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Selamat Tahun Baru 2008 


S HALOM...Selamat Hari 
Natal,Desember2007dan 
Tahun Baru Januari 2008 
kami haturkan kepada segenap 
pembaca di mana pun berada. 
Sebagai wujud rasa hormat dan 
kasih kami, dalam edisi awal tahun 
2008 ini kami seluruh anggota re¬ 
daksi REFORMATA menyapa Anda 
semua dengan foto bersama ini. 

Berikut ini nama-nama kami (dari 
kiri ke kanan): Dimas Ariandi (de¬ 
sainer), Hans P.Tan (editor), Her- 
bert Aritonang (wartawan), Paul 
Makugoru (wapemred), Hambar G. 
Ramadhan (desain), Victor Raqual 
(wartawan), Slamet Wiyono (lit¬ 


bang), Lidya Wattimena (sekre¬ 
taris redaksi), dan Daniel Siahaan 
(wartawan). 

Memasuki tahun 2008 ini, kami 
memohon doa dan dukungan dari 
pembaca serta umat kristiani, agar 
kami senantiasa diberi kekuatan, 
ketabahan, kemampuan, ketram- 
pilan yang lebih dan lebih baik lagi 
dalam mengelola tabloid kesaya¬ 
ngan kita ini. 

Semoga tabloid ini mampu me¬ 
menuhi harapan para pembaca. 
Dan yang lebih penting lagi, kiranya 
tabloid kita ini menjadi berkat bagi 
bangsa dan negara.□ 





Ralat dari PERSETIA 

SETELAH membaca REFOR¬ 
MATA edisi 72 (1-15 Desember 
2007), rubrik Liputan halaman 16 
tentang peluncuran buku Marianne 
Katoppo (alm), pengurus Perhim¬ 
punan Sekolah-sekolah Teologi di 
Indonesia (PERSETIA) merasa ke¬ 
cewa, karena ada kesalahan 
publikasi, antara lain: 

1) Penyelenggara kegiatan 
peluncuran buku Marianne Ka¬ 
toppo adalah PERSETIA dan PT. 
Aksara Karunia (penerbit), bukan 
PERWATI. 

2) Yang bertindak selaku pem¬ 
bicara adalah: Prof. Dr. Siti Musdah 
Mulia, dan Dra. Judith Lim, M.Si, 
bukan Dr. Jan S. Aritonang. Bapak 
Dr. Jan S. Aritonang diundang se¬ 
bagai wakil dari Sekolah Tinggi Teo¬ 
logi (STT) Jakarta untuk memberi¬ 
kan kata sambutan dan menerima 
buku. STT Jakarta adalah alma¬ 
mater Ibu Marianne Katoppo. 

3) Paparan pendapat dari Se¬ 
kretaris PERWATI dimuat tabloid 
REFORMATA seakan-akan yang 
bersangkutan diwawancarai secara 
langsung. Padahal paparan terse¬ 
but hanya dikutip dari kata pe¬ 
ngantar buku Compassionate and 
Free; Tersentuh dan Bebas (karya 
Marianne Katoppo) halaman xiii. 

Kami menilai, bahwa beberapa 
kesalahan seperti yang telah kami 
kemukakan di atas adalah kesala- 


Salam 

a. n. Pengurus PERSETIA 
Pdt. Nancy Souisa, M.Si (Teol.) 
Direktur Pelaksana 

*) Setelah kami cek ; memang 


Natal spesial 

NATAL adalah hari spesial, ter- 





tiap bulan Desember. Dengan 
demikian, bulan Desember mesti¬ 
nya "berbeda" dibanding bulan- 
bulan lain bagi umat kristiani. Misal¬ 
nya, selain menghias rumah agar 
lebih semarak (tetapi jangan no¬ 
rak), juga perlu menyetel lagu-lagu 
pujian bernuansa Natal. Sehingga 
dalam suasana Natal itu kita benar- 
benar bersuka cita. 

Tapi sejauh ini saya agak kecewa, 
sebab harapan saya di atas tam¬ 
paknya kurang terlaksana. Misalnya 
saja, dalam kebaktian di beberapa 
gereja yang saya ikuti, suasana 
Natal itu belum terdengar lewat 
lagu-lagu, karena lagu-lagu yang 
dinyanyikan masih umum-umum 
saja. Lagu bernuansa Natal baru 
muncul di minggu ketiga Desem¬ 
ber, itu pun hanya sebagai peleng¬ 
kap. Mestinya lagu-lagu Natal sudah 
bisa mendominasi suasana periba¬ 
datan sepanjang Desember dan 
Januari. Usul saya ini tentu tidak 
berlebihan sebab perbendaharaan 
lagu-lagu Natal itu sangat banyak. 

Semoga pengharapan saya ini 
mendapat tanggapan yang positif 
dari seluruh lapisan umat kristiani 
di mana pun berada. Selamat Na¬ 
tal Desember 2007 dan Tahun 
Baru 2008. Tuhan Yesus member¬ 
kati kita. 

Albertus Surya 

Pademangan—Jakarta 

Harapan tahun 2008 

TAHUN 2007 lalu kita lalui de¬ 
ngan masih banyaknya aksi penu¬ 
tupan atas gereja dan ibadah 
umat. Di tahun yang baru ini 
(2008) kita wajar merasa was-was, 
jangan-jangan peristiwa serupa 
akan kembali marak. Di akhir tahun 
ini, mari kita semua memanjatkan 
doa lebih khusus lagi agar mata hati 
orang-orang yang membenci umat 
Tuhan itu dibukakan, mereka disa¬ 
darkan dan berbalik menerima 
Yesus sebagai Tuhan dan juru 
selamat. 

Grace Carolina 

Tangerang—Banten 

Bantuan ke panti asuhan 
Kristen 

KALAU saya memerhatikan berita 
dan ilustrasi di media umum (koran, 
majalah atau televisi), yang sangat 


sering adalah tentang penyerahan 
bantuan bagi panti asuhan atau 
anak-anak yatim piatu yang bukan 
Kristen. Ironisnya, lembaga-lem¬ 
baga dari luar negeri (yang nota¬ 
bene Kristen) yang datang ke In¬ 
donesia justru terkesan lebih meng¬ 
utamakan pemberian bantuan ke¬ 
pada panti asuhan yang bukan Kris¬ 
ten. Apakah dalam hal ini lobi dari 
lembaga-lembaga Kristen kurang 
dalam melakukan pendekatan? 

Markoes Lie 

Jakarta 

Natal untuk semua 

SUASANA Natal di mal-mal atau 
tempat bisnis lain di kota-kota be¬ 
sar, tanpa bisa dihindari telah men¬ 
jadi ajang kerukunan dan toleransi 
yang bagus bagi masyarakat. Di 
lantai dasar Mal Taman Anggrek 
Jakarta Barat misalnya, sepanjang 
Desember ini dibuat hiasan Natal 
berupa pohon terang, salju, Sin¬ 
terklas, dan sebagainya. Suasana 
yang "asing" dan hanya terjadi se¬ 
tahun sekali ini mengundang minat 
para pengunjung untuk berfoto di 
sana, terutama anak-anak kecil. 
Dan menurut pengamatan saya, 
pengunjung yang tidak merayakan 
Natal pun banyak yang dengan se¬ 
nang hati mengambil foto si buah 
hati mereka di sana. 

Natal yang mengusung berita 
suka cita itu sejatinya memang 
bukan hanya untuk kalangan or¬ 
ang Kristen. Berita Natal itu diwar¬ 
takan bagi semua orang yang 
mendambakan keselamatan sejati. 

Linda Santiana 

Kamal—Jakarta Barat 

Kasihilah terpidana bom Bali 

KALAU tidak ada hambatan, 
tampaknya dalam waktu dekat 
akan dilaksanakan eksekusi mati 
terhadap tiga terpidana teror bom 
Bali yang saat ini sedang meringkuk 
di Lembaga Pemasyarakatan (LP) 
Nusakambangan. Menyedihkan 
memang jika kita harus menyaksi¬ 
kan orang menyongsong kematian 
dengan cara seperti itu. Sungguh 
suatu kematian yang sia-sia. 

Terlepas dari "dosa dan kesala¬ 
han" ketiganya terhadap kemanu¬ 
siaan dan secara khusus lagi ke- 
kristenan, kita sebagai umat Tuhan 


yang dituntut untuk mengampuni 
kesalahan orang lain, harus berdoa 
agar mereka tidak dihukum mati. 
Alangkah bagusnya jika mereka 
menjalani sisa hidup di lembaga 
pemasyarakatan, namun diberikan 
kegiatan atau aktivitas, semisal ber¬ 
wiraswasta di lingkungan penjara. 
Hasilnya bisa dijual, dan uangnya 
buat keluarga mereka. 

Saya tahu mereka sangat keras 
dalam keyakinan, dan konon tidak 
mau berinteraksi dengan orang- 
orang "di luar" mereka. Tapi andai 
kata ada anak Tuhan yang mau me¬ 
lakukan pendekatan kemanusiaan 
secara intensif dan tulus kepada 
mereka, saya yakin suatu saat me¬ 
reka akan lumer, dalam arti hati dan 
pikiran mereka akan mulai terbuka 
dan bisa menerima perbedaan di 
antara umat manusia. 

Tuhan Yang Mahabijaksana men- 
ciptakan segala sesuatu dengan 
keragaman yang indah. Daun- 
daunan saja tidak semua berwarna 
hijau, ada warna merah, kuning, 
dan sebagainya. Sayang, ada saja 
manusia yang belum mampu me¬ 
mahami kemahasempumaan Allah 
di balik ciptaan-ciptaan-Nya itu. 

Widianto 

Magelang—Jawa Tengah 

Natal, kok loyo? 

SUASANA Natal tahun ini rasanya 
kok kurang semarak ya. Dalam arti 
jarang sekali terlihat spanduk-span- ^ 
duk atau hiasan-hiasan yang nada¬ 
nya mengucapkan selamat natal 
dan tahun baru. Tahun-tahun lalu, 
gedung-gedung dan kantor-kantor 
perusahaan swasta sudah baRyak 
yang memajang hiasan dan pohon 
Natal di areal mereka, di awal De¬ 
sember. Namun tahun ini kok "bia¬ 
sa-biasa" saja. Apa ini ada kaitannya 
dengan lesunya perekonomian? 

Tapi kata pemimpin kita sih pere¬ 
konomian meningkat dan jumlah 
orang miskin sudah berkurang. Tapi 
enggak apa-apa kok, asal saja 
makna dan jiwa Natalnya tetap se¬ 
marak di hati kita masing-masing. 
Damai di hati, damai di dunia. 
Selamat hari Natal 25 Desember 
2007 dan Tahun Baru 2008. 

Pintor Manroe 

Cipinang—Jakarta Timur 
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Sudah 108 Rumah Ibadah Ditutup Paksa 


Dari 2004 hingga 2007, tercatat 108 gereja atau rumah ibadah yang ditutup, dirusak dan jemaat mengalami kesulitan untuk melakukan ibadah. 

Angka tertinggi terdapat di Bandung, Jawa Barat. 


T AMPAKNYA kebebasan 
beragama dan beribadah 
belum bisa dinikmati oleh 
sebagian masyarakat Indonesia, 
khususnya masyarakat kristiani. Ini 
terbukti dari tingginya angka pe¬ 
maksaan penutupan gereja atau 
tempat beribadah dari elemen pen¬ 
ting masyarakat yang beriman pada 
Tuhan Yesus Kristus ini. 

Ada banyak lembaga dan data 
kuantitatif tentang ini. Partai Damai 
Sejahtera misalnya melaporkan bah¬ 
wa sudah ada 68 gereja yang 
dipaksa tutup hanya dalam waktu 
setahun lebih sedikit, sejak diber¬ 
lakukannya Peraturan Bersama 
Menag-Mendagri (Perber) No. 8 
dan 9 tahun 2006, hingga Septem¬ 
ber 2007. Baru-baru ini, KWI (Kon¬ 
ferensi Wali Gereja Indonesia) dan 
PGI (Persekutuan Gereja-gereja di 
Indonesia) juga menyampaikan da¬ 
ta yang tak kalah signifikan. Kedua 
lembaga gereja aras nasional ini 
melaporkan ke Komnas HAM bahwa 
sejak 1 Januari 2004 hingga Sep¬ 
tember 2007, sudah ada 108 
gereja atau rumah ibadah yang 
dipaksa tutup. 

Pelaku pemaksaan penutupan 
ternyata bervariasi, mulai dari ele¬ 
men masyarakat yang selama ini 
dianggap sebagai kelompok "garis 
keras" maupun "garis moderat". Di 
beberapa tempat, malah dilakukan 
oleh pemerintah yang menurut 
perundang-undangan diwajibkan 


untuk menjamin hak setiap warga 
negara untuk menghayati iman 
dan kepercayaannya dengan 
bebas. 

Tertinggi di Jawa Barat 

Seperti dilaporkan PDS, secara 
kuantitatif, Bandung, Jawa Barat 
menduduki peringkat tertinggi 
dalam tindakan yang 
mengangkangi martabat 
kemanusiaan ini. Demikian pula 
dalam laporan KWI-PGI, dae¬ 
rah Priangan ini mengum¬ 
pulkan angka perusakan tem¬ 
pat ibadah kristiani tertinggi di 
Indonesia. 

Dalam tahun 2004, dari 30 
rumah ibadah yang dirusak 
atau dipaksa tutup, hanya 4 
gereja atau rumah ibadah 
yang berada di luar Jawab Ba¬ 
rat yaitu Gereja Tabernakel 
(Gebang Rejo, Poso), Gereja 
Pantekosta Indonesia (Lam¬ 
pung), Gereja Immanuel (Palu 
Timur, Sulawesi Tengah) dan 
Gereja Jemaat Anugerah (Palu 
Timur). Dari semua kabupaten 
yang ada di Jawa Barat, Ka¬ 
bupaten Bandung mendu¬ 
duki angka tertinggi, menca¬ 
pai 15 kasus. Kasus lain terjadi di 
Kabupaten Subang, Bekasi, Bogor 
dan Cirebon. 

Dalam tahun 2005, prosentase 
penyebaran tindak perusakan ter¬ 
hadap Rumah Tuhan tak bergeser 


jauh. Total angka perusakan dan 
pemaksaan tutup mencapai angka 
39. Terbanyak masih di Jawa Barat. 
Sebanyak 10 kasus terjadi di wila¬ 
yah Kabupaten Bandung. Di tahun 
2005 ini, Kabupaten Cimahi, juga 
mencatat jumlah cukup besar, men¬ 
capai angka 9, hanya selisih satu dari 


Kabupaten Bandung. Selebihnya 
terjadi di Kabupaten Garut, Kabu¬ 
paten Indramayu, Kabupaten Se¬ 
marang, Kabupaten Purwakarta, 
Kabupaten Tangerang, Kabupaten 
Sukoharjo, Bekasi, Sumedang dan 


Karawang. 

Tahun 2006, jumlahnya menu¬ 
run menjadi "hanya" 17 peristiwa. 
Dan, lagi-lagi, mayoritas terjadi di 
Kabupaten Bandung, terdapat 8 
peristiwa pemaksaan penutupan. 
Lima peristiwa penutupan terjadi 
di lingkupan Kabupaten Bogor. 
Sisanya menyebar di Bekasi, 
Sukabumi dan Gebang Rejo 
(Poso). 

Tahun ini (2007), hingga 
September, masih menurut 
hasil investigasi PGI dan KWI, 
jumlah tindak "pemerkosaan" 
terhadap kebebasan ber¬ 
ibadah itu mencapai 22 kasus. 
Enam kasus terjadi di Kabu¬ 
paten Bandung, Jawa Barat. 
Empat kasus terjadi di Beng¬ 
kulu. Yang lain menyebar di 
Lembang, Medan (2 kasus), 
Tangerang dan Magelang. 

Kelompok anb-pemurtadan 

Seperti telah dicatat di 
atas, aparat pemerintah turut 
serta menjadi agen tindakan 
pelanggaran HAM, khususnya 
dalam hal hak untuk beriba¬ 
dah dan mengungkapkan ke¬ 
percayaan secara bebas ini. 
Dari tahun 2004 hingga 2007 itu, 
se-perti dilaporkan KWI dan PGI, 
keterlibatan langsung aparat pe¬ 
merintah terjadi di lebih dari 40 
lokasi. Mereka terdiri dari beberapa 
unsur pemerintahan seperti bupati, 


kepolisian, Muspika (musyawarah 
pimpinan kecamatan) serta RT dan 
RW. Di beberapa tempat, aparat 
memang tidak menjadi pelaku pe¬ 
maksaan penutupan, tapi turut 
menyaksikan (bersikap pasif). 

Selain oleh massa tak berlabel, 
elemen masyarakat yang menggo¬ 
longkan dirinya sebagai gerakan 
anti-pemurtadan merupakan ke¬ 
lompok yang cukup dominan me¬ 
mainkan perannya dalam aksi peru¬ 
sakan itu. Sebut misalnya, FPI 
(Front Pembela Islam), AGAP 
(Aliansi Gerakan Anti Pemurtadan), 
BAP (Barisan Anti Pemurtadan), 
MMI (Majelis Mujahidin Indonesia), 
Laskar Hizbullah. 

Di beberapa tempat, seperti 
yang terjadi atas Pos Gereja Kris¬ 
ten Pasundan, Desa Ciwangi, Suka¬ 
bumi, MUI juga terlibat dalam aksi 
ini. Bahkan, menurut hasil laporan 
PGI-KWI itu, NU yang selama ini 
dianggap bersahabat dengan ke¬ 
lompok "minoritas" turut terlibat 
dalam upaya menghadang kesem¬ 
patan dan keleluasaan beribadah. 
Dalam kasus Gereja Katolik Blondo 
yang sudah berdiri sejak 1918 
misalnya, proses renovasi karena 
perluasan jalan, hingga kini belum 
bisa dilaksanakan karena menda¬ 
patkan penentangan dari BPD, 
LKMD, FKUI, NU dan Muhammadi¬ 
yah, Blondo, Mungkid, Mertroyu- 
dan, Magelang, Jawa Tengah. 

&Paul Makugoru. 
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Pelanggaran Ideologi yang 
Terus Dibiarkan 


Perusakan terhadap rumah ibadat, bukan hanya sebuah tindakan melawan hukum, tapi juga sebuah pelanggaran ideologi. 

Dituntut ketegasan dari pemerintah. 


B ERIBADAH, beragama dan 
mengekspresikan keyakinan 
iman secara bebas tanpa 
tekanan dan paksaan merupakan 
hak asasi setiap manusia. Konvensi 
Jeneva jelas-jelas menggariskan 
bahwa hak beribadah itu merupa¬ 
kan hak yang paling dasar. Karena 
itu, pelanggaran terhadap hak yang 
paling dasar itu merupakan pelang¬ 
garan terhadap martabat manusia. 

Bila dihubungkan dengan konsti¬ 
tusi negara kita, tindakan penutu¬ 
pan gereja atau rumah ibadah dan 
pelarangan orang lain beribadah, 
merupakan pelanggaran ideologi. 
"Ini jelas-jelas pelanggaran terha¬ 
dap Pancasila," tegas Romo Benny 
Susetyo, Sekretaris Eksekutif Ko¬ 
misi Hubungan Antar Agama dan 
Kepercayaan KWI (Konferensi Wali 
Gereja Indonesia). Hampir semua 
sila dari Pancasila dilanggar oleh tin¬ 
dakan itu. Yang gampang dilihat 
adalah melanggar sila kedua, kare¬ 
na merupakan tindakan perampa¬ 
san terhadap hak dasar setiap ma¬ 
nusia, jadi merupakan penindasan 
terhadap martabat kemanusiaan 
atau kemanusiaan. Secara jelas 
juga dapat dilihat bahwa tindakan 
itu merupakan pelecehan terhadap 
sila pertama Pancasila. Begitupun 
dengan sila ketiga, keempat dan 
kelima. "Kalau pelanggaran ideologi 
ini terus dibiarkan, maka sebenarnya 
negara ini membiarkan dirinya masuk 
ke dalam penjara yang didptakannya 
sendiri," tekan Benny. 

Inkonstitusional 

Pdt. Dr. A.A. Yewangoe, Ketua 


Umum PGI (Persekutuan Gereja- 
gereja di Indonesia) melihat tinda¬ 
kan pemaksaan penutupan gereja 
atau rumah ibadah kristiani itu se¬ 
bagai sebuah tindakan melawan 
konstitusi negara kita, yaitu UUD 
1945, khususnya pasal 29 yang 
menjamin tiap-tiap penduduk un¬ 
tuk beribadah menurut agama dan 
kepercayaannya. 

Secara kons¬ 
titusional, de¬ 
mikian Yewa¬ 
ngoe, kita se¬ 
mua bergembira 
karena negara, 
melalui UUD 
1945, menja¬ 
min hak dasar 
itu. Dan juga 
menjamin ke¬ 
majemukan dan 
keberbedaan. 

"Namun dalam 
kenyataannya, 
tidak selalu de¬ 
mikian. Keber¬ 
bedaan itu ka¬ 
dang-kadang 
kurang menda¬ 
pat penghorma¬ 
tan. Perbedaan dianggap sebagai 
semacam permusuhan. Itulah 
yang kami lihat di lapangan," 
jelasnya. 

Yang lebih memprihatinkan, bu¬ 
kan hanya tempat ibadahnya ditu¬ 
tup dengan paksa, tapi di bebe¬ 
rapa tempat, orang atau umat 
dilarang untuk beribadah. Sebagai 
warga negara, demikian Yewa¬ 
ngoe, pihaknya melihat kehadiran 


Perber No. 8 dan 9 tahun 2006 
sebagai upaya untuk 
mempermudah orang beribadah. 
"Bukannya sebagai alat untuk me¬ 
larang atau merampas hak orang 
beribadah seperti terjadi belaka¬ 
ngan ini," ujarnya sembari menam¬ 
bahkan, Perber'itu tidak boleh 
dipakai untuk mengkriminalisasi or¬ 
ang. Seolah-olah beribadah itu 


merupakan sebuah kejahatan. 
"Kalau itu yang yang terjadi dalam 
negara kita, maka kita sudah sung¬ 
guh-sungguh mengabaikan asas 
dasar dari NKRI yaitu hak untuk 
beribadah," katanya lagi. 

Merusak citra Indonesia 

Masalah penutupan rumah iba¬ 
dah kristiani ini, menurut Ketua KWI 
Mgr. MD. Situmorang, sungguh 


menghantam pengalaman religius 
setiap manusia, mengena pada 
kerinduan setiap manusia untuk 
mengekspresikan pengakuannya 
atas kedaulatan ilahi dan menyem¬ 
bah Tuhannya. 

Menurut Uskup, sudah saatnya 
semua komponen dan elemen 
bangsa ini menangani masalah pe¬ 
nutupan gereja atau rumah ibadah 
ini secara serius. 
"Tindakan itu 
menyangkut 
pelanggaran 
terhadap HAM, 
menyangkut 
kesetiaan or¬ 
gan-organ 
publik untuk 
menjaga kea¬ 
manan dan un¬ 
tuk memperta¬ 
hankan hak 
warga negara 
dalam menjalan¬ 
kan kehidupan¬ 
nya dan ada ri¬ 
siko di situ bah¬ 
wa citra bangsa 
ini juga dikabur¬ 
kan, bahkan di¬ 
rombak secara negatif, sehingga 
bangsa ini yang terkenal sebagai 
bangsa yang religius, religiusitasnya 
menjadi formalitas, menjadi hal 
yang sekadar ritual," urainya. 

Melalui peristiwa-peristiwa itu, 
lanjutnya, sebenarnya martabat 
bangsa sedang dipertaruhkan. Pe¬ 
ristiwa itu menjadi makin frekuen 
atau sering, karena ada pembiaran 
dari pengemban tugas yang mesti 


melakukan tugas pengayoman, 
memberikan tugas perlindungan 
dan jaminan untuk melaksanakan 
hak sebagai warga negara dan se¬ 
bagai umat kristiani. "Jadi kelihatan¬ 
nya makin frekuen, makin tersebar 
luas, sehingga kini waktunya tiba 
untuk menangani dan mengatasi 
persoalan ini dengan saksama dan 
tuntas," tegas uskup sembari me¬ 
nambahkan, bila tindakan itu me¬ 
ngingkari eksistensi bangsa yang 
mengakui keragaman dalam kesa¬ 
tuannya, kesatuan dalam keraga¬ 
man antarkita dalam keluarga 
bangsa-bangsa. "Ini bukan per¬ 
soalan Protestan atau Katolik, tapi 
menyangkut bangsa ini dan citra 
bangsa ini di dunia internasional," 
ujarnya. 

Soal pengingkaran atas kemaje¬ 
mukan ini disinggung pula oleh 
Romo Dr. Mudji Sutrisno SJ. Menu¬ 
rut budayawan yang juga dosen 
filsafat di beberapa perguruan 
tinggi ini, Indonesia merupakan 
sebuah entitas yang plural di mana 
ada kemajemukan identitas suku, 
agama, golongan yang sudah 
menyatu secara kultural dengan 
prinsip bhineka tunggal ika. Nah, 
ketika bersepakat untuk rukun 
bersama membentuk Republik In¬ 
donesia ini, saya kira yang paling 
asasi dari tiap warga adalam hak 
untuk menghayati keyakinan dan 
bebebasan beragama dan beriba¬ 
dah sesuai pasal 29 konstitusi kita. 
"Tapi ini semua dilanggar oleh 
tindakan-tindakan penutupan dan 
perusakan tempat ibadah itu," 
tandasnya. &Paul Makugoru. 



Pdt. Dr. A.A. Yewangoe dan Mgr. MD. Situmorang 


Karena KetldaMegasan Aparat 

Fanatisme selalu menyingkirkan pihak lain. Bila sikap ini dibiarkan, situasi semakin runyam. 

Mengapa aparat seolah membiarkan tindakan penutupan tempat ibadah? 


D ARI DATA yang dikeluarkan 
oleh PGI dan KWI, tampak 
bahwa di 40 lokasi, aparat 
pemerintahlah, dari RT hingga 
bupati, yang menjadi pihak yang 
menutup tempat ibadah kristiani. 
Angka empat puluh itu jelas bukan 
angka yang kecil. Kenyataan ini, 
menurut Pdt. Weinata Sairin, Wakil 
Sekjen PGI, menunjukkan bahwa 
apresiasi pemerintah terhadap 
kebebasan beragama belum ber¬ 
ada dalam tingkat yang memuas¬ 
kan. "Aturan yang dibuat, dalam 
hal ini Perber yang sejatinya meru¬ 
pakan sarana untuk memper¬ 
mudah warganya beribadah, justru 
dipakai oleh mereka sebagai alat 
untuk menutup tempat-tempat 
ibadah itu," katanya. 

Dalam Perber No. 8/9 tahun 
2006 itu sebenarnya sudah 
ditegaskan bahwa negara 
berkewajiban untuk menyediakan 
fasilitas bagi umat yang belum me¬ 
miliki tempat ibadahnya agar dapat 
menjalankan hak asasinya itu de¬ 
ngan baik. Tapi dalam kenyataan¬ 
nya, demikian Weinata, di banyak 
tempat, negara membiarkan. "Se¬ 
karang ini, kemerdekaan tiap-tiap 
penduduk untuk beribadah tidak 
lagi terjamin. Bahkan para penegak 
negara, pada tingkat tertentu, 
malah membiarkan dan tidak mau 


memberikan fasilitas dalam rangka 
peribadatan yang dilakukan oleh 
umat beragama," katanya. 

Selain sebagai pelaku, data itu 
juga menunjukkan bahwa di bebe¬ 
rapa tempat, aparat sungguh me¬ 
ngambil posisi sebagai penonton 
dan membiarkan peristiwa itu ter¬ 
jadi di depan mata mereka. "Pem¬ 
biaran oleh aparat itu sungguh 
nyata," tukas Pdt. Gomar Gultom 
dari komisi diakonia PGI. Hal ini, me¬ 
nurut dia, tak hanya terlihat pada 
saat kejadian, tapi juga pada ke- 
tidakseriusan pemerintah, dalam 
hal ini aparat keamanan, untuk me¬ 
nindaklanjuti kasus-kasus perusa¬ 
kan tempat ibadah itu. Malah, di 
beberapa tempat, terlihat sekali 
aparat memihak kelompok yang 
seharusnya dihukum dan mem¬ 
persalahkan pihak yang seharusnya 
dibela. 

Menurut Yoseph Adi Prasetyo 
dari sub-komisi pendidikan dan in¬ 
formasi publik dari Komnas HAM, 
sikap pembiaran aparat itu meru¬ 
pakan suatu kesalahan fatal. "Saya 
secara pribadi akan mendesak ke 
sidang pleno Komnas HAM untuk 
meneliti pihak-pihak mana saja 
yang bertanggung jawab atas hal 
ini. Karena kalau tidak dituding 
kepada oknum yang bersangku¬ 
tan, maka semua daerah, semua 


kepala polisi akan memilih posisi yang 
paling aman, yaitu membiarkan mas¬ 
sa untuk bergerak. Karena gereja, 
masjid yang punya posisi lemah, itu 
tidak bisa melawan. Polisi enggan 
berhadapan dengan mayoritas, lan¬ 
tas membiarkan yang mayoritas ini 



Romo Mudji Sutrisno, SJ 


menindas yang minoritas," 
tegasnya. 

Ada juga indikasi berdasarkan 
laporan yang sampai di Komnas 
HAM bahwa ada kerja sama antara 
pejabat di tingkat lokal, dengan 
massa untuk menutup tempat iba¬ 
dah. "Ini sebuah kejahatan. Nah ini 
harus diungkap, tidak boleh lagi 


ada," katanya. 

Seperti ditegaskan Saor Siagian 
dari Tim Pembela Kebebasan Ber¬ 
agama, di lapangan seringkali apa¬ 
rat kepolisian tidak bertindak tegas 
karena mereka menganggap bah¬ 
wa masalah ini sangat peka dan 
bisa memicu konflik yang lebih luas. 
"Itu sikap yang kurang bijaksana. 
Ketentraman itu dibangun oleh 
ketaatan pada ketentuan perunda¬ 
ngan yang berlaku, bukan di atas 
emosi komunal atau bahkan fana¬ 
tisme," tukasnya. 

Tuduhan pemurtadan 

Selain oleh aparat pemerintah, 
laporan KWI dan PGI itu juga me¬ 
nunjukkan bahwa mayoritas pelaku 
perusakan adalah sekelompok 
masyarakat yang menamakan diri 
sebagai kelompok anti- 
pemurtadan. Tuduhan telah terja¬ 
dinya pemurtadan atau kristenisasi, 
diakui mereka, sebagai alasan 
penutupan tempat-tempat ibadah 
itu. Pasalnya, tempat-tempat iba¬ 
dah kristiani itu seringkali dianggap 
sebagai tempat atau basis kriste¬ 
nisasi. Dan karena itu maka harus 
disingkirkan. 

Di beberapa kasus, masalah ini 
memang ada, tapi hanya kasus 
kecil. Tapi generalisasi yang dibuat 
dari kejadian-kejadian kecil itu, 


menggumpalkan kesan bahwa ke- 
kristenan itu identik dengan kriste¬ 
nisasi. Di mana ada umat Kristen, 
pasti ada kristenisasi. Pengalaman 
dan pemahaman semacam ini pada 
akhirnya keluar dalam bentuk 
penolakan terhadap segala sesuatu 
yang berbau Kristen. 

Di balik penolakan itu, terkan¬ 
dung pula sikap anti-pluralitas. Per¬ 
bedaan dianggap sebagai anca¬ 
man. Kelompok lain selalu dilihat se¬ 
bagai ancaman yang ingin mem¬ 
berangus kelompok kita. Hal ini, 
menurut Romo Mudji Sutrisno, SJ 
jelas-jelas mengingkari kenyataan 
bangsa kita yang bhineka. "Maka- 
nya perlu selalu digelar penanaman 
nilai-nilai keterbukaan kepada 
keberbedaan. Keberbedaan harus 
dilihat sebagai rahmat yang bisa 
memperkaya, bukannya dilihat 
sebagai ancaman," tukasnya. 

Fanatisme yang mengeksklusif¬ 
kan kebenaran dalam kelompok 
sendiri dan mengganggap orang 
lain sebagai kafir dan salah, juga 
menjadi latar belakang lain me¬ 
ngapa terjadi penolakan terhadap 
kehadiran kelompok lain. Sikap itu 
biasanya dikomunikasikan ke te¬ 
ngah umatnya dan akan sangat 
mempengaruhi sikap umat terha¬ 
dap umat atau kelompok lainnya. 

mPaul Makugoru. 
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Laporan Utama 


JohnySimaniuntaKSH: 

“Penyegelan Itu Wewenang 
Lembaga Yudikatif, Bukan Eksekutif 

Selain massa "fundamentalis", pemerintah turut serta menjadi penutup tempat ibadah. Padahal, menurut Johny Simanjuntak, SH, ketua sub-komisi 
pemantauan dan penyelidikan dari Komnas HAM, wewenang untuk menutup atau melakukan penyegelan itu merupakan hak lembaga yudikatif, bukan 
eksekutif. Berikut petikan pembicaraan dengannya saat menerima perwakilan dari KWI dan PGI beberapa waktu lalu. 


S ETELAH mendapatkan 
data dari PGI dan KWI, 
apa tindakan Komnas 
HAM selanjutnya? 

Kami akan menggunakan 
kewenangan yang ada pada kami 
untuk menjalankan pemantauan 
dan penyelidikan. Sebenarnya 
masalah ini sudah pernah disampai¬ 
kan dan kami pun telah melakukan 
pengkajian mendalam tentang itu 
dan kami telah juga menyampaikan 
rekomendasi kami kepada Presiden 
tentang hal ini. Hanya kita belum 
tahu, apakah rekomendasi kami 
sudah disampaikan ke Presiden 
atau belum. 

Seringkali yang melakukan 
penyegelan itu adalah pihak 
aparat dan pemerintahan 
setempat? 

Dua hari kemarin, penyegelan ru¬ 
mah ibadah warga Ahmadiyah. 
Kita sudah kirim surat kepada 
Kodim dan Kapolres untuk tidak 
melakukan itu. Penyegelan itu 
tindakan hukum yang tidak bisa 
dilakukan oleh eksekutif secara 
sembarang. Karena tindakan 
penyegelan itu harus dilakukan 


oleh lembaga yudikatif, tindakan 
peradilan, setelah ada satu proses 
yang berlangsung. 

Tapi memang tindakan 
yang dianggap sebagai pe¬ 
merkosaan terhadap hak ber¬ 
ibadah itu bukan sesuatu 
yang ditutup-tutupi, tapi su¬ 
dah sedemikian telanjang. Se¬ 
suai dengan kewenangan 
yang ada pada kami, kami 
akan memberikan rekomen¬ 
dasi kepada pemerintah agar 
mengubah peraturan perun¬ 
dangan atau mengubah 
kebijakan agar lebih meng¬ 
hargai HAM. 

Apakah tindakan lem¬ 
baga Komnas HAM ini bisa 
efektif mengerem penu¬ 
tupan rumah ibadah? 

Menurut UU, pemenuhan 
dan perjuangan HAM itu bu¬ 
kan pemain tunggalnya Kom¬ 
nas HAM. Komnas itu salah 
satu dari kesebelasan, banyak 
lembaga dan kekuatan sosial 
yang harus melakukan itu secara 
bersama-sama. Pasal 100 UU No 
39, tahun 99, sangat membuka 


kemungkinan setiap pihak untuk 
bekerja sama dengan Komnas. 
Yang kita hadapi bukanlah 



kekuatan yang sembarangan, tapi 
kekuatan yang memang terorga¬ 
nisasi tapi memang agak liar. Maka 


tidak ada alasan oleh Komnas untuk 
mengatasi hal ini sebagai pemain 
tunggal. 

Apa ada niat dari Kom¬ 
nas untuk memanggil pe¬ 
merintah setempat atau 
kepolisian untuk meng¬ 
atasi masalah ini ber¬ 
sama-sama? 

Itu memang penting, tapi 
yang paling penting sekarang 
adalah memanggil Menteri 
Agama, karena beliaulah yang 
harus menjelaskan kepada' 
Komnas tentang situasi kehi¬ 
dupan umat beragama, apa¬ 
pun agamanya. 

Komnas hak memang pu¬ 
nya hak untuk memanggil 
I aparat yang terkait. Bila ada 

ijl pengaduan, komnas bisa 

I/ memanggil mereka. Dipang¬ 

gil dengan baik-baik tidak 
mau, ya dipanggil dengan 
paksaan, yaitu melalui penga¬ 
dilan. Tapi tidak berdasarkan 
isu. Jadi kami harus diyakin¬ 
kan bahwa pelanggaran HAM itu 
bukan hanya wacana atau isu, tapi 
suatu kejadian konkrit. 


Apa tindakan segera yang 
akan dilakukan Komnas HAM 
untuk mengatasi masalah 
penutupan rumah ibadah ini? 

Jadi tindakan pertama adalah me¬ 
maksimalkan MOU dengan Kapolri 
untuk mecegah agar tindakan ini 
tidak terjadi lagi. Kedua, melakukan 
serangkaian validitasi data, se¬ 
hingga bisa memetakan persoalan- 
persoalan ini. Ketiga, sama-sama 
melihat bahwa salah satu soal ada¬ 
lah ketidakcerdasan dari aparat, 
dalam hal HAM, terutama dalam 
soal hak beribadah. Kita dorong 
agar negara bisa memainkan per¬ 
mainan sesuai dengan UU. Sering¬ 
kali mereka hanya mengacu pada 
tuntutan satu kelompok saja. Ke¬ 
empat, kita akan melakukan peng¬ 
kajian terhadap perarutan perun¬ 
dangan yang secara tegas berten¬ 
tangan dengan HAM, seperti 
Perber yang bisa mengkrimi¬ 
nalisasikan orang beribadah itu. 
Perlu didorong kebijakan-kebijakan 
yang memperluas kebebasan 
beribadah, bukan sebaliknya. 
Kebebasan beribadah itu diperluas, 
jangan dikurung. 

rtPaul Makugoru. 


Saatnya Memprioritaskan Upaya Hukum 

Selain pendekatan sosial dan politis, gereja juga perlu secara serius dan berani menempuh upaya hukum 
agar tindakan penutupan terhadap gereja dapat dieliminir. 


B ERTOLAK dari pasal 29 UUD 
1945, Yoseph Adi Prasetyo 
menegaskan bahwa beriba¬ 
dah itu merupakan hak setiap 
warga negara dan negara wajib 
menjamin hak warga negara itu. 
"Kalaupun ada 100 orang me¬ 
nuntut supaya tempat ibadah itu 
ditutup, padahal yang digunakan 
untuk 4 orang beribadah, negara 
harus mempertahankan hak ke¬ 
empat orang itu. Empat orang itu 
memiliki hak asasi yang ada dalam 
dirinya dan itu harus dilindungi. 
Jangan biarkan haknya itu hilang 
karena direbut oleh orang-orang 
yang mengatasnamakan keinginan 
mayoritas," kata anggota Komnas 
HAM sub-komisi pendidikan dan 
informasi publik ini. 

Pandangan senada datang dari 
Paskalis Pieter SH. Sayangnya, 
minimal melalui tindakan penutu¬ 
pan gereja-gereja itu, terlihat jelas 
bahwa negara tidak dapat lagi 
memberikan perlindungan dan 
kenyamanan bagi umat Kristen 
untuk beribadah. "Konstitusi jelas 
meminta negara menjamin 
kebebasan itu, tapi secara faktual, 
negara tidak memberikan jaminan 
itu. Ini kesalahan negara. Jadi 
negara harus mengembalikan 
posisi yang sudah bergeser ini, 
agar dia bisa kembali melindungi 
kebebasan beribadah warganya," 
ujar Paskalis. Salah satu 
caranya adalah dengan melakukan 
tindakan hukum yang jelas dan 
tegas. "Siapa pun yang melakukan 


tindakan penutupan dan perusa¬ 
kan gereja, lalu mencederai 
pendeta harus diambil tindakan 
hukum yang tegas," tegasnya. 

Pelanggaran hukum 

Mengapa harus dilakukan tinda¬ 
kan hukum? Tak lain, karena pe¬ 
rusakan dan pemaksaan itu, meru¬ 
pakan tindakan pelanggaran 
hukum positif. Selain bertenta¬ 
ngan dengan UUD 1945, khusus¬ 
nya pasal 29, Paskalis menyebut 
berapa pasal KUHP yang bisa 
membingkai tindakan perusakan 
dan penutupan rumah ibadah itu 
sebagai sebuah tindak pidana. 

Yang utama adalah KUHP pasal 
156 a yang berbunyi: "Dipidana 
dengan pidana penjara selama- 
lamanya 5 tahun barangsiapa de¬ 
ngan sengaja di muka umum me¬ 
ngeluarkan perasaan atau me¬ 
lakukan perbuatan yang pada 
umumnya bersifat permusuhan, 
penyalahgunaan, atau penodaan 
suatu agama yang dianut di In¬ 
donesia dengan maksud agar or¬ 
ang tidak menganut agama apa¬ 
pun juga yang bersendikan Ketu¬ 
hanan yang Maha Esa." Tindakan 
itu, lanjut Paskalis, bisa juga digo¬ 
longkan dalam tindak penodaan 
agama. 

Selain pasal itu, tindakan penu¬ 
tupan rumah ibadah itu bisa digo¬ 
longkan dalam pasal perusakan 
seperti diatur dalam KUHP pasal 
335. Karena ada aturan hukum po¬ 
sitif yang menunjukkan bahwa 


tindakan itu merupakan tindakan 
pelanggaran hukum, maka perlu di¬ 
tempuh proses hukum yang tegas. 
"Dalam hal ini gereja sebagai kor¬ 
ban, harus melaporkan tindakan 
kekerasan dan penodaan agama 
yang dialaminya kepada pihak 
kepolisian untuk ditindaklanjuti. 
Gereja jangan hanya melakukan 



Paskalis Pieter SH 


pendekatan-pendekatan sosial dan 
politis, tapi lebih utama, adalah pen¬ 
dekatan hukum karena ini merupa¬ 
kan tindakan melawan hukum," 
tegas salah seorang Ketua Partai 
Kasih Demokrasi Indonesia ini. 

Selama ini, lanjut dia, gereja se¬ 
ring melakukan upaya kasih, dalam 
arti memaafkan yang bersalah dan 
berhenti melakukan upaya hukum. 


Sebagai akibatnya, perusakan itu 
terus terjadi. "Pengampunan itu 
memang keharusan. Tapi upaya 
hukum juga sebuah kewajiban. 
Kita diajarkan untuk mengasihi 
musuh, bukan tindakan jahat yang 
dilakukannya atau membiarkan dia 
terus melakukan tindakannya itu," 
jelas pria yang aktif dalam upaya- 
upaya advokasi HAM ini. 

Utamakan kebebasan ber¬ 
ibadah 

Memang UUD 1945 dengan 
tegas mengamanatkan kebeba¬ 
san beragama dan beribadah. 
Tapi, dalam kenyataannya, selama 
ini banyak tindakan-tindakan 
penutupan paksa rumah ibadah 
itu dilatari oleh upaya untuk 
menegakkan hukum. Di beberapa 
tempat misalnya, para penyerang 
selalu mengatakan bahwa mereka 
justru ingin menegakkan hukum 
dan perundang-undangan yang 
berlaku. Justru pihak gerejalah 
yang telah melanggar perundang- 
undangan itu. Sebut misalnya, 
yang biasa digunakan untuk men- 
justifikasi tindakan mereka, adalah 
Perber Menag-Mendagri No. 8/9 
Tahun 2006 yang mengatur ten¬ 
tang pendirian rumah ibadah. 

Bila kedua belah pihak, baik pe¬ 
nyerang maupun korban, diang¬ 
gap melanggar hukum, lalu siapa 
yang harus dianggap paling ber¬ 
salah dalam persoalan ini? Menurut 
Paskalis, sesuai dengan tata urutan 
perundang-undangan yang berlaku 


di Indonesia, maka kebebasan 
untuk beribadahlah yang harus 
dikedepankan. "Bila ada undang- 
undang atau peraturan yang ber¬ 
lawanan dengan isi dari UUD 1945 
dan Pancasila, undang-undang itu¬ 
lah yang harus dikoreksi secara 
tepat," katanya. Masalanya seka¬ 
rang, demikian pria kelahiran 49 
tahun silam ini, ada banyak produk 
perundang-undangan yang ber¬ 
tentangan dengan UUD 1945 itu. 

Lantaran itu, maka beberapa pe¬ 
ngacara dengan bendera "Setara" 
yang dikomandani Hendradi, SH., 
akan meminta Komisi Konstitusi 
untuk melakukan uji materil ter¬ 
hadap semua undang-undang dan 
peraturan-peraturan yang berten¬ 
tangan dengan UUD 1945 dan 
Pancasila, di antaranya adalah 
Perber 2006 tersebut. 

Menurut Paskalis, tindak peru¬ 
sakan dan penutupan rumah iba¬ 
dah itu merupakan kekerasan 
yang dilakukan oleh sekelompok 
masyarakat dan juga oleh negara 
karena negara terkesan membiar¬ 
kan. "Polisi juga harus pro-aktif 
untuk melakukan tindakan pelang¬ 
garan hukum. Ancaman yang ditu¬ 
jukan kepada gereja, harus juga 
dilihat oleh polisi sebagai tindak 
pelanggaran hukum. Jangan malah 
polisi memakai ancaman massa itu 
sebagai ancaman untuk mengajak 
gereja mengalah. Polisi punya 
tugas penegakan hukum, bukan 
peran mediasi," tegasnya. 

j*Paul Makugoru. 
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Menyegel Rumah Tuhan 


Victor Silaen 


S IANG itu, 23 November 
2007, melalui tayangan di 
sebuah stasiun televisi swas¬ 
ta, kita menyaksikan sekelompok 
orang yang mengatasnamakan 
agama tertentu mendatangi tem¬ 
pat peribadatan sekaligus kantor 
Jamaah Ahmadiyah Indonesia yang 
terletak di bilangan Jakarta Pusat. 
Disaksikan aparat kepolisian, kedua 
kelompok umat itu pun berdialog. 
Tapi, sepertinya itu bukan dialog. 
Sebab, pihak pendatang berulang- 
ulang memaksakan pertobatan ke¬ 
pada pihak yang didatangi. Dan, 
ketika akhirnya dialog yang repre- 
sif-koersif itu buntu, pihak penda¬ 
tang mengancam akan datang lagi 
esok lusa dengan membawa 
pasukan. 

Tak hanya itu. Mereka juga me¬ 
minta agar papan-nama yang ter¬ 
pasang di depan tempat periba¬ 
datan itu diturunkan. "Saya tidak 
memaksa," ujar pemimpin kelom¬ 
pok pendatang itu. "Kami cuma 
mengimbau agar bapak-bapak 
kembali ke jalan Allah," katanya 
lagi, dengan mengatasnamakan 
seluruh umat agama tertentu di 
Indonesia. Di bagian lain percaka¬ 
pan itu, ia juga berkata, "Kalau ba¬ 
pak-bapak tidak mau, kami akan 
menutup tempat ini." Maka, de¬ 
ngan versi mereka sendiri, tempat 
itu pun disegel. Beberapa hari 
kemudian, peristiwa serupa terjadi 
di daerah Bogor, Jawa Barat. 

Begitulah, entah sudah berapa 
kali tempat peribadatan disegel di 
negara berdasar Pancasila ini. Kata 
'segel' dalam konteks ini bisa 
bermakna betul-betul disegel - da¬ 
lam arti ditempeli sebuah kertas 
bertuliskan sepotong kalimat "tem¬ 
pat ini disegel..." atau bisa juga ber¬ 
makna ditutup secara paksa, diru- 
sak, dibakar, dan... pokoknya tem¬ 
pat itu tidak bisa lagi digunakan un¬ 
tuk beribadah. Herannya, yang me¬ 
lakukan penyegelan itu adalah 
kelompok warga sipil, yang sebe¬ 
narnya tidak punya otoritas sedikit 
pun untuk itu. Herannya lagi, mo¬ 
tif melakukan penyegelan itu adalah 
"ketidaksamaan dengan kami". Ar¬ 
tinya apa? Atas nama keyakinan 
kepada Tuhan, perbedaan di¬ 
anggap tabu. 

Ini jelas sebuah persoalan serius. 
Mengapa kita tak bisa bersatu 
secara damai dengan orang lain 


yang berbeda? Bukankah kesatuan 
dalam kedamaian itu justru semakin 
terasa nikmatnya di tengah mere¬ 
baknya perbedaan? Ibarat sebuah 
taman, bukankah puspa warna bu¬ 
nga dan tetumbuhannya yang jus¬ 
tru membuat hamparan flora itu 
semakin indah dipandang? 

Sayang, di tengah reformasi 
yang terus bergulir, toleransi belum 
menjadi nilai yang dipahami, diha¬ 
yati, dan diamalkan di tengah kehi¬ 
dupan bersama. Padahal, meng¬ 
ingat sejak dulu bangsa ini sudah 
memiliki motto "Bhineka Tunggal 
Ika", mestinya kemampuan mene¬ 
rima dan menghargai perbedaan itu 
tak perlu dipertanyakan lagi. 
Namun, kenyataannya 
sungguh berbeda: bangsa 
ini masih harus banyak be¬ 
lajar tentang "perbedaan 
sebagai anugerah ilahi". Ti¬ 
dakkah kita mampu menya¬ 
dari bahwa Indonesia yang 
beranekaragam agama dan 
kepercayaannya sejak dulu 
itu memang sudah merupa¬ 
kan desain ilahi? 

Tuhan pastilah ada di balik 
pluralitas itu, sehingga tole¬ 
ransi seharusnya menjadi 
nilai yang hakiki bagi bangsa 
ini. Sebab, toleransi me¬ 
mang mengandaikan adanya plura¬ 
litas di tengah kebersamaan. Ke¬ 
cuali jika realitas sosial kita suatu 
saat menjadi homogen, maka 
toleransi tak lagi bermakna. Namun, 
bukankah peradaban yang kian 
modern ini semakin membuat 
homogenitas itu utopis? Di wilayah 
publik manakah keseragaman 
dapat ditemukan? Sia-sia menca¬ 
rinya. Karena itulah, alih-alih menye¬ 
salinya, kita justru patut meng¬ 
hargai keanekaragaman Indonesia 
sebagai kekayaan. Dan dalam 
paradigma ilahi, ia adalah berkah, 
bukan musibah. Maka, ia tak hanya 
harus disyukuri, tapi juga dirawat 
sebaik-baiknya. 

Di balik penyegelan tempat per¬ 
ibadatan itu sesungguhnya juga 
terkandung pelanggaran serius 
atas konstitusi. Sebab, kebebasan 
beragama dan berkeyakinan secara 
jelas disebutkan dalam UUD 45 
Pasal 29: "Setiap orang bebas me¬ 
meluk agama dan beribadat menu¬ 
rut agamanya. Setiap orang berhak 
atas kebebasan meyakini keper¬ 


cayaan, menyatakan pikiran dan si¬ 
kap, sesuai dengan hati nurani¬ 
nya." Begitupun Pasal 28 I ayat 2: 
"Setiap orang berhak bebas dari 
perlakuan yang bersifat diskriminatif 
atas dasar apa pun dan berhak 
mendapat perlindungan terhadap 
perlakuan yang bersifat diskriminatif 
itu". 

Berdasarkan catatan sejak 2004- 
2007 setidaknya telah terjadi 108 
kasus penutupan, penyerangan 
dan pengrusakan gereja sejak 
2004-2007, maka PGI dan KWI 
pun mendatangi Komnas HAM, 14 
Desember lalu. "Laporan kami tidak 
hanya untuk kalangan umat Kristen 


atau Katolik saja, tapi juga umat 
atau penganut keyakinan lain yang 
hak-haknya untuk beribadah diba¬ 
tasi sekelompok orang," ujar Romo 
Benny Susetyo dari KWI. "Sebagai 
bangsa yang majemuk, kami me¬ 
minta agar perbedaan dan kebera¬ 
gaman yang ada di negara ini di¬ 
apresiasi dengan baik. Jangan sam¬ 
pai ada warga atau sekelompok 
warga yang berbeda merasa ter- 
pinggirkan dalam kehidupan ber¬ 
bangsa yang berdasarkan Pancasila 
dan UUD 1945," kata Weinata 
Sairin dari PGI. 

Atas permintaan tersebut, Komi¬ 
sioner Komnas HAM Johny Siman- 
juntak berjanji meminta penjelasan 
Kapolri Jenderal Pol Sutanto terkait 
penyerangan dan pengrusakan 
rumah-rumah ibadah di Indonesia. 
Komnas HAM juga akan meninjau 
ulang nota kesepahaman yang 
telah ditandatangani bersama Polri. 
Sementara komisioner lainnya, 
Yoseph A. Prasetyo mengatakan, 
"Tidak ada satu dua kelompok yang 
boleh mengatasnamakan masyara¬ 


kat meminta supaya tempat ibadah 
disegel. Tidak ada seorang pun 
atau pihak manapun yang bisa me¬ 
lakukan itu. Kalau aparat melaku¬ 
kan pembiaran, apalagi melakukan 
kerja sama dengan kelompok ma¬ 
syarakat yang menyegel dan me¬ 
nutup tempat ibadah, itu meru¬ 
pakan suatu kejahatan." 

Memang, ini sangat mengheran¬ 
kan kita. Mengapa sekelompok 
warga sipil berani melakukan pe¬ 
nyegelan terhadap sebuah tem¬ 
pat? Apa yang salah dengan 
tempat itu? Terjadikah praktik 
kemesuman, atau mungkin pelang¬ 
garan hukum, di dalamnya? 
Tidakkah di sana orang-or¬ 
ang hanya beribadah kepada 
Tuhan? Jika izin mengguna¬ 
kan sebuah tempat sebagai 
Rumah Tuhan yang jadi 
persoalan, lalu mengapa 
harus ribut-ribut dan ber¬ 
tindak agresif? Bukankah ini 
soal hukum belaka, yang 
mestinya diserahkan saja 
kepada aparat hukum? Tapi 
begitulah, selama ini telah 
sering kita menyaksikan 
liputan stasiun televisi 
tentang aksi kekerasan 
yang dilakukan oleh 
kelompok-kelompok warga 
sipil 'berjubah agama' terhadap 
tempat-tempat yang digunakan 
untuk peribadatan. Di saat peris¬ 
tiwa anarkis itu terjadi, terlihat ada 
beberapa polisi di sekitar mereka. 
Herannya, alat negara itu seakan 
membiarkan saja. Bukankah 
mereka digaji negara untuk 
melindungi masyarakat? 

Saya yakin bahwa aparat kepoli¬ 
sian telah dibekali pengetahuan 
yang memadai semasa mereka 
dididik, terkait dengan beberapa 
hal berikut ini. Pertama, bahwa sa¬ 
lah satu fungsi negara adalah men- 
ciptakan rasa aman bagi seluruh 
warganya. Kedua, untuk itu ne¬ 
gara memiliki alat keamanan yang 
diberikan wewenang untuk mela¬ 
kukan tindakan-tindakan koersif 
sejauh hal itu memang beralasan. 
Yang dimaksud alat keamanan itu 
tak lain dan tak bukan adalah polisi. 
Dan karena itulah, dalam rangka 
melakukan tugasnya sehari-hari, se¬ 
tiap aparat kepolisian diperlengkapi 
dengan sarana-prasarana dan sen¬ 
jata tertentu yang modern-cang- 


gih. Ketiga, dalam konteks menja¬ 
lankan fungsinya sebagai pelindung 
masyarakat, polisi tidaklah sekali-kali 
dapat dianggap melanggar HAM 
jika mereka bertindak koersif 
terhadap para pelaku aksi anarkis 
itu. Karena, dalam konteks seperti 
itu, polisi justru sedang menegak¬ 
kan hukum. Dan supremasi hukum 
tidaklah bisa dikalahkan atas nama 
HAM. 

Berdasarkan itulah sekali lagi 
patut dipertanyakan: mengapa 
aparat kepolisian kerap tidak ber¬ 
tindak maksimal demi melindungi 
warga masyarakat yang tengah 
diancam keselamatannya maupun 
dirugikan kepentingannya akibat 
aksi-aksi anarkis kelompok- 
kelompok warga sipil sebagaimana 
dimaksud di atas? 

Dalih apa pun yang diberikan demi 
'meng-excuse' ketidaksigapan 
aparat kepolisian itu, kita tak dapat 
menerimanya. Kita bahkan menye¬ 
sali bahwa pernyataan yang ber- 
ulangkali disampaikan pemerintah 
tentang "pelaku aksi anarkis akan 
ditindak tegas" dan "hukum harus 
ditegakkan dan berlaku sama bagi 
siapa saja, termasuk bagi para 
pelaku aksi anarkis itu" tak ubahnya 
rangkaian kata tebar-pesona -- 
yang nyaris tak diikuti tindakan 
nyata. Herannya, mengapa aparat 
kepolisian bisa bertindak sigap demi 
mengatasi kasus-kasus lain (semisal 
terorisme), tapi tidak untuk kasus- 
kasus kekerasan oleh kelompok- 
kelompok warga sipil itu? Bukan 
prioritas? Tidak mengertikah mere¬ 
ka bahwa Rumah Tuhan justru 
teramat penting untuk dijadikan 
prioritas perlindungan di negara 
yang religius ini? 

Di sisi lain, mengapa polisi 
terkesan tak tersinggung dengan 
para pelaku aksi anarkis itu? 
Bukankah karena aksi-aksi mereka 
sebenarnya wilayah kepolisian telah 
diintervensi dan otoritas aparatur 
negara itu dicuri? Lalu, mengapa 
dibiarkan saja? 

Entahlah, mungkin benar kata 
Gus Dur, bahwa di balik kelompok- 
kelompok warga sipil yang kerap 
beraksi anarkis itu ada "orang-or¬ 
ang kuat" yang menjadi bekingnya. 
Ini jelas merupakan tantangan bagi 
pemerintah, demi menegakkan 
kewibawaannya. 



Rumah Tuhan diserbu massa. Perbedaan. 
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Dengarkan acara kami: 

r«ria Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 

<-rtsty ceria pk 05 00 .09 <00 wita 

Biro Cristv Konseling melalui udara bersama para 
7 Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 
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Simponi Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sirait 



Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.id 


RADIO DIAN MANDIRI 100,5 FM. 


DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Ni.a.3 Bermazmgr 


Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Eather Connection 


Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

garam & Terang 


Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your life better 

OFFICE & STUD/O 
Jl. Go/kar Puncak, Desa Fadoro Lasara 
Gunung sito/i22815, Nias, S umatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 




1053 Mhz 


Jl. 


Alamat: 

Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 


REFORMATA 


















































Iire/oraaata| 


EDISI 74 Tahun V 1-15 Januari 2008 


Manajemen Kita 



Harry Puspito 

(hpuspito@indosat.net.id) 


Pengikut yang Baik 


P ENULIS telah menyelesaikan 
tulisan seri tentang goal set 
ting dan akan masuk ke topik- 
topik leadership atau managemen. 
Setelah menggumuli bidang ini, pe¬ 
nulis melihat masih kosongnya tuli¬ 
san-tulisan, baik dalam bentuk bu¬ 
ku atau artikel, tentang follower- 
ship. Padahal peranan followeratau 
pengikut sangat menentukan. Ke¬ 
tika Tuhan yang diwakili Musa me¬ 
mimpin bangsa Israel keluar dari 
Mesir menuju ke tanah perjanjian, 
bangsa itu, kecuali beberapa, tidak 
berhasil memasuki tanah perjanjian. 
Dalam kejadian ini kita melihat me¬ 
mang bangsa Israel yang brengsek 
sehingga Tuhan harus menghukum 
mereka dengan berputar-putar di 
padang gurun selama 40 tahun. 
Ada yang mengatakan keberhasilan 
usaha suatu kelompok orang, 80% 
ditentukan oleh pengikut dan ha¬ 
nya 20% oleh pemimpin. 

Dalam kelompok atau tim sese¬ 
orang bisa berperanan sebagai 
pemimpin tapi jelas lebih banyak 
orang yang berperanan sebagai 
pengikut atau anggota tim. Di ge¬ 
reja, misalnya, pendeta, penatua, 
diaken dan aktivis adalah para pe¬ 
mimpin, dan jemaat adalah yang 
dipimpin (kita sebut pengikut). Ke¬ 
lompok pertama pun sering men¬ 
jadi pengikut, misalnya dalam suatu 
kepanitiaan, tim atau pertemuan 
di mana beberapa dari mereka 


menjadi pimpinan yang lain menjadi 
anggota. Di luar gereja para pemim¬ 
pin gereja dan jemaat bisa menjadi 
pimpinan - entah itu di tempat ker¬ 
ja, di masyarakat atau di rumah 
tangga mereka, tapi di lebih banyak 
tempat dan kesempatan mereka 
adalah pengikut. 

Walau kesempatan or¬ 
ang menjadi pengikut jauh 
lebih banyak ironisnya ba¬ 
nyak buku tentang kepe¬ 
mimpinan ditulis tapi se¬ 
dikit atau hampir tidak ada 
buku tentang dipimpin 
atau 'kepengikutan' - 
yang menyebutnya saja 
terasa janggal - yang ber¬ 
edar di toko buku. Namun 
Allah Alkitab adalah Allah 
yang luar biasa, yang tahu 
apa yang penting bagi 
umat manusia. Kalau kita 
baca Kolose 3 ayat 18 dan 
seterusnya yang berbicara 
tentang hubungan-hubu¬ 
ngan yang seharusnya 
bagi 'manusia baru', Tuhan 
mulai dengan istri daripada 
suami; anak-anak daripada 
kaum bapa dan hamba- 
hamba daripada tuan. Mereka yang 
Tuhan 'utamakan' ini adalah nota¬ 
bene para pengikut. Kita memang 
lebih sering dan lebih banyak ber¬ 
fungsi sebagai pengikut, dan ter¬ 
hadap Tuhan kita adalah pengikut, 


hamba - itu pun karena anugerah, 
karena itu pengetahuan, sikap dan 
perilaku menjadi pengikut bagi or¬ 
ang percaya adalah utama. 

Bagaimana menjadi pengikut 
yang baik? Banyak buku ditulis ten¬ 
tang leadership atau kepemimpi¬ 
nan tapi kita tidak gampang me¬ 


nemukan buku tentang 'follower- 
ship' atau tentang menjadi peng¬ 
ikut. Dan tampaknya dalam konteks 
Indonesia, gagasan menjadi peng¬ 
ikut yang baik ini lebih sulit terlihat 
dari sulitnya padanan dari follower- 


ship dalam bahasa Indonesia. Na¬ 
mun ada satu buku yang mem¬ 
bahas ini secara mendalam, yaitu 
The Power of Followership oleh 
Robert E. Kelley (1992). Seperti 
dikutip oleh Anthony D'Souza da¬ 
lam bukunya Empowering Leader¬ 
ship (2001), perilaku pengikut 
dapat dikategorikan de¬ 
ngan menggunakan 
dua dimensi taksonomi. 
Satu dimensi adalah ke¬ 
mampuan berpikir inde¬ 
penden, kritis pada satu 
sisi dan tidak berpikir kri¬ 
tis pada sisi yang lain. Se¬ 
dangkan dimensi kedua 
adalah keterlibatan dari 
para pengikut yang 
berkisar dari aktif hingga 
pasif. 

Yang ajaib, Alkitab 
yang ditulis ribuan ta¬ 
hun lalu ternyata telah 
berbicara kedua hal ini 
bahkan ada aspek-as¬ 
pek penting lain dijalani 
seorang pengikut yang 
baik, yang sebenarnya 
bertuan kepada Tuhan, 
bukan kepada manusia (Kolose 3: 
23, 24). Dimensi intelektual itu ter¬ 
ungkap dalam ayat yang mengata¬ 
kan "Hiduplah dengan penuh 
hikmat terhadap orang-orang luar, 
..." (ayat 5) yang bahkan Tuhan 


ingin kita lakukan dalam hubungan 
yang dengan siapa pun dan dalam 
masalah apa pun. Sedangkan di¬ 
mensi kerja, terlihat di Kolose 3: 
23 yang menyatakan: "Apa pun 
juga yang kamu perbuat, per¬ 
buatlah dengan segenap hatimu 
seperti untuk Tuhan dan bukan un¬ 
tuk manusia" dan perintah ini dibe¬ 
rikan segera setelah perintah untuk 
taat kepada 'tuan' di dunia. 

Dari dimensi kemampuan berpikir, 
yang terbaik tentu adalah pengikut 
yang mampu berpikir untuk bidang 
yang menjadi tanggung jawabnya, 
memberikan kritik yang konstruktif 
bagi kelompok, memiliki kepribadian 
yang kuat, kreatif dan inovatif. Se¬ 
dangkan ekstrim yang lain adalah 
mereka yang harus diinstruksikan 
tentang apa yang harus dia laku¬ 
kan, tidak bisa berpikir sendiri se¬ 
baliknya banyak bergantung ke¬ 
pada perintah, dan tidak bisa 
memutuskan sendiri. 

Dalam dimensi kedua, para peng¬ 
ikut yang terbaik adalah mereka 
yang mengambil inisiatif, berpar¬ 
tisipasi secara aktif, mengambil 
tanggung jawab, 'self starter', bah¬ 
kan melakukan lebih dari pekerjaan 
yang dibebankan. Sedangkan dari 
sisi yang buruk adalah mereka yang 
pasif, malas, perlu didorong-dorong, 
memerlukan supervisi terus-mene¬ 
rus dan menghindari tanggung 
jawab.a 



GALERI CD 

Tuhan, Jawaban Hidup 

N ATASHIA Nikita, mantan penyanyi cilik yang kini berusia 19 tahun, hadir bersama 
"Pelangi Sehabis Hujan". Ini albumnya yang ke-8. Tahun 1996 dia dikenal melalui 
album perdananya: "Didoa Ibuku Namaku Disebut", yang cukup dikenal pecinta musik 
rohani Indonesia. 

"Pelangi Sehabis Hujan", bernuansa lagu pop, dengan beat lembut menyajikan 10 lagu- 
lagu penuh pengharapan, bagi mereka yang mengasihi Tuhan. Lagu-lagu tersebut, masing- 
masing: Walau Seribu Rebah, Kami Perlu Kau Tuhan, I Can Only Imagine, Pelangi Sehabis 
Hujan, Pilihan Terbaikku, Ada Kuasa dalam NamaMu, Hidupmu Berharga Bagi Allah, No Other 
One, S'mua Baik, Bapa yang Kekal. 

Seluruh lagu di atas menyimpulkan janji Tuhan dalam firman-Nya: "Berbahagialah orang 
yang bertahan dalam pencobaan, sebab apabila ia sudah tahan uji, ia akan menerima mahkota 
kehidupan yang dijanjikan Allah kepada barangsiapa yang mengasihi Dia" (Yakobus 1:12). 
Kelembutan wajah dan suara Nikita, begitu melekat di hati pecinta lagu-lagunya. Ternyata 

dalam menjajaki usia de¬ 
wasa, Nikita masih tetap 
berada dalam dunia musik 
rohani. Tentu menggembi¬ 
rakan bagi kita bila melihat 
kelembutan wajah serta 
mendengar kemerduan 
suaranya lewat album- 
albumnya. Keberadaannya 
semakin mendukung ha¬ 
dirnya sebuah album baru 
bernuansa lembut, dalam 
tuntunan mengenal Allah 
yang penuh kasih itu. 

Maranatha selalu mampu 
melihat peluang besar, 
menghadirkan album- 
album terbaik, untuk dinik¬ 
mati. Selamat menikmati 
janji Allah, dalam mengaru¬ 
ngi perjalanan di awal 
tahun 2008. Tuhan selalu 
menepati janji-Nya, hidup¬ 
lah dalam DIA, Sang Jawa¬ 
ban Hidup. *$Lidya 
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Sukacita Memasuki 
Tahun Baru 

J OYFUL to the World, 
album Natal dan Tahun 
Baru yang dipersem¬ 
bahkan oleh Heartline Gos- 
pel Singing Contest (HGSC) 
produksi Getsemani Record 
ini merupakan kompilasi 
suara indah Fransisca dan 
Angela, pemenang lomba 
HGSC dengan sebutan 
"duet de Elsis". Lagu-lagu¬ 
nya sudah familiar di telinga 
umat Kristen, yang diaran¬ 
semen kembali oleh Boby 
Limijaya, di antaranya: 

Mary's Boy Child, I'll be 
Home for Christmas, Joyful, 

Joyful We Adore Thee, 

Have YourselfA Merry Little 
Christmas, Away in A Man- 
ger, Harki The Herald An- 
gels Sing, Silent Night, 

Sleigh Ride, Joy to the 
world, Rejoice, Santa Claus 
is Corning to Town, Winter 
Wonderland 

Tuhan yang datang menjadi manusia, untuk menyelamatkan dan membebaskan manusia 
dari dosa, adalah berita suka cita terbesar yang seharusnya menggema dalam kehidupan 
umat percaya. Itu yang menjadi inti dari album ini, memberi kesukacitaan bagi dunia, 
karena Kristus, Penyelamat dunia sudah hadir. Adakah yang bisa membebaskan manusia 
dari belenggu dosa? Hanya DIA, sang Juruselamat. YESUS, Tuhan kita. 

Nuansa musik pop penuh kegirangan mengiringi kita untuk dapat menikmati album 
duet de elsis. Selamat Tahun Baru 2008, semoga dengan suka cita bersama album 
Joyful to the World, kita dapat memasuki dan melewatinya, dengan satu keyakinan 
Tuhan bersama kita, menyelamatkan dan menolong kita. *Lidya 


(f udul 

: Joy of the World 


Vokalis 

: Fransisca hgsc dan Angela hgsc 


Aranger Musik 

: Boby Limijaya 


Produser 

: Getsemani Record 


Produser Eksekutif 

VS - 

: Jimmy Widiarta 

- V 


reformata 










































Germas 



;re/ormata| 


Pokja PLP PGI 




Peduli Narapidana 


T JBUH Kasno masih terbaring 
lemas di sel Lembaga 
Pemasyarakatan (LP) Cipi- 
nang, Jakarta Timur. Narapidana ta¬ 
han politik (tapol) Indonesia ini, te¬ 
lah lama mengidap penyakit paru- 
paru basah. Kondisi seperti itu me¬ 
mang beralasan. Sel yang menjadi 
tempatnya tergolong sumpek, 
penuh sesama narapidana. Ditam¬ 
bah dengan dirinya harus tidur ha¬ 
nya beralas tikar seadanya, menye¬ 
babkan penyakit yang dideritanya 
bertambah parah. 

Akhirnya, maut pun menjemput 
Kasno. Tubuh ku-rus itu, kini telah 
terbaring dalam peti jenazah siap 
untuk di bawa oleh keluarga guna 
dikuburkan. Sebelum 

menghembuskan nafas terakhir dia 
meminta untuk menda-patkan 
siraman rohani terakhir dari 
pendeta serta jenazahnya diperla¬ 
kukan dan dikuburkan secara 
kristiani. 

Atas informasi itu, Kelompok 
Kerja Pelayanan Lembaga Pema¬ 
syarakatan Persekutuan Gereja- 
gereja di Indonesia (Pokja PLP PGI) 
langsung turun ke lapangan. Un¬ 
tuk prosesi pemberkatan jenazah 
dan acara tutup peti dipimpin lang¬ 
sung oleh seorang pendeta. 
Begitupula ketika jenazah Kasno 


Pelayanan kesehatan di LP Besi, Nusakambangan, pada bulan Maret 2005 
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diserahterimakan kepada pihak 
keluarga yayasan turut men¬ 
dampinginya. 

Penanganan korban politik 

Menurut Gutaf Dupe, Sekertaris 
Eksekutif Pokja PLP PGI, lahirnya 
lembaga yang mengkhususkan 
pelayanannya di bidang kehidupan 
narapidana ini, didasarkan atas 
pengalaman PGI ketika melayani 
korban-korban politik yang diper¬ 
lakukan tidak manusiawi. 

"Pada waktu itu Dewan Gereja 
Indonesia (DGI), sebelum berubah 
menjadi PGI, membentuk suatu 
bidang tersendiri yaitu BKPHB (Ba¬ 
dan Koordinasi Pelayanan Hidup 
Baru). Mereka yang menjadi para 
korban tahan politik bisa dilayani se¬ 
cara rohani," imbuh Gustaf Dupe. 

Pada perkembangan selanjut¬ 
nya, program khusus tersebut 
diberhentikan oleh PGI, karena ma¬ 
yoritas para tahanan politik telah 
dibebaskan. Dan pada umumnya, 
setelah dibebaskan mereka sudah 
bisa mencari kehidupan sendiri. 

Ternyata belakangan, pelayanan 
di bidang lembaga pemasyara¬ 
katan ini masih dibutuhkan karena 
masih banyak tahanan politik yang 
diperlakukan kurang adil dan ma¬ 
nusiawi. Melihat masalah tersebut, 


PGI pun tanggap 
dengan mem¬ 
bentuk lembaga 
yang dinamakan 
Kelompok Kerja 
Pelayanan Lem¬ 
baga Pemasya¬ 
rakatan. 

Lembaga ini didi¬ 
rikan pada 1992 
melalui surat SK 
Majelis Pengurus 
Harian (MPH) PGI 
yang ditandangani 
Pdt DrSoelarso So- 
pater sebagai ke¬ 
tua umum PGI dan 
Pdt Dr JM Pattia- 
sina sebagai sekre¬ 
taris umum 

Pria asal Flores, 

Nusa Tenggara Ti¬ 
mur (NTT) ini me-ngakui Pokja PLP 
PGI berbeda dengan pokja yang 
ada di lingkungan PGI lainnya. 
Anggota Pokja PLP PGI terdiri dari 
berbagai macam latar belakang 
gereja, yayasan dan kelompok-ke¬ 
lompok masyarakat yang peduli 
terhadap masalah pemberdayaan 
narapidana. 

Kurangnya kepedulian warga ge¬ 
reja terhadap pelayanan di bidang 
penjara ini, menyebabkan bebe¬ 
rapa program 
yang 
direncanakan 
oleh Pokja PLP 
PGI menjadi ter¬ 
ganggu, dengan 
alasan ketiadaan 
dana. 

Guna menyo¬ 
sialisasikan ten¬ 
tang manfaat 
keberadaan pela¬ 
yanan di penjara, 
pihaknya meng¬ 
adakan kegiatan 
Konsultasi Nasio¬ 
nal Pelayaan Pok¬ 
ja PLP PGI, yang 
di Malino, Sula¬ 
wesi Selatan. 
Salah satu kepu- 
tusan penting 
dari konsultasi 
tersebut, adalah 
mendorong ge¬ 
reja-gereja dae¬ 


Rekan-rekan sepelayanan bersama penghuni LP Besi, Nusakambangan 


rah untuk meng-adakan kegiatan 
pertemuan gereja-gereja tingkat 
regional guna membahas 
pelayanan dalam pen-jara. Namun 
kembali lagi, hasilnya pun nihil. 
Banyak gereja belum pe-duli 
terhadap perkembangan para 
narapidana. 

Tiga sasaran pelayanan 

Pokja PLP PGI sendiri, mempu¬ 
nyai tiga sasaran pelayanan, per¬ 
tama penghuni warga binaan, ke¬ 
dua keluarga dan anak-anak, serta 
ketiga adalah masyarakat umum, 
termasuk di dalamnya para pejabat 
negara, 

Sedangkan bentuk pelayanan¬ 
nya sendiri terbagi dalam dua garis 
besar yaitu pembinaan mental spiri¬ 
tual dan pelayanan pada kemanu¬ 
siaan hukum serta HAM bagi para 
narapidana. Hal yang dilakukan, 
misalnya memberikan pendampi¬ 
ngan secara hukum bagi narapi¬ 
dana yang diperlakukan secara 
tidak adil. 

"Kami juga sering menerima 
telepon dari kepala LP, bila ada 
narapidana yang sakit dan harus 
dibawa ke rumah sakit. Saya biasa¬ 
nya menghubungi gereja yang 
potensial untuk membantu nara¬ 
pidana tersebut," katanya. 

Tidak hanya itu saja, yayasan 
yang punya visi "Manusia adalah 
ciptaan Allah yang paling mulia 
sesuai citra-Nya" ini, bekerja sama 


dengan yayasan Kristen yang 
peduli terhadap pemberdayaan 
para narapidana, turut aktif mem¬ 
berikan sumbangan berupa per¬ 
alatan pertukangan dan menjahit 
di beberapa LP yang ada di Jakarta. 

Selain pelayanan yang telah ter¬ 
program, Pokja PLP PGI juga mem¬ 
punyai program rutin di antaranya 
adalah perayaan Natal, Paskah dan 
Hari Kemerdekaan RI. Pokja PLP 
PGI mengajak gereja untuk berpar¬ 
tisipasi dalam memeriahkan acara 
tersebut, secara bergiliran. Lem¬ 
baga yang berkantor di Salemba, 
Jakarta Pusat ini ditunjuk hanya 
sebagai fasilitasi saja. Sedangkan 
untuk acara sampai dengan pem¬ 
berian bantuan, itu diserahkan 
kepada gereja yang bersangkutan. 

"Saya bersyukur bila gereja atau 
yayasan melakukan pelayanan 
dengan baik. Mereka tetap mem¬ 
bantu para narapidana walaupun 
masih berada dalam satu koordinasi 
dengan Pokja PLP PGI," katanya. 

Program yang tak kalah penting¬ 
nya adalah pengumpulan data dan 
penyebaran informasi. Program ini, 
diharapkan dapat lebih memantap¬ 
kan pelayanan penjara yang mem¬ 
butuhkan kelengkapan data, 
khususnya tahanan dan narapi¬ 
dana yang beragama Kristen Pro¬ 
testan maupun Katolik. 

£.<Daniel Siahaan 



Lambannya DPR dan Pemerintah 
membahas masalah calon perse¬ 
orangan melalui revisi UU No 32 Ta¬ 
hun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah dinilai sebagai kesengajaan 
untuk menghalangi calon perse¬ 
orangan maju dalam Pilkada 2008. 

Bang Repot: Itu sih sangat mudah 
ditebak. Tentu saja, mereka kan 
nggak mau rugi? Berpolitik kan me¬ 
mang untuk mencari jabatan-jaba¬ 
tan empuk, ya toh? 

Adanya upaya memboroskan keu¬ 
angan negara menjelang akhir masa 
jabatan anggota DPR terlihat jelas de¬ 
ngan dua megaproyek bernilai ratu¬ 
san miliar rupiah yang akan diker¬ 
jakan mulai 2008. Renovasi rumah 
dinas anggota DPR dan tata ulang 
gedung DPR. Selain nilai proyeknya 
yang besar, implikasi dari proyek itu 
juga terlihat, seperti pembagian dana 
dengan alasan uang sewa rumah 
sedikitnya Rp 156 juta/tahun, atau 
Rp 13 juta/bulan. Padahal dengan 


dana sebesar itu, rakyat biasa sudah 
bisa mendapatkan rumah layak huni. 

Bang Repot: Politisi sejati ya me¬ 
mang begitu, nggak mau pusing- 
pusing pikir i n rakyat. Kecuali men¬ 
jelang pemilu atau pilkada, baru 
deh rakyat dicari dan didekati. 

Data, dokumen, serta keterangan 
dari sekian puluh saksi baik dari pe¬ 
jabat BI, BPK, dan DPR yang dipe¬ 
roleh KPK sebenarnya sudah sangat 
cukup untuk menaikkan kasus ini dari 
penyelidikan ke tingkat penyidikan. 
Persoalannya hanya pada keinginan 
dan keseriusan pimpinan KPK untuk 
segera mengungkap dan menuntaskan 
kasus ini. 

Bang Repot: Kalau pimpinan KPK 
sekarang tidak bisa menyelesaikan¬ 
nya, bagaimana pimpinan KPK 
periode 2007-2011 yang diragukan 
itu? Bakalan menguap deh kasus 
korupsi berjemaah ini. 

Terpilihnya Antasari Azhar se¬ 
bagai Ketua KPK yang baru diduga 
kuat merupakan skenario untuk mem¬ 
bubarkan atau setidaknya mele¬ 


mahkan peran institusi pemberantas 
megakorupsi ini. 

Laporan Majalah Forbes Asia (13/ 
12) menyebutkan Menko Kesra Abu- 
rizal Bakrie dan keluarganya mendu¬ 
duki tempat teratas dalam daftar or¬ 
ang terkaya Indonesia tahun 2007. 

Aburizal Bakrie dan keluarganya 
memiliki kekayaan bersih yang 
meningkat pesat menjadi US$ 5,4 
miliar tahun ini, naik dari US$1,2 
miliar di tahun 2006, yang saat itu 
menduduki nomor enam, menurut ma¬ 
jalah edisi 24 Desember ini. 

Bang Repot: Bertambah kaya sih 
nggak dosa. Yang dosa adalah jika 
membiarkan banyak orang mende¬ 
rita sebagai dampak dari operasio¬ 
nal perusahaan yang kita miliki. 

Sebanyak 45 orang anggota DPRD 
Bone kembali ramai-ramai ke luar 
Sulsel, sejak 15 Desember lalu. Kali 
ini mereka mengikuti pelatihan men¬ 
tal dalam program Emotional and 
Spiritual Question (ESQ) di Gedung 
Ibis, Surabaya, Jawa Timur. Untuk 
itu mereka menghabiskan anggaran 


sekitar Rp 207 juta atau Rp 4,6 juta 
per orang. Sebelumnya, para politisi 
tersebut sempat mengikuti pelatihan 
di Denpasar, Bali. 

Bang Repot: Itulah, antara lain, 
enaknya menjadi politisi. Jalan- 
jalan terus, dengan dalih ini dan 
itu, padahal efeknya bagi rakyat 
nggak jelas. 

Konferensi Waligereja Indonesia 
(KWI) dan Persekutuan Gereja- 
Gereja Indonesia (PGI), 14 Desem¬ 
ber lalu mendatangi Komnas HAM 
untuk menyampaikan pengaduan ten¬ 
tang gereja-gereja dan rumah ibadah 
umat lain yang ditutup dan dirusak 
oleh berbagai kelompok warga sipil 
selama 2004-2007. Mereka memper¬ 
tanyakan kedewasaan masyarakat 
Indonesia dalam beragama, juga ada¬ 
nya kecenderungan kemerdekaan 
setiap warga negara yang tidak dija¬ 
min lagi oleh negara. 

Bang Repot: Negara yang benar 
mestinya mampu bersikap netral 
terhadap apa pun keyakinan agama 
warganya. Selain itu, negara harus 
betul-betul mampu memberi per¬ 


lindungan terhadap warga masya¬ 
rakat yang terancam. Alat negara, 
yakni polisi, mestinya juga sanggup 
bersikap dan bertindak tegas ter¬ 
hadap orang-orang yang suka main 
hakim sendiri. 

Saat melantik 942 perwira TNI/ 
Polri di Lapangan Taruna Bumi Bha- 
yangkara, kompleks Akademi Kepo¬ 
lisian Semarang, Presiden Yudho- 
yono berpesan agar para perwira itu 
selalu kompak dan bersatu dalam 
pengabdiannya di tengah masya¬ 
rakat. Diingatkan juga bahwa TNI 
mempunyai kewajiban mempertahan¬ 
kan, melindungi, dan menjaga kedau¬ 
latan wilayah serta negara kesatuan 
RI. Sementara Polri bertugas men¬ 
jaga keamanan dan ketertiban 
masyarakat, melindungi, melayani, 
dan mengayomi masyarakat, serta 
penegakan hukum. 

Bang Repot: Kalau presidennya 
tegas, maka aparat pertahanan dan 
keamanannya niscaya juga tegas. 
Jadi, selain mengingatkan, presiden 
juga harus memperlihatkan ketela¬ 
danan nyata. 
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Anggur Premium - ORANG TUA 

a nature's gift for body refreshment. 


Polygoni multiflori caulis 
Ramulus cinnamomi 


Glycirrhizae radix 
Cynomorii h erba 
Panax ginseng 

Vitis vinifera 


Anggur Premium - ORANG TUA dibuat dari buah anggur & rempah-rempah pilihan terbaik 
yang efektif untuk menjaga kesehatan dan kesegaran tubuh, melancarkan peredaran darah 
dan menjaga metabolisme tubuh. Satu atau dua seloki Anggur Premium - ORANG TUA 
setiap hari membantu Anda untuk dapat rileks, tidur nyenyak dan bangun pagi 
lebih segar serta siap untuk beraktivitas. 


Anggur Premium - ORANG TUA, a nature’s gift for body refreshment. 


Nama 

Umur 

Alamat 

Kota 

HP 

Order 


Status: Single/NIkah 


Kode Pos: 
Tel: 


botol 


Pertanyaan? Hubungi 0800-28-21022 (bebas pulsa) atau email: premium@orang tua.co.id 


KESEMPATAN KHUSUS Dapatkan Anggur Premium 
ORANG TUA dengan harga spesial Rp 60.000/botol 
dengan mengirimkan kupon ini ke PO Box 1778 
Jakarta 10017 atau melalui fax (021) 5482057 
sebelum tanggal 31 Januari 2008 
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Yanedi Jagau, SI, M.Si, Departemen Pemuda dan Hemaja PGI 


Pemuda Gereia Harus Pelopori 
Penghijauan lingkungan 



I SU tentang pemanasan global 
yang dibahas di Nusa Dua Bali 
pada Konferensi PBB tentang 
Perubahan Iklim, belum lama ini, 
rupanya bukan hal baru bagi ge¬ 
reja. Pasalnya, tahun 1983 lalu, isu 
ini telah menyeruak pada sidang 
raya gereja sedunia di Vancouver, 
Kanada. Tema yang diangkat saat 
itu adalah "Keadilan, Perdamaian 
dan Keutuhan Ciptaan". Dan ke¬ 
utuhan ciptaan inilah yang menjadi 
titik masuk (point entry ) tentang 
pentingnya penghargaan terha¬ 
dap lingkungan alam sekitar seba¬ 
gai ciptaan Tuhan. 

Yanedi Jagau, SE, M.Si, Sekre¬ 
taris Eksekutif Departemen Pemu¬ 
da dan Remaja Persekutuan Ge¬ 
reja-gereja di Indonesia (PGI), bisa 
dibilang sosok yang peduli terhadap 
isu-isu lingkungan hidup. Bahkan, 
mantan Ketua Dewan Daerah Wa¬ 
hana Lingkungan Hidup (Walhi) 
Kalimantan Tengah tahun 2000 ini, 
dalam setiap membuat kegiatan 
besar, seperti perkemahan pemu- 
da-pemudi gereja se-Indonesia, 
selalu menyisipkan materi-materi 
tentang lingkungan hidup. "Tentu¬ 
nya, hal tersebut saya lakukan se¬ 
mata-mata agar makin banyak pe¬ 
muda gereja lebih peduli dan ber¬ 
tanggung jawab terhadap ling¬ 
kungan hidup," tutur pria kelahiran 
Palangkaraya, Kalimantan Tengah, 
25 Januari 1971. Masalah kelesta¬ 
rian lingkungan memang sangat 
relevan baginya mengingat dia 
adalah lulusan Pascasarjana Univer¬ 
sitas Indonesia Jurusan Perkotaan. 

Bagaimana peran pemuda gereja 
dalam menanggapi isu lingkungan 
hidup yang sedang mengalami 
perubahan iklim yang tak menentu 
ini? Simak penuturan mantan Ke¬ 
tua Bidang Pengurus Pusat Gera¬ 
kan Mahasiswa Kristen Indonesia 
masa bakti 2000-2002 ini yang 
bergereja di Gereja Kristen Evan- 
gelist Palangkaraya. 

Seberapa perlukah persoalan 
ini bagi para pemuda gereja, 
khususnya? 

Para pemuda gereja harus sadar 
lingkungan. Apalagi, kini, isu peru¬ 
bahan iklim menjadi perhatian 


seluruh dunia. Ini adalah sebuah 
momen bagi pemuda gereja un¬ 
tuk berpartisipasi dalam memelo¬ 
pori, menggerakkan dan memba¬ 
ngun solidaritas dengan lingku¬ 
ngan sekitarnya. Tidak hanya pe¬ 
muda, semua pihak dari berbagai 
profesi pun mesti sadar lingku¬ 
ngan. Yakni, dengan menjaga dan 
melestarikan lingkungan serta me¬ 
ngurangi konsumsi sumber daya 
alam yang berlebihan. Jadi ini ada¬ 
lah pekerjaan rumah kita bersama. 

Peran pemuda gereja, kon¬ 
kretnya, seperti apa? 

Pertama, tentunya, dengan me¬ 
ngadakan kajian berkenaan de¬ 
ngan isu tersebut. Bila ternyata, 
setelah dikaji, ada kerusakan ling¬ 
kungan maka pemuda gereja perlu 
menyuarakannya yang kemudian 
diikuti sampai tingkatan pendam¬ 
pingan (advokasi). Agar lebih efek¬ 
tif, pemuda gereja hendaknya ber¬ 
sinergi dengan elemen terkait 
seperti penggiat LSM lingkungan. 
Nah, itu kita kerjakan dalam tataran 
yang lebih luas. 

Hal-hal kecil, namun juga pen¬ 
ting, pemuda gereja dapat memu¬ 
lai dari dirinya sendiri. Pertama, 
yakni dengan menghijaukan peka¬ 
rangan rumahnya dengan mena¬ 
nam pohon. Begitu juga gereja 
yang bisa dijadikan percontohan 
bagi warga gereja tentang pen¬ 
tingnya suasana asri. 

Beberapa bulan kedepan. 
Anda akan menyelenggarakan 
workshop terkait perubahan 
iklim dengan mengundang 
pemuda gereja. Apakah ini 
dilatarbelakangi tidak tam¬ 
paknya kepedulian pemuda 
gereja terhadap persoalan ini? 

Bisa ya dan bisa tidak. Sebab ada 
yang tahu dan tidak tahu. Ada 
yang tahu tapi tidak melakukan 
sesuatu. Ada yang benar-benar 
tidak tahu dan menganggap ini 
adalah isu baru. Yang penting, me¬ 
lalui workshop ini, kita akan 
mengajak berbagai elemen, baik 
gereja maupun institusi lainnya, 
untuk berpartisipasi bersama 
melestarikan lingkungan dan alam. 


Dan salah satu topik bahasan yang 
diangkat mengenai bagaimana 
peran strategis pemuda dalam pe¬ 
nanganan isu-isu perubahan iklim. 
Di situ nanti, akan dikaji bagaimana 
peran pemuda mengelola konflik 
kepentingan dalam pengelolaan 
lingkungan kota. Yakni dengan 
menyelaraskan kepentingan yang 
berbeda antara pengusaha, aktivis 
lingkungan, penggiat LSM dan 
pemuda gereja sehingga tercipta 
lingkungan yang nyaman dan 
bebas dari polusi. 

Menurut Anda, adakah per¬ 
bedaan penanganan isu-isu 
perubahan iklim antara di 
perkotaan dan pedesaan? 

Tentu ada perbedaannya. Perko¬ 
taan, misalnya, penanganan masa¬ 
lah cukup kompleks. Di antaranya, 
polusi yang disebabkan kendaraan 
bermotor, hingga kini, sulit dimini- 
malisir. Pun, ruang hijau terbuka, 
sebagai paru-paru kota, jumlahnya 
masih jauh dari harapan. Ditambah 


lagi, adanya efek rumah kaca yang 
turut menyumbang makin menipis¬ 
nya lapisan ozon. Jadi, perkotaan 
bisa dikatakan penyumbang terbe¬ 
sar terhadap perubahan iklim yang 
sedang terjadi saat ini. 

Apakah ini merupakan akibat 
konsep pembangunan kota 
yang tidak ramah lingkungan? 

Ya, saat ini, dapat kita amati, ter¬ 
utama di kota besar seperti Ja¬ 
karta, banyak terjadi pengalihan 
fungsi lahan. Fasilitas umum atau 
sosial, yang sedianya berfungsi 
sebagai taman hijau nan asri, justru 
berubah menjadi fungsi komersil 
dengan dibangunnya mal-mal dan 
lain sebagainya. Tidak hanya itu, 
daerah resapan air pun turut men¬ 
jadi korban pembangunan mal dan 
apartemen. Akibatnya, awal tahun 
2007 lalu, banjir bandang mengge¬ 
nangi hampir seluruh Kota Jakarta. 
Apa artinya? Ini menandakan ada 
yang salah dengan ideologi pemba¬ 
ngunan perkotaan di Indonesia. 


Ideologi yang dipegang justru 
kapitalisme yang melulu dikaitkan 
dengan uang dan kekuatan pasar. 
Dan ketika uang dan pasar menjadi 
tolok ukur maka yang terjadi adalah 
konsep pembangunan kota seperti 
sekarang ini. Dan pada akhirnya 
pelestarian lingkungan hidup dika¬ 
lahkan oleh kepentingan para 
pemegang modal atau uang. 

Bagaimana dengan pedesaan? 

Di pedesaaan, perusakan lingku¬ 
ngan hidup itu sebagian besar dila¬ 
kukan oleh pembalakan liar hutan (//- 
legal logging). Lalu, pengalihan fungsi 
hutan dengan pembakaran hutan 
untuk dijadikan lahan pro-duksi 
komoditi, seperti, perkebu-nan kelapa 
sawit dan lainnya. Juga, kehidupan 
petani ladang yang berpindah-pindah 
dengan cara membakar lahan. Semua 
perusakan lingkungan 'itu berpenga¬ 
ruh terhadap ekosistem lingkungan 
yang berada sekitarnya dan yang pa¬ 
da akhirnya turut mempengaruhi 
perubahan iklim. & Victor Ragual 
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Kaitan Agama dan Konflik Sosial 

Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th* 


A GAMA sering dilibatkan 
dalam konflik sosial. Agama, 
pada dasarnya dan seharus¬ 
nya, adalah pembawa kedamaian 
dalam masyarakat. Agama meng¬ 
emban fungsi memupuk persauda¬ 
raan. Tetapi, kendati fungsi terse¬ 
but telah dibuktikan dengan fakta- 
fakta konkret dari zaman ke zaman, 
namun di samping fakta yang posi¬ 
tif itu terdapat pula fakta yang 
negatif, yaitu fakta perpecahan an¬ 
tar manusia - bahkan perang - 
yang kesemuanya bersumber pada 
agama. Perpecahan tidak akan ter¬ 
jadi jikalau tidak ada konflik (ben¬ 
trokan) terlebih dahulu. 

Dalam masyarakat yang majemuk 
dapat muncul berbagai konflik 
yang disebabkan oleh agama 1 baik 
itu konflik horizontal maupun ko¬ 
nflik vertikal, sehingga mengakibat¬ 
kan hubungan yang tidak harmonis 
antara penganut suatu agama 
dengan penganut agama lainnya 
(konflik horizontal) atau penganut 
suatu agama dengan pemerintah 
(konflik vertikal). Konflik horizon¬ 
tal dan vertikal dapat terjadi secara 
bervariasi dan berkombinasi. Konflik 
horizontal sangat rentan meng¬ 
akibatkan terjadinya konflik vertikal, 
demikian pula sebaliknya. Apabila 
kedua jenis konflik ini terjadi secara 
bersamaan, maka kompleksitas per¬ 
masalahan tentu akan semakin ru¬ 
mit dan situasi menjadi sangat 
kacau. 2 

Konflik sosial antar-penganut 
agama minimal melibatkan dua 
pihak (golongan) yang berbeda 
agama, yang sekaligus memiliki 
perdedaan doktrin dan sikap men¬ 
tal. Konflik agama ini adalah fakta 
sejarah yang terjadi dari zaman ke 
zaman sampai sekarang ini. Dalam 
bagian ini penulis hanya ingin 
mengkhususkan pembahasan pada 
satu sumber bentrokan saja, yaitu 
perbedaan iman (doktrin atau dog¬ 
ma) yang secara langsung maupun 
tidak langsung berakibat kepada 
sikap mental seseorang. Bagaima¬ 
napun juga, harus diakui bahwa 
doktrin atau dogma mempe¬ 


ngaruhi sikap mental penganut 
suatu agama. 

Bahwa perbedaan doktrin yang 
menimbulkan bentrokan tidak 
perlu kita persoalkan, tetapi me¬ 
nerimanya sebagai fakta teologis 
sekaligus mengambil hikmah 
darinya. Sikap menganggap agama 
yang dianut seseorang atau komu¬ 
nitas masyarakat tertentu sebagai 
agama paling benar telah menjadi 
musuh kedamaian dan kemanu¬ 
siaan; seseorang menganggap 
agamanya sebagai patokan ter¬ 
tinggi dalam moral dan kebenaran. 
Dalam skala penilaian yang dibuat 
(subjektif) nilai tertinggi selalu 
diberikan kepada agamanya sendiri 
dan agama sendiri selalu dijadikan 
kelompok patokan (reference 
group), sedangkan lawan (atau le¬ 
bih tepat agama lain) dinilai menu¬ 
rut patokan itu. Agama A (agama 
yang saya anut) adalah paling 


benar dan paling lengkap. Agama 
B (agama lawan) mempunyai unsur 
kebenaran (tidak lengkap). Agama 
C (agama lain) mempunyai sedikit 
kebenaran (amat tak lengkap). 
Agama D adalah agama kafir (tidak 
mempunyai kebenaran). 

Skema penilaian di atas, kendati 
lokasinya ada dalam alam pikiran, 
namum tidak jarang terungkap 
dalam kata-kata dan tulisan yang 
berbau sinisme atau arogansi ber¬ 
agama. Bukan saja dari agama A, 
tetapi agama B pun tidak akan 
tinggal diam dan akan menempat¬ 
kan agama sendiri (B) pada jenjang 
yang paling atas dan lainnya ada di 
tingkat bawah. 

Di sini maksud kami bukan berarti 
bahwa penganut suatu agama 
tidak perlu menganggap agama 
yang dianutnya adalah benar. Me¬ 
mang tidak mungkin orang menga¬ 
nut suatu agama kalau ia sendiri 
tidak menganggapnya itu sebagai 


kebenaran. Yang perlu dihindari 
ialah sikap arogansi religius, yang 
menganggap diri paling benar, 
agama lain tidak, sementara agama 
yang dianutnya sendiri pun tidak 
dihidupi (baca: diamalkan) secara 
benar dalam kehidupan sehari-hari. 

Sudah disebutkan di atas bahwa 
iman (doktrin) suatu agama mem¬ 
pengaruhi sikap mental keagamaan 
(religiositas) atau tingkah laku 
penganutnya. Bahwa ajaran agama 
pada umumnya membentuk sikap- 
sikap yang baik (seperti persau¬ 
daraan, cinta-kasih, kesatriaan, dll) 
yang sangat membantu ketentera¬ 
man dan keamanan masyarakat. Itu 
cukup jelas dan hal itu tidak dibica¬ 
rakan di sini. Yang dijelaskan di sini 
ialah masalah konflik antarumat ber¬ 
agama yang disebabkan oleh sikap 
mental negatif, seperti kesombo¬ 
ngan religius, prasangka negatif 
dan intoleransi. Semua ini disebab¬ 


kan oleh fanatisme yang berlebih- 
lebihan. Fanatisme mengakibatkan 
seseorang berpikir eksklusif (lawan 
yang seharusnya inklusif) dan 
sempit. 

Selanjutnya, perbedaan suku 
dan ras berkat adanya agama pada 
dasarnya bukan menjadi pengha¬ 
lang untuk menciptakan persauda¬ 
raan yang rukun; hal itu sudah ter¬ 
bukti oleh kenyataan yang meng¬ 
gembirakan. Yang menjadi masalah 
di sini ialah: apakah perbedaan suku 
dan ras ditambah perbedaan aga¬ 
ma menjadi penyebab lebih kuat 
untuk menimbulkan perpecahan 
antar umat manusia? 

Dalam kenyataan sejarah perbe¬ 
daan ras sering menajamkan konflik 
antara penganut agama. Misalnya 
pada masa-masa dahulu, ras kulit 
putih sering menganggap kulit ber¬ 
warna hitam lebih rendah (inferior) 
darinya. Ras kulit putih (Barat) juga 
sering menganggap pihaknyalah 


yang membawa dan memimpin 
kemajuan zaman. Fakta ini pernah 
terjadi di Jerman di mana ras Arya 
menganggap dirinya sebagai 
"manusia super", ras yang men¬ 
dapat tugas di dunia ini dari kekua¬ 
saan ilahi untuk menghancurkan 
jenis ras yang dianggapnya lebih 
rendah. Inilah semangat nasionalis- 
me-fasisme yang paling kejam da¬ 
lam sejarah, di mana pada saat itu 
rezim Hitler merasa tak berdosa un¬ 
tuk menghancurkan etnis Yahudi 
di negaranya. 3 

Harus pula diakui bahwa agama 
adalah bagian dari kebudayaan 
manusia. Kenyataan membuktikan 
bahwa tingkat kemajuan budaya 
berbagai bangsa di dunia tidaklah 
sama. Demi mudahnya pendeka¬ 
tan, kita bedakan saja dua tingkat 
kebudayaan, yaitu kebudayaan 
tinggi dan kebudayaan rendah, 
meskipun pembagian dikotomis dan 


simplistik ini menenggelamkan 
nuansa kekayaan kultural yang 
memang ada di antara ujung yang 
tinggi dan rendah. 

Tolok ukur untuk menilai dan 
membedakan mereka dalam dua 
kategori tersebut merupakan 
asumsi yang sudah umum. Per¬ 
tama, akumulasi ilmu pengetahuan 
positif dan teknologis di satu pihak 
dan hasil pembangunan fisik di lain 
pihak. Kedua, bahwa agama itu 
merupakan motor penting dalam 
usaha manusia menciptakan 
tangga-tangga kemajuan perada¬ 
ban. Dari asumsi tersebut di atas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
adanya ketegangan antara bangsa 
yang berbudaya tinggi dan berbu¬ 
daya rendah— yang dialami dunia 
dari masa lampau hingga sekarang 
ini—tidak dapat dilepaskan dari 
pertanggungjawaban agama- 
agama yang dianut oleh bangsa- 
bangsa yang bersangkutan. Secara 


moral, agama-agama tidak dapat 
lepas tangan atas terjadinya diskri¬ 
minasi antara bangsa yang maju 
dan bangsa yang terbelakang da¬ 
lam peradaban. Keterlibatan aga¬ 
ma atas masalah tersebut tidak 
terelakkan bila kita berpegangan 
pada asumsi bahwa ilusi keunggu¬ 
lan ras (kulit putih) sebagai faktor 
penyebab kemajuan kebudayaan 
tidak dapat diterima. 

Konflik dalam masyarakat juga 
merupakan dampak hubungan 
mayoritas dan minoritas terasa 
pada tingkat nasional, artinya da¬ 
lam suatu bangsa tertentu. Secara 
umum dalam suatu bangsa peng¬ 
anut agama-agama tentu sekali 
pasti ada yang mayoritas dan mino¬ 
ritas. Kalau pemerintah tidak sigap 
dalam membendung masalah 
mayoritas-minoritas, maka konflik 
yang disebabkan agama akan 
terjadi. Dan, atau bila penduduk 
suatu negara tidak mampu meng¬ 
hargai pluralitas agama, maka kon¬ 
flik sudah berada di depan mata. 
Misalnya di Indonesia, agama Kris¬ 
ten sering diidentikkan oleh keba¬ 
nyakan penduduk Indonesia seba¬ 
gai agama penjajah (agama 
Londo). Ini tentu sekali pemaha¬ 
man yang sangat salah dan tidak 
masuk akal dalam tuntutan gaya 
hidup modernitas. □ 

*Penulis: pendiri Sekolah 

Pengkhotbah Modern, Ketua 
Pelaksana STT Lintas Budaya, dan 
Gembala Sidang GKRI Jemaat Hidup 
Baru. 
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* Penulis adalah Pendiri Sekolah 
Pengkhotbah Modern, Ketua 
Pelaksana STT Lintas Budaya, dan 
Gembala Sidang GKRI Jemaat Hidup 
Baru. 

1 Uh. Poltak Y.P. Sibarani, Bolehkah 
Gereja Berpolitik: Mencari Pola 
Hubungan Gereja dan Negara yang 
Relevan di Indonesia, Jakarta: Ramos 
Gospel Publishing House, 2004, hlm. 
31. 

2 Ibid. 

3 Ibid., hlm. 157. 
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LOWONGAN KERJA 

Dibutuhkan: 



Distribusi Representatif (DR) 

Syarat : 


1. 

Lulusan SMA. 


2. 

Pria Kristen yang memiliki jiwa pelayanan 


3. 

Pekerja yang tangguh dan tidak mudah menyerah 


4. 

Tahan terhadap tekanan kerja 


5. 

Optimis dan siap maju 


6. 

Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 


7. 

Memiliki Sim C dan motor sendiri 

Lamaran ditujukan ke 



Personalia REFORMATA:Wisma Bersama, 

Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 
Jakarta Pusat, Telp.3924229 
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Kawula Muda 


Anak Muda 

Menyambut Pergantian Tahun 


B ANYAK cara dilakukan oleh 
anak muda, ketika 
merayakan hari pergantian 
tahun. Ada yang pergi ke gereja 
untuk mengikuti ritual ibadah pera¬ 
yaan pergantian baru, kemudian 
dilanjutkan dengan makan malam 
bersama keluarga tercinta. Bahkan, 
ada pula yang sekadar bertukar- 
tukar kado diantara teman atau 
sanak saudara. 

Tidak hanya merayakan di rumah 
saja bersama keluarga tercinta. Ba¬ 
nyak anak muda juga, yang meng¬ 
habiskan malam pergantian tahun 
dengan pergi ke tempat-tempat 
hiburan malam dan pusat-pusat 
perbelanjaan yang di Jakarta. 

Biasanya mereka berkumpul 
bersama dengan teman-teman 
maupun rekan kerja. Selain mende¬ 
ngarkan musik dan tari-tarian, para 
eksekutif muda ini tak jarang meng¬ 
habiskan waktu pergantian tahun 
sambil menikmati hidangan serta 
minuman yang telah disediakan. 

Untuk anak-anak muda yang 
mempunyai kantong pas-pasan, 
tidak perlu khawatir menghabiskan 
waktu hangar-bingar malam tahun 
baru. Mereka, biasanya dengan 
teman-teman seusianya melakukan 
konvoi kendaraan bermotor sambil 
meniup terompet. 

Choki Nainggolan misalnya. Pria 
umur 27 tahun ini sering mengha¬ 
biskan waktu malam pergantian 
tahun baru bersama teman-teman¬ 
nya satu kantor. Biasanya, ia lakukan 
setelah terlebih dahulu berkumpul 
dengan keluarga. 

"Pergantian tahun baru biasanya 
saya kumpul bersama teman-te¬ 
man. Tapi itu saya lakukan kalau 


sudah pulang dari gereja bersama 
keluarga," kata Choki. 

Menurut pria yang sehari-hari 
bekerja sebagai karyawan swasta 
di sebuah bank asing ini, perayaan 
tahun baru tidak pernah ia lewat¬ 
kan. Kalaupun ia mendapat tugas 
dari kantor ke daerah, pas tahun 
baru. Pastilah, dirinya rayakan ber¬ 
sama teman-teman di kota tem¬ 
patnya bertugas. 

Lain lagi dengan Natsha Siwa- 
bessy, mahasiswi Univertas Panca¬ 
sila, Lenteng Agung, Jakarta Sela¬ 
tan punya cara lain ketika mera¬ 
yakan tahun baru. Ia bersama de¬ 
ngan keluarga selalu pergi ke 
gereja dan malam harinya pas pukul 
24.00 malam diadakan acara 
berdoa dan makan malam bersama 
di rumah. 

"Kami sekeluarga tidak pernah 
merayakan tahun baru di hotel 
maupun restoran. Biasanya setelah 
pulang gereja saya dan keluarga 
mengadakan ibadah singkat di 
rumah dilanjutkan dengan acara 
makan bersama," jelas wanita ber¬ 
kulit hitam manis ini. 

Tradisi di Kampung Sawah 

Sementara itu, di balik hangar- 
bingar malam tahun baru, di ujung 
Jakarta yaitu Kawasan Kampung 
Sawah, Bekasi, Jawa Barat ber¬ 
langsung tradisi tersendiri ketika 
merayakan hari tahun baru. Warga 
Betawi yang mayoritas beragama 
Katolik ini merayakan tahun baru 
dengan cara berkunjung ke rumah 
sanak saudara sambil membawa 
makanan serta bingkisan. 

"Setiap orang di sini mempunyai 
tradisi tersendiri ketika mereka 


merayakan tahun baru. Kami sering 
sekeluarga mengadakan kunjungan 
kepada keluarga yang lain sambil 


membawa makanan dan minu¬ 
man," jelas Susan, kepada 
REFORMATA. 

Wanita yang aktif sebagai 
anggota mudika di Gereja Katolik 
Kampung Sawah ini melanjutkan, 
tradisi saling berkunjung itu sudah 
ada sejak dulu, ketika ia masih 
kanak-kanak. Tradisi ini tak pernah 
lekang, sampai sekarang. 

Tradisi saling berkunjung tidak 


hanya ada di Kampung Sawah saja, 
masyarakat di Depok Lama, juga 
turut melakukan saling kunjungan 
di antara keluarga ketika meraya¬ 
kan tahun baru. Biasanya mereka 
membawa makanan dan minuman 
untuk diberikan kepada para 
keluarga dekat maupun jauh. 
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tidak perlu waktu banyak dan biaya yang besar untuk memenuhi 
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tSe/amat/ JVatal 200? 

• • doa % • 

&~aAusi/ G&artt/ J200& 



• © 


1. Kel Besar Bintang Mas 

2. Mama Liem Lian Hong 

3. Kel Robby 

4. Kel Santoso ^ 

5. Kel Antony * 

6. Kel Purnomo 

7. Kel Pdt. Nicolas Ante 

Rumah Doa di Pantai Prigi 
di Tulungagung dan Prigi - Jawa Timur 


♦ 

. 



Kel Janto Tjoandra 


menaucatikfm 

SCLAMAT 



NATAL 
2007 


Dari : Kel Janto Tjoandra 


TAHUN 

BARU 

2008 

%^ada 

Kel R$Jt\ lligman Sirait 

(Gembala Sidang Jemaat Antiokhia) 

dan 

Seluruh Majelis & Jemaat Antiokhia 


REFORMATA 





















Konsultasi Hukum 




EDISI 74 Tahun V 1-15 Januari 2008 


!RE/ORMATa| 



Kakak Meninggal, Rekan Bisnis 

Tagih Utang 

An An Sylviana, SH, MBL* 


ADA yang aneh dan janggal dalam masalah hutang-piutang antara 
almarhum kakak saya, dengan beberapa teman bisnisnya. Semasih 
hidup, kakak saya tidak pernah memberitahukan kalau dia punya 
hutang-piutang. Sekarang, beberapa temannya menagih utang 
kepada istri almarhum. Saya sendiri merasa ini sungguh aneh. Ada 
yang membawa PPJB (akte pengikatan jual beli tanah), tapi setahu 
saya rumah itu sudah dijual setahun tahun lalu ketika kakak saya 
itu masih hidup. Sekarang kami sungguh tidak mampu untuk 
membayarnya, terlebih lagi tidak ada yang kami ketahui tentang 
utang-utang itu. 

Pertanyaan saya: 1) Bagaimana cara kami bila mereka 
melaporkannya ke polisi (bahwa almarhum sudah meninggal)? 2) 
Bagaimana kami menghadapi mereka? 3) Bagaimana undang- 
undangnya? 

Yoel, Jakarta Barat 



S DR. Yoel yang terkasih. 
Sebelum membahas 
masalah utang almarhum 
kakak saudara, maka sebaiknya 
harus diketahui terlebih dahulu hal- 
hal sebagai berikut: 

1) Harta yang diperoleh selama 
perkawinan antara almarhum ka¬ 
kak saudara dengan istrinya (bila 
tidak ada perjanjian perkawinan) 
adalah merupakan "harta ber¬ 
sama", sehingga dengan kematian 
kakak saudara tersebut, istri almar¬ 
hum berhak atas setengah dari 
harta bersama tersebut, sedang¬ 
kan sisanya menjadi "harta wa¬ 
risan" yang belum dibagi; 


2) Sebelum "harta warisan" ter¬ 
sebut dibagi, perlu ditetapkan ter¬ 
lebih dahulu siapa yang menjadi ahli 
waris yang sah dari almarhum kakak 
saudara tersebut. Penetapan ahli 
waris dapat diajukan oleh mereka 
yang merasa sebagai ahli waris (istri 
dan anak-anaknya atau ahli waris 
pengganti) kepada pengadilan ne¬ 
geri setempat (tempat tinggal ahli 
waris tersebut); 

Catatan: 

Berdasarkan ketentuan Pasal 
1023 KUHPerdata, sebelum me¬ 
reka ditetapkan sebagai ahli waris, 
mereka mempunyai hak untuk 


berpikir apakah me¬ 
reka akan menerima 
harta warisan terse¬ 
but secara murni atau 
menerima dengan 
hak istimewa untuk 
merinci harta pening¬ 
galan itu atau meno¬ 
laknya. Dan sesuai 
dengan ketentuan 
Pasal 1100 KUH¬ 
Perdata, para ahli wa¬ 
ris yang telah bersedia 
menerima warisan ha¬ 
rus ikut memikul pem¬ 
bayaran utang, hibah 
wasiat dan beban-be¬ 
ban lain seimbang de¬ 
ngan apa yang telah 
diterima masing-ma¬ 
sing dari warisan itu 
(KUHPerd. 798, 800, 

959, 1032, 1040, 

1089, 1104, 1299 dst., 1310 dst.; 
Rv. 99.) 

Selanjutnya, menjawab perta¬ 
nyaan Saudara mengenai kemung¬ 
kinan dilaporkannya masalah 
tersebut ke kepolisian, maka menu¬ 
rut hukum, pertanggungan jawab 
pidana adalah hapus apabila sese¬ 
orang yang dituntut pidana terse¬ 
but meninggal dunia, sehingga apa¬ 
bila mereka melaporkan hal terse¬ 
but kepada pihak kepolisian tentu 
saja pihak kepolisian tidak akan 


menanggapinya. 

Namun demikian pihak mereka 
masih mempunyai hak untuk me¬ 
nuntut piutangnya terhadap para 
ahli waris secara perdata, tentunya 
dengan kewajiban untuk membuk¬ 
tikan terlebih dahulu hak-haknya 
tersebut. Untuk meneliti kebena¬ 
ran bukti-bukti adanya hak piutang 
tersebut, sebaiknya pihak saudara 
meminta bantuan dari orang yang 
ahli di bidangnya (advokat/peng¬ 
acara), sehingga dapat dihindari 


hal-hal yang tidak diinginkan. Apabila 
mereka melakukan cara-cara keke¬ 
rasan untuk mendapatkan haknya 
tersebut, sebaiknya pihak saudara 
meminta perlindungan RT/RW se¬ 
tempat atau kepolisian. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat.□ 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 


Hikayat 



I BARAT manusia, Bumi makin 
tua, sering sakit-sakitan, dan 
mungkin mulai sekarat. Ben¬ 
cana alam yang sering terjadi dan 
beruntun di mana-mana tentu bisa 
dijadikan indikasi kalau planet yang 
dihuni berbagai jenis makhluk hi¬ 
dup ini sedang kurang "sehat". Ma¬ 
nusia, makhluk paling berkuasa di 
sini memang keterlaluan memper¬ 
lakukan Bumi. Kekayaan alam se¬ 
perti minyak dan gas bumi disedot 
tanpa ampun. Hutan-hutan diba¬ 
bat, digunduli, dibakar. Semua itu 
dilakukan demi memenuhi nafsu 
konsumtif umat manusia yang 
terus menggila. 

Akibat ulah manusia itu, suhu di 
Bumi meningkat dan mengakibat¬ 
kan perubahan iklim. Berdasarkan 
data, selama satu abad terakhir, 
suhu Bumi meningkat 2,5% setiap 
tahun karena emisi gas karbon 
dioksida. Pemanasan global yang 
luar biasa ini telah pula melumerkan 
es di kutub. Seiring dengan itu, 
permukaan air laut di seluruh dunia 
pun terus naik. Bahkan jika seluruh 
es yang ada di Bumi mencair, seba¬ 
gian besar daratan akan hilang dite¬ 
lan air laut. Seorang seniman per¬ 
nah mengilustrasikan bahwa jika 
prediksi ini benar-benar terjadi, da¬ 
ratan yang tersisa nanti hanya pun¬ 
cak Himalaya. Dengan demikian, 
berarti kehidupan telah sirna dari 
Bumi. Kalaupun masih ada kehidu¬ 
pan, itu tentu hanya berupa mak¬ 
hluk-makhluk air, semacam bangsa 


ikan dan buaya. Dan yang namanya 
buaya darat tentu sudah tidak ada 
lagi di sini. Riwayatnya tamat seiring 
punahnya manusia yang serakah! 

Gambaran yang sangat menge¬ 
naskan. Padahal dengan segala ke¬ 
hebatan ilmu pengetahuan saat 
ini, umat manusia mestinya bisa 
menyelamatkan Bumi serta bang¬ 
sanya dari kepuna¬ 
han. Dengan kecang¬ 
gihan teknologi, ke¬ 
turunan Adam dan 
Hawa seharusnya 
sanggup menghin¬ 
darkan dunia dari kia¬ 
mat yang belum saat¬ 
nya tiba itu. Tapi apa 
mau dikata, manusia 
di muka Bumi hanya 
sibuk dan bersema¬ 
ngat menguras keka¬ 
yaan alam untuk me¬ 
menuhi standar hi¬ 
dupnya yang makin 
lama makin tinggi pu¬ 
la. Hutan-hutan dan 
lahan-lahan produktif 
dibabat untuk me¬ 
nyediakan permuki¬ 
man bagi manusia yang jumlahnya 
terus-menerus bertambah. Selan¬ 
jutnya di lahan-lahan hijau itu didiri¬ 
kan pabrik-pabrik untuk mempro¬ 
duksi kebutuhan manusia, serta 
menampung mereka bekerja guna 
memenuhi kebutuhan hidup itu. 

Sentra-sentra industri di seluruh 
pelosok Bumi, terutama negara- 


Bumi 


negara maju tiada henti membu- 
bungkan asap menciptakan polusi. 
Sedangkan di kota-kota dan desa, 
kendaraan bermotor dengan po¬ 
ngah menyembur-nyemburkan gas 
C0 2 . Dengan bangga manusia me¬ 
nepuk dada kalau itu semua seba¬ 
gai lambang kesuksesan dan kese¬ 
jahteraan. Sementara di tempat 


lain, asap mesiu mesin-mesin pe¬ 
rang yang menyalak-nyalak serta 
bom yang meledak membunuh ba¬ 
nyak manusia pun turut mence¬ 
mari udara. Semuanya itu mem¬ 
buat suhu Bumi meningkat. 

Pada satu sisi, manusia juga mem¬ 
perlihatkan kebodohan yang tidak 
alang-kepalang dengan menge¬ 


luarkan dana besar untuk melaku¬ 
kan riset, menciptakan, mengem¬ 
bangkan alat-alat perang peng¬ 
hancur bangsa lain. Atau bahkan 
ada sekelompok manusia keji yang 
tidak segan menggelontorkan 
dana berapa pun besarnya untuk 
mengobarkan perang panjang 
yang tujuannya untuk memusnah¬ 
kan manusia peng¬ 
anut agama lain. De¬ 
mi memuaskan nafsu 
angkara murkanya, 
manusia-manusia se¬ 
macam ini bahkan 
rela sekalipun Bumi 
harus binasa. "Kami 
ingin menegakkan 
kerajaan dan hukum 
Tuhan!" demikian 
pekikan mereka. Tu¬ 
han yang mana yang 
mereka maksud dan 
bela itu, tentu hanya 
mereka jualah yang 
tahu. 

Memang sungguh 
mengherankan. De¬ 
ngan kejeniusan 
otak serta kecanggi¬ 
han teknologi dari masa ke masa, 
umat manusia bahkan tidak pernah 
berusaha menciptakan alat yang 
bisa mengubah air laut menjadi air 
tawar secara mudah dan murah, 
misalnya. Para ilmuwan yang ultra- 
jenius tampaknya lebih memilih un¬ 
tuk sibuk dan asyik di laboratorium 
guna mengembangkan senjata nu¬ 



REFORMATA 


klir, ketimbang mendengar jeritan 
sebagian orang yang menderita ka¬ 
rena kekurangan air bersih dan 
sehat. Kalau dipikir-pikir, dengan 
teknologi canggih masa kini, apalah 
susahnya mengalirkan air laut yang 
sudah di"steril"kan ke berbagai be¬ 
lahan dunia yang sedang dilanda 
kekeringan? Dengan penguasaan 
ilmu pengetahuan, manusia se¬ 
mestinya sudah mampu mengubah 
gurun pasir menjadi ladang perta¬ 
nian penghasil bahan makanan, se¬ 
hingga tidak ada lagi bangsa yang 
kelaparan. 

Manusia, dengan teknologi ultra- 
canggih serta ditopang dana amat 
besar malah mau capek-capek men¬ 
jelajah angkasa luar, meneliti Planet 
Mars dan planet-planet lain hanya 
untuk mencari tempat hunian baru 
bagi umat manusia. Lagi pula, Planet 
Mars belum tentu aman dari banjir, 
gempa, angin puting beliung, tsu¬ 
nami,dan sebagainya bukan? Dan 
sejauh ini belum ditemukan dunia lain 
yang bisa menggantikan dunia kita 
yang sekarang ini. Sementara, Planet 
Bumi yang terbukti sudah lengkap 
dan sempurna sebagai hunian bagi 
umat manusia, bukannya diperjuang¬ 
kan supaya tetap nyaman dan lestari. 
Padahal, dengan kemajuan ilmu pe¬ 
ngetahuan dan teknologi, didukung 
banyak ilmuwan jenius, serta kesa¬ 
daran segenap umat manusia, apa 
sih susahnya merawat Bumi supaya 
tetap hijau, sehat, dan panjang 
umur?Q 
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Pdt. Bigman Sirait 


Allah Menyuruh Abraham 
Memhunuh Anaknya? 


Bapak Pengasuh yang terhormat. 

Allah itu Pemberi Kehidupan, namun mengapa DIA harus meminta Abraham untuk menyerahkan 
anaknya, Ishak, untuk dikorbankan? Walaupun di akhir cerita ini, dapat kita ketahui kalau itu adalah 
ujian dari Allah, tapi betapa sulitnya posisi Abraham waktu itu. Bagaimana dengan kita yang mungkin 
sangat lemah imannya, untuk harus melakukan maunya Allah seperti itu. Di saat permintaan itu adalah 
penantian kita sekian lama, yang kita gapai melalui usaha dan kerja keras, dengan cara yang benar. 
Kenapa itu harus juga diambil Tuhan? Apa karena Tuhan, adalah Pemilik Hidup, jadi kita harus tetap 
melihat semuanya dalam kebaikan-Nya? Betapa sulit bagi saya, dalam kondisi tertatih-tatih memahami 
rencana-Nya. Bagaimana menurut Bapak? 

Yang kedua, kalau Tuhan perintahkan "jangan membunuh" tapi mengapa Tuhan juga harus 
memerintahkan Abraham untuk membunuh Ishak, dikorbankan sebagai persembahan? 

Salma 

Klender—Jakarta Timur 


S ALMA yang dikasihi Tuhan, 
dalam pembukaan 

pertanyaan di atas, Anda 
sendiri mengatakan bahwa Allah 
adalah pemberi kehidupan. Namun 
Anda dengan segera bertanya 
mengapa DIA meminta kehidupan 
Ishak dari Abraham? Jika Allah pem¬ 
beri kehidupan, dan memang betul 
demikian (Kejadian 1: 26, 2: 7), 
DIA menciptakan manusia, bukan¬ 
kah itu berarti DIA berhak sepe¬ 
nuhnya atas kehidupan manusia. 
Anda memiliki barang milik pribadi 
yang Anda beli atau buat dengan 
usaha sendiri, bukankah hak Anda 
sepenuhnya untuk menggunakan 
barang itu seturut dengan rencana 
Anda? Dan, tetangga tentu saja 
tidak berhak untuk mengomentari, 
apalagi mengatur apa yang Anda 
harus lakukan atas barang terse¬ 
but. Anda pasti akan sangat kebe¬ 
ratan, dan bisa jadi marah, jika ada 
orang lain yang mengatur Anda 
atas barang milik pribadi Anda. Bu¬ 
kankah itu sebuah nilai logis, sangat 
masuk akal, dan sangat adil? 

Yang justru sulit dinalar, dan tidak 
logis, adalah, jika Allah sebagai 
pencipta namun tidak berhak atas 
ciptaan-Nya sendiri. Itu sebab 
Alkitab mencatat dengan tegas 
bahwa; Aliahlah yang menghidup¬ 
kan, dan Allah juga yang memati¬ 
kan, dan tidak ada yang bisa lepas 
daripada-Nya (Ulangan 32:39). 
Dalam hal ini tidak ada yang salah. 
Harus diingat, Allah bukan saja pe¬ 
milik hidup ini, tapi DIA juga adalah 
pencipta yang berhak penuh atas 


semua ciptaan-Nya. Segala sesuatu 
dari tiada menjadi ada itu karena 
DIA, dan tidak ada yang jadi tanpa 
DIA. Semua miliknya, dan DIA ber¬ 
hak sepenuhnya atas se¬ 
gala yang ada. 

Ketika Allah meminta 
Abraham untuk mem¬ 
persembahkan Ishak, 
terasa sangat berat, itu 
sudah pasti. Namun ja¬ 
ngan lupa, Alkitab men¬ 
catat bahwa Abraham 
percaya pada Allah, dan 
karena percayalah maka 
Abraham taat pada per¬ 
mintaan Allah. Abraham 
bahkan percaya, bahwa 
Allah dapat membang¬ 
kitkan orang, sekalipun 
dari kematian (Ibrani 
11:17-19). 

Nah, iman Abraham 
memang kuat dan pan¬ 
tas untuk semua permin¬ 
taan Allah. Jangan lupa, 

Alkitab juga mencatat 
bahwa; Pencobaan- 
pen-cobaan yang kamu 
alami ialah pencobaan- 
penco-baan biasa, yang 
tidak melebihi kekuatan 
ma-nusia. Sebab Allah 
setia dan karena itu IA 
tidak akan membiarkan 
kamu dicobai melampaui 
ke-kuatanmu. Pada 
waktu kamu dicobai IA 
akan memberikan 
kepadamu jalan keluar, 
sehingga kamu dapat 


menang-gungnya (1 Korintus 
10:13). 

Nah, Salma yang dikasihi Tuhan, 
apa yang kamu bayangkan sangat 


manusiawi, tapi di sisi lain seakan 
sebuah gambaran betapa Allah ti¬ 
dak berperasaan dan tidak menge¬ 
tahui kekuatan kita. Seperti yang 
dikatakan Alkitab, pencobaan yang 
datang dalam kehidupan kita tidak 
pernah melebihi batas kemampuan 
kita. Allah sangat mengenal siapa 
kita, dan pencobaan dipakai-Nya 
untuk meningkatkan iman kita. Al¬ 
lah rela memberi Anak-Nya untuk 
menebus dosa kita (Yohanes 3: 
16). Apa mungkin Allah tidak 
memelihara kita? 

Salma, Anda tidak akan meng¬ 
alami apa yang dialami Abraham, 
karena perbedaan kekuatan iman 
yang berbeda. Namun sebaliknya, 
pencobaan yang dialami Abraham 
bukanlah sebuah kejahatan, me¬ 
lainkan sebuah kenyataan, betapa 


manusia bisa beriman sangat kuat 
untuk menerima realita hidup yang 
seperti apa pun. Ini sebuah kehor¬ 
matan bagi Abraham, yang bagi 
kita mungkin kesakitan dan tidak 
kita harapkan. Jadi, pandangan 
betapa sulitnya posisi Abraham, 
adalah pandangan kita yang iman¬ 
nya tidak sekuat Abraham. Me¬ 
mang Abraham di situasi sulit, tapi 
faktanya dia mampu. 

Lihat Ayub, betapa luar biasanya 
dia. Kita tidak mengalami apa yang 
dialami Ayub, karena kelas kita 
biasa-biasa saja. Masak iya, Salma 
tidak ingin menjadi yang luar biasa? 
Saya pribadi "cemburu" pada 
situasi Abraham dan Ayub, tapi 
juga sadar iman saya belum sekelas 
mereka. Mereka sangat dekat de¬ 
ngan Tuhan, semoga juga kita de¬ 
mikian. Jadi, jika iman kita 
lemah, pencobaan yang 
datang, ya, biasa-biasa saja. 
Yang pasti tidak melebihi 
batas kemampuan. Jika kita 
gagal, sudah pasti bukan 
soal kita kita tidak mampu, 
tapi lebih karena kita kurang 
percaya dan kurang 
berserah. 

Jadi, Salma yang dikasihi 
Tuhan, jika kamu merasa 
iman sedang tertatih-tatih, 
jangan takut, karena jika 
ada pencobaan, pasti tidak 
akan melebihi batas kemam¬ 
puan. Tapi perlu untuk te¬ 
rus bertumbuh dalam iman. 
Bacalah Alkitab, pahami 
dengan menyelidikinya, dan 
lakukan setiap perintah Tu¬ 
han, dan akhirnya selamat 
bertumbuh dalam iman. 

Sementara, soal Allah me¬ 
larang membunuh, tapi me¬ 
merintahkan Abraham 
mempersembahkan Ishak 
(untuk dibunuh), rasanya 
kurang pas, karena memang 
tidak ada pembunuhan, 
selain pengujian. 

Baik, Salma yang dikasihi 
Tuhan selamat bertumbuh, 
Tuhan memberkati setiap 
orang yang menaruh harap 
kepada-Nya.a 
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|ire/ormaja| 


Julia Angelia 

Punya Banyak Pengalaman Nyanyi 



R ASA stres dan kesendirian, 
ternyata dapat terobati 
dengan cara bernyanyi. Seti¬ 
daknya inilah yang dilakoni oleh wa¬ 
nita bernama lengkap Julia Angelia. 
Ketika perasaannya sedang gundah 
gulana ia sering menghabiskan waktu 
dengan melantunkan berbagai 
tembang. 

"Sejak kecil memang saya sudah 
hobi bernyanyi, karena bagi saya 
menyanyi dapat melepaskan diri dari 
rasa stres akibat terlalu banyak 


memikirkan sesuatu. Pokoknya 
ketika bernyanyi semua rasa itu 
hilang dengan sendirinya," jelas 
wanita berbibir tipis ini. 

Kebiasaannya dalam berolah 
vokal tidak berhenti di situ saja. 
Menginjak masa remaja kegema¬ 
rannya dalam bernyanyi makin 
menjadi-jadi, Julia kerap meng¬ 
ikuti beberapa acara kontes me¬ 
nyanyi, baik yang diselengga¬ 
rakan oleh pusat perbelanjaan 
maupun televisi. 


Tidak hanya mengikuti festival me¬ 
nyanyi saja, wanita kelahiran Jakarta 
30 Juli 1983 ini, sempat menjadi 
vokalis di sebuah band remaja. Me¬ 
reka sering dipanggil untuk meng¬ 
hibur para pengunjung cafe, hotel 
dan restoran. 

"Ketika sudah beranjak remaja, 
saya mulai menekuni dunia menyanyi 
dengan lebih profesional lagi. Saya 
iseng-iseng dengan teman sekolah, 
membentuk sebuah band, sering 
mengisi acara di cafe-cafe dan 


restoran," kata Julia. 

Sebuah perhelatan festival 
band besar bernama Dream- 
band yang diselenggarakan 
oleh stasiun televisi TV7, 
pada tahun 2004, membawa 
wanita yang hobi nonton film 
ini mulai merangkak naik ke 
pentas industri musik. 

Tidak gampang meraih 
prestasi di bidang musik se¬ 
kuler. Untuk bisa menjadi pe¬ 
menang saja Julia harus ber¬ 
hadapan dengan ribuan kon¬ 
testan lainnya. Dengan kerja 
keras ia pun terpilih sebagai 
pemenang dan masuk dalam 
jajaran anggota kelompok 
band Kotak, wakil dari 
Jakarta. 

"Saya terpilih sebagai lead 
vocal yang tergabung dalam 
band Kotak. Band ini adalah 
hasil audisi peserta lainnya 
dari Jakarta dan beranggota¬ 
kan beberapa orang pemain musik 
yang masuk melalui audisi," kata 
wanita berambut panjang ini. 

Menariknya, selama tergabung 
dalam band Kotak yang menjadi 
pemenang dalam festival musik 
Dreamband tersebut, Julia menda¬ 
patkan banyak sekali pengalaman 
bermain musik. Beberapa rangkain 
tour, baik dalam maupun luar negeri 
ia harus jalankan untuk mempro¬ 
mosikan album grup musik Kotak. 

Mengikuti serangkaian tour di 
beberapa kota, tentu saja mengu¬ 
ras fisik maupun suara wanita be¬ 


rambut sebahu ini. Ia pun harus 
tahu bagaimana cara menjaga kon¬ 
disi tubuh maupun olah vokalnya. 
Salah satunya, banyak beristirahat 
dan tidak memakan makanan yang 
mengandung minyak seperti 
goreng-gorengan. 

"Yang pasti ketika saya sedang 
melakukan rangkain konser di be¬ 
berapa kota, saya harus menjaga 
kondisi fisik. Salah satunya, tidak 
memakan makanan yang ber¬ 
minyak dan banyak istirahat," 
tutupnya. 

jefDanie! Siahaan 


LABA 2 

REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 



Jl. Panglima Polim Raya 44, Jakarta Selatan 8 724 4441 • 720 3629 



Pujian & Penyembahan Adalah Jembatan 
Untuk Masuk Dalam I tadirat Tuban, 
SolaCn ar ia mempersembahkan 
album album yang menjadi berkat. 




\vji/i/)/c on CD .inc/ Cnsscrtc 


Informasi: Tcl. (021) 63860953/4 Fax. 63860954 


H 


REFORMATA 
















Cover Story 


EDISI 74 Tahun V 1 -15 Januari 2008 


Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 

(Emily Dickinson) 


|ire/ormata| 


Chicco Yerikho 

Ngobrol Asyik Songsong 
Pergantian Tahun 


S I 11Al ’ memasuki tahun yann 
b.mi, setiap orang pasti 
menaruh harapan dan 
keinginan nq.ir di tahun yang haru 
tersebut nta-cita dan program 
hidup dapat teiealisasi dengan 
hnik. Begitupula liagi pesinetron 
ganteng Chicco Yerikho. Di tahun 
2008 mi ia punya banyak sekali 
keinginan yang mudah-mudahan 
bisa terwujud. Salah satunya 
adalah lusa lulus kuliah, dan 
pekei jaannya di hidang 
eiilertainmen bisa terus lancar dan 


hei kemhano. 

"Kalau dihilang keinginan sih 
banyak. lapi untuk tahun ini saya 
ingin c epat menyelesaikan kuliah," 
kata mahasiswa Universitas 
Mustopo Beragama, jurusan 
komunikasi ini. "Di samping itu, 
saya berdoa agar pekerjaan saya 
di bidang entertaimen bisa terus 
lancar," tambahnya. 

Perayaan detik-detik memasuki 
tahun baru, memang sangat 
dinantikan oleh banyak orang, 
termasuk pua kelahiran Jakarta 3 


Juli 1984 ini. Setiap memasuki 
pergantian tahun ia bersama 
keluarga mempunyai tradisi sendiri. 
Misalnya makan malam dengan 
seluruh anggota keluarga sesudah 
pulang dari ibadah gereja. 

Di samping itu, tak jarang Chicco 
juga turut mengundang teman- 
temannya untuk sekadar ngobrol 
sambil makan malam bersama. 
Pokoknya, perayaan tahun baru 
tidak akan pernah terlewatkan 
oleh pria berkulit putih ini. 

Bagaimana ia bisa terjun ke 
dunia layar kaca' Pria pemenang 
wajah model majalah remaja 
"Aneka Yess" ini pun bercerita. 
Sebelum masuk di dunia sinetron 
Chicco sudah terlebih dahulu sering 
mengikuti kegiatan pemotretan 
untuk iklan. Sejurus kemudian, 
penyuka makanan khas Thailand ini 
ditawari casting bermain sinetron. 

"Saya sempat ditawari bermain 
sinetron oleh sebuah rumah 
produksi. Karena cerita dan 
skenarionya menarik maka saya 
langsung setuju casting," ujar 
Chicco. 

Bermain pertama kali di sinetron, 
tentu saja ada perasaan grogi 
dalam diri pria yang pernah terlibat 
bermain sinetron "Keagungan 


Tuhan" ini. Apalagi, harus 
berhadapan dengan belasan 
kamera serta lampu sorot dan 
puluhan crew sinetron. 

Namun, hal ini tidak membuat 
Chicco lantas berputus asa. Setiap 
adegan yang ada dalam sinetron 
tersebut ia lakukan dengan rasa 
penuh tanggung jawab. Apabila 
ada adegan yang salah Chiko tak 
malu bertanya kepada sutradara 
maupun produser yang kebetulan 
ada di lapangan. 

Chicco sendiri mengakui, sampai 
saat ini dirinya masih belum 
berminat untuk terjun ke layar 
lebar. Pasalnya, penyuka Pulau Bali 
ini masih berkonsentrasi dengan 
perkuliahan dan main sinetron. 

"Saya masih belum terpikir untuk 
masuk ke dalam layar lebar, karena 
waktunya masih bentrok dengan 
kampus dan syuting. Tapi saya 
tidak menutup kemungkinan bila 
belakangan hari ada orang 
menawari saya untuk bermain film 
layar lebar," jelasnya. 

Di samping itu ia mempunvai 
kriteria tersendiri kalau ditawari 
bermain layar lebar. Cerita dalam 
film tersebut harus menarik. Namun 
kalau bisa, Chicco sangat berniat 
untuk bermain dalam film detektif. 


Dalam usia yang masih muda 
ditunjang pengalamannya sebagai 
artis, tentu saja Chicco memiliki 
banyak teman dekat atau sahabat. 
Apakah ia tidak khawatir jika 
pergaulan bisa membuatnya 
terjerumus ke dalam dunia narkoba? 

Pantang konsumsi narkoba 

Kekhawatiran ini dia tanggapi 
dengan nada rendah hati, yang 
intinya bahwa pria yang telah 
membintangi lebih dari 22 judul 
sinetron im menegaskan kalau 
dirinya sangat pantang untuk 
mengonsumsi barang haram itu. 

Baginya, sebagai seorang artis 
tidak perlu bertingkah macam- 
macam. Karena seorang artis adalah 
public figur yang kegiatannya 
sehari-hari selalu diawasi oleh 
masyarakat luas. 

Maraknya artis yang tertangkap 
basah sedang mengonsumsi 
narkoba, menurut cowok yang 
hobi memakai baju casjai dan 
celana jeans ni tidak berarti bisa 
menganggap semua artis sebaga 
pengguna narkoba. Banyak artis 
yang tidak memakai narkoba 
termasuk dirinya, tentu saja.. 

Daniel Siahaan 
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sre/ormata| 


Fenomena Ramalan Sambut Tahun Baru 


Realitas yang Samar 



"INGIN tahu keberuntungan Anda 
di tahun yang baru? Segera hu¬ 
bungi kami". Demikian, umumnya, 
bunyi iklan para peramal atau sering 
disebut paranormal dalam media 
cetak dan elektronik yang turut 
meramaikan suasana datangnya 
tahun baru. 

Fenomena ramalan ini bukanlah 
hal yang baru. Bahkan ini sudah 
dilakukan ribuan tahun silam, se¬ 
belum manusia mengenal tulisan. 
Orang-orang Mesir kuno, misalnya, 
sudah mulai meramal dengan me¬ 
makai tanda-tanda alam. Dan yang 
umum dipakai adalah bintang- 
bintang. Dan orang kini menamai¬ 
nya ramalan bintang. 

Apakah yang diramal? Mulai feno¬ 
mena alam sampai peruntungan 
manusia. Dan biasanya ada alat-alat 
yang dipakai peramal untuk 
meramal. Kalau dulu, umumnya, 
mereka menggunakan tanda dan 
alam. Nah, saat ini, bola kristal, 
kartu, dan benda lainnya kerap jadi 
pilihan bagi para peramal untuk 
mengetahui nasib seseorang. 

Sekarang ini, selain majalah dan 
tabloid, tak heran lagi jika ramalan 
bintang kerap muncul di dunia 
maya seperti internet. Menu 
ramalan yang bisa dinikmati juga 
variatif. Ada yang harian, mingguan 
bahkan bulanan. 

Bahkan, paranormal papan atas 
tak sungkan-sungkan memasang 
iklan di televisi dengan ramalan 
melalui pesan pendek (SMS) 
melalui telepon seluler. Dari situ 


dapat dilihat 
bahwa perkem¬ 
bangan tekno¬ 
logi tak mem¬ 
buat ramalan 
hilang dari per¬ 
mukaan bumi. 

Justru para pe¬ 
ramal itu sema¬ 
kin inovatif de¬ 
ngan menggu¬ 
nakan barang- 
barang canggih 
tersebut untuk 
menyampaikan 
ramalan-ra 
malannya. 

Tak obyektif 

Semua ramalan di atas 
bisa dibilang keobyektifannya 
sangat diragukan. Sebab tak ada 
indikator-indikator yang dipakai 
sebagai tolok ukur keberhasilan 
suatu ramalan. Semuanya serba 
mengawang-awang. 

Menurut, DR. Frieda Mangun- 
song, psikolog Universitas Indone¬ 
sia (UI), perlu dibedakan antara 
ramalan ( prediction ) dengan 
ramalan bintang, nasib dan lainnya. 
Perbedaannya, tentu, ramalan itu 
banyak dibutuhkan terutama 
dalam dunia pendidikan terutama 
dalam menggali ilmu dan penge¬ 
tahuan (Science). Dan hasil 
ramalan yang scientific itu sifatnya 
obyektif dengan indikator-indikator 
yang dimilikinya. 

"Nah, ramalan yang sifatnya 


Kartu tarot sering dipakai untuk 
meramal nasib orang (Ilustrasi Website) 

obyektif ini dapat memproyeksikan 
rencana ke depan. Sedangkan 
ramalan nasib dan lainnya itu tidak 
punya indikator yang jelas. Bagai 
mistis, ramalan justru mampu 
menyingkirkan logika bagi manusia 
yang percaya kepadanya. Dan 
karena sudah terbiasa, ramalan itu 
pun dijadikan semacam gaya 
hidup" katanya. Dia juga mencon¬ 
tohkan ramalan seperti ramalan 
cuaca dan prediksi ekonomi yang 
memiliki dasar yang bisa dipertang¬ 
gungjawabkan secara keilmuan. 


Hiperrealitas 

Selain tak 
lekang oleh 
waktu, du¬ 
nia ramalan 
ini menda¬ 
patkan tem¬ 
pat di hati 
peminat 
yang latar 
belakang 
profesinya 
beragam 
pula. Mulai 
dari orang pe¬ 
desaan yang be¬ 
kerja sebagai pe¬ 
tani hingga para pe- 
bisnis yang tinggal di 
daerah perkotaan. 

Pdt. Yohanes Bambang Mul- 
yono dari Gereja Kristen Indone¬ 
sia (GKI) Perniagaan, Jakarta 
mengatakan bahwa dewasa ini, 
strata ekonomi tidak bisa dijadikan 
tolok ukur bahwa seseorang itu 
mau diramal atau tidak. Pasalnya, 
hal tersebut merupakan pola 
berpikir umum yang mungkin itu 
tidak sadari. 

Dia juga melanjutkan bahwa di 
jaman posmo ini orang yang 
percaya pada dunia ramalan tidak 
mengenal batas apakah orang 
tersebut kaya atau miskin dan 
pandai atau bodoh. Sebetulnya, 
apabila diperhatikan secara 
seksama banyak juga orang pandai 


yang memiliki intelektual datang 
kepada paranormal. 

"Pengalaman saya, banyak orang 
yang memiliki pendidikan atau 
tingkat intelektual tinggi, berstatus 
pejabat mapan, ternyata tidak bisa 
kritis terhadap kecenderungan- 
kecenderungan semacam ini. 
Jelasnya, dalam masa posmo ini, ada 
yang disebut dengan hiperrealitas. 
Ini merupakan cara berpikir kita," 
kata Mulyono. 

Mulyono mencontohkan bahwa 
dalam keadaan hiperrealitas itu ada 
suatu penciptaan simulasi. Baik di 
televisi, di koran, bahkan di gereja 
pun jangan-jangan tercipta simulasi 
ini. Simulasi ini berupa pertautan 
antara tanda dan makna. Umum¬ 
nya, tanda dan makna yang punya 
koneksitas itu menyatu. "Namun, 
dalam dunia hiperrealitas, simulasi 
itu tidak harus terjadi. Tanda dan 
makna yang berbeda justru bisa 
digabungkan. Contohnya lihat saja 
produk sebuah iklan mobil. Agar 
iklan itu menarik, sosok perempuan 
justru ditonjolkan, yang sebenar¬ 
nya, tidak ada hubungannya sama 
sekali produk mobil tersebut. Jadi 
inilah yang sering disebut hiperreali¬ 
tas, yakni menggabungkan 
sesuatu yang tak ada kaitannya, 
akan tetapi dihubungkan. Itulah 
sebabnya di masa posmo ini 
terciptalah sebuah realitas yang 
samar" tukasnya. 

Victor Ragual 


Orang yang Suka Ramalan, 

Bagaikan Mimpi 



DR. Frieda Mangunsong, M.Ed 


S EPERTI bermimpi. Itulah 
dampak, secara psikologi, 
yang disebabkan jika 
seseorang terjebak dalam dunia 
ramalan nasib secara terus- 
menerus (akut). "Dia akan terus 
bermimpi dan kecewa. Sebab 
tidak ada jembatan untuk meraih 
apa yang ingin digapai," jelas DR. 
Frieda Mangunsong, M.Ed, asso- 
ciate profesor Departemen 
Psikologi Pendidikan Fakultas 
Psikologi Universitas Indonesia 
(UI). Dia menambahkan, orang 
seperti ini biasanya tidak mau 
belajar dari pengalaman masa 
lampaunya. Akibatnya kegagalan 
demi kegagalan akan dilaluinya 
oleh karena terlalu berharap pada 
ramalan. "Satu kali mungkin 
ramalan itu terbukti, tapi itu 
hanya kamuflase atau bersifat 
sementara dan tidak akan 
memberi kepuasan", ujar perem¬ 
puan yang kini menjabat ketua 
Pusat Krisis Fakultas Psikologi UI. 

Tak kenal tempat dan strata 
ekonomi 

Frieda yang lahir di Jakarta pada 
Agustus 1954 ini menambahkan, 
orang yang terjebak dalam dunia 
ramal itu tak mengenal tempat 
dan strata ekonomi. Di pedesaan, 
misalnya, masih banyak dijumpai 


praktek perdukunan karena 
memang di desa kerap dijumpai 
orang-orang yang memiliki ke¬ 
mampuan indera keenam. Con¬ 
tohnya, sebut saja mulai dari 
dukun beranak hingga dukun 
untuk meramal masa depan. Bagi 
masyarakat pedesaaan, yang 
hidup di bawah garis kemiskinan, 
mereka mungkin tak mampu 
untuk membayar dukun atau pe¬ 
ramal secara profesional. Akhir¬ 
nya, mereka pun kemudian 
menggantungkan diri pada 
tanda-tanda alam. 

Anehnya, perkotaan yang 
dianggap modern dan meng¬ 
gunakan teknologi tinggi (high 
tech), masih ada juga yang 
menggunakan praktek perdu¬ 
kunan dan ramalan dengan tarif 
komersil. Ada orang kota, dengan 
kemampuan finansial yang tinggi, 
datang kepada para peramal 
dengan sistem komputerisasi. 
Juga, ada yang bermain togel 
yang menggunakan ramalan 
sebagai jalan pintas orang yang 
ingin cepat jadi kaya. 

Tidak percaya diri 

Doktor psikologi dari UI ini 
selanjutnya menyatakan bahwa 
secara psikologi, orang yang pergi 
kepada peramal itu disebabkan 


oleh ketidakpercayaan pada 
dirinya sendiri yang berasal dari 
berbagai dimensi. Yakni, bisa 
karena ketidakberhasilan dalam 
membina hubungan secara spiri¬ 
tual dengan Tuhan maupun 
dengan lingkungannya. Mungkin 
juga karena tidak berhasil 
mendapatkan kebahagiaan yang 
dia inginkan. 

Frieda juga mengatakan bahwa 
orang yang lari kepada dukun 
atau peramal adalah orang yang 
tidak punya identitas diri. Artinya, 
orang seperti itu tidak sadar akan 
kekuatan, kelemahan dan 
kesempatan yang dia miliki. 

"Orang seperti itu, sebenarnya, 
tidak tahu dia itu hidup untuk 
apa. Sebab dia tidak pernah 
mengkaji ulang, mengevaluasi dan 
menganalisa akar penyebabnya 
dari kegagalan yang dialaminya. 
Dia tidak pernah mau belajar dari 
pengalaman. Padahal belajar dari 
pengalaman itu penting bagi 
siapa pun agar terjadi 
peningkatan di masa yang akan 
datang," urainya. 

Kenali diri 

Agar orang tidak terjerumus 
pada dunia ramalan nasib, Frieda 
mengusulkan beberapa hal yang 
perlu dijadikan pegangan. 


Pertama, dia harus 
kenal akan dirinya 
sendiri. Dia harus 
sadar bahwa setiap 
manusia lahir ke 
dunia ini, diberi 
talenta oleh Tu¬ 
han untuk dikem¬ 
bangkan. Apalagai 
talenta itu adalah 
berkat yang dibe¬ 
rikan oleh Tuhan 
secara cuma-cuma 
kepada setiap 
manusia. Lebih dari 
itu, setiap orang 
harus menyadari 
bahwa dirinya sa¬ 
ngat berharga di 
mata Tuhan. Pun, 

Frieda mengingat¬ 
kan agar setiap or¬ 
ang tidak mencari 
jawaban perma¬ 
salahan di luar Tu¬ 
han dan dirinya. 

"Semestinya, se¬ 
seorang itu mesti 
berpikir bagaimana 
dirinya dapat ber¬ 
karya dan berhasil, bukan justru lari 
kepada dukun atau peramal. 
Sebab segala apa yang terjadi di 
muka bumi ini tidak ada yang lepas 
dari campur tangan dan rencana 
Tuhan," tegasnya. 

Jadi, jika ada orang yang tidak 
percaya kepada kebesaran dan 
kekuatan Tuhan, dia akan menga¬ 
wang-awang untuk terus mencari 
eksistensi dirinya. "Sebagai umat 
percaya, apabila kita melihat ada 
orang mengalami hal seperti itu, 
kita harus menolong orang 
tersebut agar dia bisa kembali 


menjadi dirinya sendiri" kata Frieda. 

Bagaimana caranya? Yakni 
dengan mengetahui terlebih 
dahulu, apa sih sebenarnya yang 
menjadi kekuatan dan kelemahan 
pada dirinya. Dia harus disadarkan 
bahwa Tuhan telah membekali 
dirinya dengan banyak hal. Yang 
mungkin, selama ini, orang tersebut 
belum menggali potensi yang ada 
pada dirinya dan tidak pernah 
ditolong untuk menemukan dan 
mengembangkannya. 

jts Victor Ragual 
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Laporan Khusus 



Iman kepada Tuhan 


Pdt Yohanes Bambang Mulyono 


T ERKAIT ramalan, dalam 
Alkitab pun sebenarnya, ada 
yang berbicara tentang hal 
tersebut. Namun ramalan yang 
dimaksud tentu sangat berbeda 
dengan ramalan-ramalan yang 
bertebaran dalam bentuk iklan di 
surat kabar, majalah, dan seba- 
gainya. Pdt. Yohanes Bambang 
Mulyono mengatakan, jika ditelu¬ 
suri, dalam kitab Daniel (Perjanjian 
Lama), akan ditemukan perihal 
ramalan atau yang sering disebut 
juga nubuatan itu. Misalnya, dalam 
kitab itu tertulis bahwa Nabi Daniel 
mampu meramalkan runtuhnya 
Kerajaan Babel. "Dari Kitab itu 
ternyata ada konsep-konsep 
ramalan yang diungkapkan dengan 
kata-kata nubuatan," jelasnya. 

Lebih lanjut, Mulyono yang juga 
pendeta di Gereja Kristen Indone¬ 
sia (GKI) Perniagaan, Jakarta, ini 
mencontohkan bahwa Alkitab juga 
bicara khusus tentang ramalan atau 
nubuatan mengenai kelahiran 
Yesus. "Di sinilah letak kekhususan 
diri Yesus di antara para nabi dan 
pemuka agama lainnya. Yesus lahir 


dengan suatu nubuatan. 
Tidak ada nabi-nabi yang 
dinubuatkan selain 
Yesus," paparnya. 
Dia mengambil 
kitab Yesaya 7: 
14 sebagai 
pembuktian. 
Dalam ayat 14 
itu dikatakan, 
"Sebab itu Tu¬ 
han sendirilah 
yang akan 
memberikan 
kepadamu 
suatu per¬ 
tanda: Se¬ 
sungguhnya, 
seorang pe¬ 
rempuan mu¬ 
da mengandung dan akan 
melahirkan seorang anak laki-laki, 
dan ia akan menamakan Dia 
Imanuel". 

Dalam ayat itu tampak jelas 
bahwa Yesus dinubuatkan akan 
dilahirkan oleh seorang perempuan 
muda dan Dia akan diberi nama 
Imanuel. "Jadi saya dapat rangkum 
bahwa ketika Alkitab berbicara 
ramalan, itu bukan sesuatu yang 
asing. Tetapi, tentunya, ramalan 
yang dimaksud hanya berbicara 
terkait recana karya keselamatan 
Tuhan, bukan mengenai kehi¬ 
dupan pribadi. Jadi sangat berbeda 
dengan ramalan nasib yang kerap 
marak menjelang tahun baru ini," 
pria kelahiran Malang, Jawa Timur 
pada 19 Oktober 1960 itu. 

Mencari kepastian 

Kalau ada orang Kristen yang 
ingin menggunakan "jasa" peramal, 
patut kita pertanyakan apa sih 
yang sebenarnya dia cari? Mulyono, 
lulusan Fakultas Teologi Duta 
Wacana ini menjelaskan kalau or¬ 
ang seperti itu, sebetulnya, ingin 


memperoleh suatu kepastian. 
Biasanya, dia ingin hidupnya sukses 
di masa yang akan datang. 

Pertanyaan lebih lanjut adalah 
mengapa orang ini perlu kepastian? 
Orang yang mencari kepastian, 
lazimnya, disebabkan belum 
mempunyai pegangan yang kokoh 
dalam hidup. Manakala dia punya 
pegangan yang kokoh, maka 
mustahil akan menyerahkan 
hidupnya pada ramalan. Dan 
pegangan kokoh yang dimaksud, 
tentunya, menyerahkan hidup 
sepenuhnya kepada Tuhan. 
"Ketika dia miliki pegangan itu, 
maka keadaan apa pun yang terjadi 
dia akan terima. Lain halnya, bagi 
orang yang tidak mempunyai 
sebuah pegangan yang cukup 
kuat, dia akan cenderung mencari 
pegangan yang lain yang dirasa 
cocok bagi dirinya," urainya. 

Mulyono juga menegaskan 
kembali kepada seluruh umat 
Kristen agar menggunakan iman 
kepada Tuhan dalam menjawab 
tantangan hidup, bukan justru lari 
ke peramal. Berkenaan dengan 
iman, dia mengambil Ibrani pasal 
11: 1 sebagai bahan renungan. Di 
situ tertulis bahwa "Iman adalah 
dasar dari segala sesuatu yang kita 
harapkan dan bukti dari segala 
sesuatu yang tidak kita lihat". Lebih 
lanjut dia menjelaskan bahwa 
manusia memang tidak tahu apa 
yang akan terjadi di masa yang 
akan datang. "Tapi kita tahu bahwa 
ketidaktahuan manusia itu bukan 
berarti berada di dalam suatu 
kekosongan. Justru manusia harus 
berpegang pada iman kepada 
Tuhan. Sehingga, walaupun 
datang keadaan yang terburuk kita 
akan terima keadaan tersebut 
dengan lebih kreatif, bukan justru 
menjadi pasif. Sebab iman kepada 
Tuhan memampukan kita bersikap 


kreatif terhadap sesuatu yang akan 
terjadi," katanya. 

Mulyono juga memberikan 
gambaran ketika Yusuf, dalam kitab 
Kejadian, disuruh menafsirkan mimpi 
Firaun. Dalam mimpinya itu ada yang 
baik dan ada juga yang buruk. Bila 
orang berpikiran negatif maka 
ramalan mimpi itu mungkin akan 
hanya membuat orang lain menjadi 
takut. Tidak demikian dengan 
Yusuf. Mimpi itu justru diramal secara 
kreatif dengan mengatakan bahwa 
pada masa kelimpahan Firaun 
diminta untuk menabung dan 
mengelolanya dengan baik. Kelak 
hasil simpanan itu berguna manakala 
masa susah tiba. "Mengantisipasi 
sesuatu yang buruk terjadi dengan 
cara kreatif. Itulah pesan yang 
disingkapkan kepada kita," katanya. 
Karena itu, menurutnya, umat 
Kristen mesti memiliki simpanan 
spritual yang lebih matang dan 
melatih diri untuk berlaku bijak. Bijak 
dalam mengelola berkat rejeki 
dengan penuh tanggung jawab. 
"Ketika ini telah dilakukan, maka kita 
akan siap menghadapi kondisi buruk 
apa pun. Dan tak perlu kita 
menunggu penglihatan dari Tuhan," 
katanya. 

Taklukkan rasa khawatir 

Selain memiliki iman kepada 
Tuhan, ada hal mendasar lain yang 
perlu diatasi, yakni tentang ke¬ 
khawatiran. Pasalnya, penyakit 
khawatir ini kerap mengganggu 
kehidupan manusia. Apalagi me¬ 
nyangkut kekhawatiran akan masa 
depan. "Nah, ketika manusia me¬ 
ngalami penyakit khawatir maka dia 
harus sadar dan segera mengo¬ 
batinya," kata Mulyono. 

Lalu, bagaimana mengobati rasa 
khawatir itu? Mulyono mengemuka¬ 
kan bahwa mengobati kekhawatiran 
tentu tidak semudah dengan hanya 


J ADI bagaimanakah kita 
seharusnya bersikap 
terhadap suatu ramalan? 
Baik DR. Frieda Mangunsong 
maupun Pdt. Yohanes Bambang 
Mulyono, sebenarnya, dengan 
gamblang telah mengatakan agar 
menolak segala bentuk ramalan 
yang sifatnya tidak obyektif itu. 
Misalnya, ramalan bintang atau 
zodiak itu jangan pernah 
sekalipun dipercayai. 

Berikut, Pdt. Yohanes Bam¬ 
bang Mulyono berbagi pe¬ 
ngalaman ketika dirinya diramal. 
Suatu hari Mulyono mengunjungi 
sebuah pusat perbelanjaan di 
Jakarta. Ketika melintasi etalase 
demi etalase, dia melihat sebuah 
stan yang menawarkan foto 
aura. Melihat keunikan stan dan 
sekaligus ingin mengetahui dunia 
ramalan, dia pun akhirnya 
tergelitik untuk mencoba foto 
aura tersebut. "Foto aura ini 
menarik karena menggunakan 
teknologi modern untuk dapat 
membaca aura seseorang," 
ucapnya. 

Tak lama kemudian, dia duduk 
di kursi yang berfungsi mem¬ 
bantu proses foto aura 
tersebut. Setelah tangan dan 
dahi ditempeli kabel, proses foto 
pun dimulai. Klik, dalam hitungan 
detik proses foto aura pun usai. 
Maklumlah, mereka mengguna¬ 
kan teknologi yang dibilang 
cukup canggih. 

Sejurus kemudian, hasil pun 
telah didapat. "Menurut hasil 


Tidak Terbukti 


foto aura tersebut, tubuh saya 
memiliki aura yang didominasi 
oleh warna biru dan ungu. Dan 
warna tanda ungu itu menan¬ 
dakan bahwa saya memiliki six 
sence (indra keenam)," ungkap 
Mulyono. 

Mendengar hasil yang cukup 
mengejutkan itu, tentu, tidak 
membuat Mulyono percaya 
begitu saja. Bahkan keperca¬ 
yaannya diuji kembali tatkala 
si peramal datang meng¬ 
hampirinya dengan mem¬ 
bawa sebuah batu kristal. 

"Berdasarkan hasil 
pemotretan aura tadi, 
saya disarankan si 
peramal untuk 
menggunakan batu 
kristal seharga Rp 
700 ribu yang dapat 
menolong saya 
terhindar dari mara 
bahaya dan celaka," 
kata Mulyono. Mulyono 
semakin mengernyitkan 
dahi manakala si peramal 
mengetahui hari lahirnya 
dan orang tuanya yang 
belum lama meninggal. 

Si peramal juga menya¬ 
rankan agar selama 6 bulan ke 
depan Mulyono tidak melakukan 
aktivitas pada hari-hari yang 


telah ditentukan olehnya. Karena 
hari itu adalah dianggap hari sial 
bagi Mulyono. "Bahkan si peramal 
katakan kepada saya agar selama 
enam bulan ke 
depan, pada 
tanggal dan 
bulan yang 
telah dira- 
malkan 
tidak 



boleh pergi jauh-jauh. Dan tidak 
melakukan aktivitas, seperti 
menyentuh mayat," kisahnya. 


Mendengar hal yang tidak 
masuk akal tersebtut, Mulyono 
pun mencatat apa yang si peramal 
katakan. Kemudian, Mulyono 
katakan kepada si peramal bahwa 
dia akan buktikan bahwa ramalan 
itu tidak berlaku baginya. 

Ketika pulang ke rumah, dia pun 
langsung menghubungi sekre¬ 
tariat gereja agar menjadwalkan 
kegiatan-kegiatan pada tanggal 
dan bulan yang diramalkan oleh 
si peramal. "Pada saat itu juga, 
saya bersikukuh untuk mem¬ 
buktikan bahwa apa yang 
diramalkan tentang diri saya itu 
tidak benar," tuturnya. 

Tak lama kemudian, tiba pada 
tanggal dan bulan yang telah 
ditetapkan oleh si peramal. 
"Waktu itu pas ada kebaktian 
penghiburan salah satu jemaat 
yang meninggal. Setiba di sana, 
saya tanpa rasa ragu dan khawatir 
memegang mayat tersebut demi 
membuktikan bahwa ramalan itu 
tidak terbukti", katanya. 

Setelah memegang mayat 
tersebut, menit demi menit 
sangat berarti bagi Mulyono 
untuk mengetahui pembuktian 
ramalan tersebut. Jam demi jam 
dia lalui, ramalan itu pun kunjung 
tiba. Hingga matahari terbit 
keesokan harinya pun Tuhan 
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mengatakan "jangan khawatir" 
dalam diri. Dia mengusulkan agar 
orang tersebut menenangkan diri 
dengan berdoa atau meditasi. 
Dan kekhawatiran itu sulit dilawan 
jika kita tidak menyerahkan diri 
sepenuhnya kepada Tuhan. 
Dalam I Petrus 5: 7 dikatakan, 
"Serahkanlah segala kekuatiran- 
mu kepada-Nya, sebab Ia yang 
memelihara kamu." Nah, kalau 
sudah diserahkan kepada Tuhan, 
biarlah kekhawatiran itu menjadi 
milik Tuhan. Namun, banyak or¬ 
ang gagal mengatasi kekha¬ 
watiran disebabkan belum serahkan 
diri sepenuhnya kepada Tuhan. 

Bersyukurlah selalu 

Kita patut bersyukur kepada 
Tuhan bahwa masa depan hidup 
kita tertutup sebagaimana 
mestinya. "Bayangkan bila kita 
tahu kapan kita meninggal. 
Bahkan kita tahu bagaimana cara 
kita meninggal. Tentu itu akan 
menimbulkan ketakutan yang 
mendalam. Akibatnya, hidup 
dihantui rasa ketakutan dan 
membuat kehidupan orang jadi 
tidak produktif. Dan lebih parah 
lagi adalah mempercepat 
kematian," ungkap Mulyono. 

Jadi, semestinya, bersyukurlah 
senantiasa kepada Tuhan bahwa 
ternyata manusia tidak harus 
mengetahui semua hal. "Ada 
misteri masa depan yang sengaja 
ditutup oleh Tuhan. Dan di balik 
misteri itu, anugerah peme¬ 
liharaan Tuhan yang ajaib me¬ 
lingkupi setiap manusia yang per¬ 
caya kepada-Nya. Sehingga hidup 
menjadi normal dan tidak terus 
memikirkan kematian dan cara mati. 
Saya justru memikirkan tugas- 
tugas panggilan yang dititipkan 
Tuhan kepada saya," tandasnya. 

& Victor Raqual 


masih menyertainya. Begitu 
juga hari-hari sial lain yang telah 
diramalkan semuanya tidak 
terbukti. Akhirnya, enam bulan 
berlalu tanpa ada suatu mara 
bahaya dan celaka terhadap 
dirinya. Mulyono telah melihat 
bahwa ternyata ramalan itu 
tidak terbukti. "Padahal dia 
dapat meramal masa lalu saya 
dengan tepat. Tapi dia gagal 
untuk meramal masa depan 
saya," ungkapnya. 

Dari pengalaman itu, Mulyono 
disadarkan bahwa masa depan 
seseorang tidak ada satu para 
normal pun yang berhasil 
menentukan, kecuali Tuhan. 
Paranormal, mungkin dengan 
kekutan energi, intuisi, insting¬ 
nya dapat membaca identitas 
seseorang tetapi tidak terha¬ 
dap masa depan orang lain. 

Mulyono juga mengatakan 
seandainya ramalan itu dia 
percayai dengan mentah- 
mentah mungkin ramalan itu 
akan terjadi. Seperti ketika dia 
menyentuh mayat itu dan 
mempercayai sesuatu yang 
buruk akan terjadi pada dirinya 
maka tidak mustahil ramalan itu 
akan terwujud. "Namun, kala 
itu, saya justru beriman kepada 
Tuhan bahwa ramalan itu tidak 
akan terwujud. Dan ternyata 
terbukti sudah bahwa iman 
kepada Tuhan lebih berkuasa 
dari ramalan," katanya di akhir 
wawancara. 

jes Victor Raqual 
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Syalom 



Minggu, Selasa & Rabu 

Pk. 19.30 WIB 

di Bandung 


LITINDO {Literatur Teologi dalam Bahasa Indonesia ) dan 
YAYASAN KOMUNIKASI BINA KASIH 

mengucapkan: 

Selamat Natal 2007 dan 
Tahun Baru 2008 


ItiiJlAT 


YAYASAN KOMUNIKASI BINA KASIH 

Jl. Letjen. Suprapto No. 28, Cempaka Putih, Jakarta 10510, Telp. 4209586; Fax. 4250357; E-mail: ykbk@cbn.net.id 


Media Nusantara Citra 

Penghargaan “Golden 
Voices" bagi Maluku 


REFORMATA 


Senin, Rabu & Jumat 

Pk. 19.00 WIB 


A KHIRNYA, penghargaan 
kategori suara emas 
(golden voices ) diraih Maluku 
Chamber Choral dari Ambon 
setelah menyisihkan 4 peserta 


untuk lolos ke babak lima besar 
grand final. 

Hadir sebagai juri yakni Silvia 
Pontoh (MNC), Aida Swenson, 
Bornok Hutauruk dan Romo A. 


PT ULGA FOOD 
&. BEVERAGES 


Salah satu peserta lomba 


grand finalist pada acara Christ- 
mas Choir Competition 2007. 
Pemenang kedua dan ketiga 
masing-masing adalah Narwastu 
Singers dari Malang dan Effatha 
dari Jakarta. 

Ajang lomba paduan suara 
lagu Natal yang diiringi musik 
Widya Kristianti Orchestra itu 
merupakan yang pertama kali 
diselenggarakan oleh Media 
Nusantara Citra (MNC), 
bertempat di MGK, Kemayoran, 
Jakarta (11/12) lalu. 

Sebelumnya, 10 paduan 
suara yang berasal dari Jakarta, 
Malang, Yogyakarta, Kupang, 
Ambon, saling adu pita suara 


Soetano. Harvey Malaiholo, 
penyanyi kawakan yang sedianya 
menjadi salah satu juri saat itu, 
berhalangan hadir. 

Semua juri, pada saat itu, 
menilai hampir semua yang 
menyanyikan lagu-lagu Natal itu 
baik. Namun, pada akhirnya, 
para juri memutuskan satu yang 
terbaik dari kelima peserta 
grand finalist tersebut. Dan para 
juri melihat paduan suara Maluku 
Chamber Choral, Ambon tetap 
terjaga,, baik dari segi kualitas 
suara walaupun sudah beberapa 
hari dibuat lelah dalam proses 
yang terbilang cukup ketat. 

& Victor Ragual 
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Konsultasi Kesehatan 



Cacar Air Harus 
Diobati Tuntas 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 

Dok, saya ingin bertanya seputar penyakit cacar air dan 
pengobatannya. Maklum, sepertinya beberapa minggu belakangan, lagi 
musim penyakit ini. Anak saya laki-laki berusia 12 tahun dan beberapa 
teman-teman sekelasnya juga teman-temannya dari kelas-kelas yang 
lain secara bergantian tidak bisa masuk sekolah karena tertular cacar air. 

Pertanyaan saya: 1) Apa penyebab penyakit cacar air ini? 2) Dokter 
memberi anak saya terapi asiklovir tablet 200 mg, 5X1 tablet, tapi 
dengan minum obat tersebut dia mengeluh mual dan kehilangan nafsu 
makan. Apakah anak saya terkena efek samping obat ataukah gejala- 
gejala tersebut muncul akibat penyakitnya sendiri? Bagaimana tindakan 
saya menghadapi situasi seperti ini? 3) Seandainya ternyata anak saya 
cocok dengan obat ini, apakah saat dia merasa sehat saya sudah boleh 
langsung menghentikan pengobatannya walaupun belum tuntas 
menyelesaikan resep yang diberikan dokter? 

Mohon jawabannya, Dok. Terima kasih. 

Ibu Puji Astuti 

Bintaro—Jakarta Selatan 


IBU Puji, saya akan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan Ibu: 

1) Cacar air atau dalam bahasa 
kedokteran dikenal dengan varicella 
adalah penyakit yang disebabkan 
virus. 

2) Memang untuk mengatasi 


penyakit-penyakit akibat virus 
termasuk cacar air umumnya 
diberikan terapi asiklovir, yang bisa 
diminum dalam waktu 24 jam 
setelah timbul gejala dengan 
kondisi dan umur pasien. Untuk 
anak dapat diberikan pengobatan 


sekitar 5 hari dan untuk dewasa 
selama 1 minggu. Obat boleh 
diminum sebelum atau sesudah 
makan. Sebenarnya asiklovir dapat 
ditoleransi dengan baik, walaupun 
terkadang bisa juga menimbulkan 
efek samping seperti mual, 
muntah, diare, mules, haus, sakit 
kepala, menurunnya jumlah dan 
frekuensi air seni. Memang 
kadang-kadang agak sulit 
membedakan apakah gejala- 
gejala yang dirasakan anak ibu 
disebabkan oleh penyakitnya 
sendiri atau akibat pemberian 
obat, namun untuk amannya 
bila ada keluhan-keluhan 
seperti yang saya katakan di 
atas, sebaiknya penggunaan 
obat tersebut segera dihen¬ 
tikan dan berkonsultasilah 
dengan dokter yang merawatnya 
untuk mendapatkan pengobatan 
yang cocok. 

3) Seandainya ternyata anak Ibu 
cocok dengan obat tersebut, 
usahakan dia harus meminumnya 


sesuai resep dokter, dan berikan 
hingga habis, jangan mengurangi atau 
menambah sendiri tanpa 
konsultasi. Jangan 
segera meng- 
hentikan 

• pengo- 

• • • v batan saat 
merasa lebih 

sehat 





padahal obat belum tuntas diminum 
sesuai resep yang diberikan, karena 
kemungkinan hanya membuat virus 
tersebut melemah (itu sebabnya 
seseorang akan merasa menjadi sehat 


saat itu) tapi sebenarnya tugas obat 
tersebut untuk membunuh virus atau 
menghilangkan virus tersebut, belum 
selesai sama sekali sehingga virus bisa 
kembali aktif dan selanjutnya akan sulit 
berespons dengan baik bila diberikan 
lagi obat yang sama sehingga perlu 
mungkin diberikan obat yang lain 
(kalau ada) yang mungkin dosisnya 
lebih kuat dan harganya akan lebih 
mahal. 

Kalaupun lupa dengan jadwal harus 
minum obat, jangan juga langsung 
menghentikan pengobatan, tapi 
teruslah pengobatan sampai selesai. 

Bila sudah mengikuti semua 
petunjuk dokter namun gejala tidak 
membaik atau malah bertambah 
parah, maka segeralah konsultasi lagi 
ke dokter anak Anda untuk 
mendapatkan penanganan yang 
tepat. 

Tuhan memberkati Ibu dan 
keluarga.O 


Koordinator PembinaanPelatihan 

Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Bedali Buku 

Natal Haruskah Dirayakan? 


PGDN Banten Gelar Bakti Sosial 


A DA sepuluh alasan mengapa 
Pdt. Natan Jurnawan menulis 
buku tentang "Natal Haruskah 
Dirayakan?" Di antaranya adalah 
karena memang tidak ada 
perintah dari Tuhan untuk 
melakasanakan Natal. Lalu, Na¬ 
tal yang telah 
mengalami 
pergeseran 
makna. 

Kemudian, Na¬ 
tal, sebenarnya, 
merupakan 
suatu tradisi. 

Ketiga alasan itu 
merupakan 
alasan-alasan 
yang kuat untuk 
mempertanyakan 
kembali Natal 
yang selalu 
dirayakan 
meriah oleh 
seluruh umat Kristen di seluruh 
dunia. Demikian terungkap dalam 
diskusi dan bedah buku yang 
berlangsung di Jakarta (2/11) 
silam. 

Natan, lulusan Pasca Sarjana 
jurusan sosiologi, Universitas 
Kristen Satya Wacana, Salatiga, 
mengajak para peserta diskusi itu 
untuk memikirkan kembali akan 
makna Natal yang telah bergeser. 
Dia mengatakan dalam bukunya 
bahwa Natal telah menjadi ajang 
pesta pora. Dalam perayaan Na¬ 
tal kerap dijumpai orang kaya yang 
menonjolkan kemewahannya, 
baik dari segi pakaian, makanan 
dan atribut . Natal. Selesai 
kebaktian Natal, keluarga kaya 
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tersebut segera pergi ke 
restoran pergi ke restoran mahal 
untuk merayakan hari kelahiran 
Yesus. Hal demikian tak jarang 
menimbulkan perasaan iri hati 
dari kalangan jemaat 
berekonomi lemah; jemaat kaya 
sibuk pesta, 
sementara 
jemaat sibuk 
memikirkan 
cara 
mengembalikan 
uang yang 
mereka 
pinjam untuk 
bisa ikut 
merayakan 
Natal. 

Padahal, 
lanjutnya, 
proses 
kelahiran 
Yesus sangat 
sederhana di mana Dia tidak 
dibaringkan di sebuah ranjang 
bayi yang mahal dan empuk. 
Justru, palungan (tempat 
menaruh makanan dan 
minuman ternak) yang dipakai 
sebagai tempat kelahiran Sang 
Jurus Selamat itu. 

Karena itu, Natan mengajak 
seluruh umat Kristen untuk lebih 
memperhatikan lingkungan 
sekitar yang masih hidup di 
bawah garis kemiskinan. Peduli 
pada sesama perlu dilakukan 
daripada budaya konsumerisme 
yang kerap mewarnai keme¬ 
riahan suasana Natal. 



PERSEKUTUAN Gereja-gereja di 
I Indonesia wilayah Banten 
menggelar bakti sosial dalam rangka 
perayaan Natal 2007, pada Minggu 
15 Desember silam. Kegiatan bakti 
sosial yang melibatkan 10 tenaga 
dokter, 10 tenaga dokter muda, 

20 tenaga perawat, 20 tenaga 
administrasi dan panitia serta 
melibatkan warga setempat ini 
dilaksanakan di Balai Warga Desa 
Grubug, Kecamatan Kelapa Dua 
Karawaci, Tangerang. 

Menurut Ketua Panitia Natal PGIW 
Banten tahun 2007 Karel E. Hallatu, 
kegiatan ini dilaksanakan untuk 
membantu masyarakat yang memang 
membutuhkan peningkatan dalam 
kesejahteraan, terutama dalam bidang 
kesehatan. "Daerah di sini memang 
agak lembab sehingga berpotensi 
menularkan banyak jenis penyakit," 
kata seksi komunikasi panitia natal Nico 
Budianto. 

Pengobatan dimulai pukul 09.00 
dan baru berakhir pukul 16.30. Warga 



yang berjumlah 800 Kepala Keluarga 
dan berada di 6 RT itu dilayani, baik 
dalam bentuk pemeriksaan 
kesehatan, pengobatan gratis dan 
juga pemberian makanan 
kesehatan. Seperti dikatakan Nico, 
dalam kata pembukannya, Pak Lurah 
setempat meminta pihak gereja 
untuk terus melakukan kegiatan 
serupa demi kemanusiaan. "Asal 
demi kemanusiaan dan tidak 
membawa muatan politik dan lain- 
lain, kami akan terima dengan penuh 
semangat," kata Pak Lurah seperti 
dituturkan Nico. 


Bakti Sosial ini diinspirasikan 
oleh tema Natal 2007 yang 
dipilih oleh PGIW Banten yaitu 
"Hiduplah Bijaksana, Adil dan 
Beribadah" (Titus 2, 12). 
"Kebijaksanaan itu seharusnya 
memancar dalam hubungan 
dengan sesame tanpa 
membedakan suku, status sosial 
dan agama. Menurut Ketua 
Umum PGIW Banten Pdt. Vic- 
tor Hutauruk, kita harus terus 
melaksanakan kasih, meskipun tak 
sedikit orang menolak keinginan baik 
kita untuk berbagi berkat. "Tetaplah 
usahakan kesejahteraan sebab 
kesejahteraan akan membawa 
kemajuan dan kemajuan itu akan 
memberikan pula kesejahteraan 
pada lingkungan yang lebih luas," 
katanya. 

Untuk mengefektifkan pelayanan, 
pengobatan dan pemeriksaan 
kesehatan dibuat bergelombang 
menurut lingkungan RT masing- 
masing. jtsPaul Makugoru 


Toba Dream 3 Diluncurkan 


Pdt. Natan Jurnawan 


& Victor Ragual 


S ETELAH meluncurkan Indone 
sian Beauty Juli 2006, musisi Viky 
Sianipar kembali menggarap album 
TobaDream, sebagai penutup al¬ 
bum trilogy TobaDream. Berbeda 
dengan dua album sebelumnya, 
disamping artis-artis muda berbakat, 
dalam album ini Viky mengajak 
kolaborasi dua artis senior. Yang 
pertama adalah Jan Sinambela, 
pencipta lagu Dengke Jahir. 

Yang lain adalah Romana Purba. 
Penyanyi tuna netra multi talenta ini 
sempat mencapai puncak 
popularitasnya di era tahun 1980-an, 
baik album lagu berbahasa Indonesia 
maupun lagu etnik Batak Karo dan 
Toba. Selain solo karir ia juga vokalis 
featuring untuk grup jazz-fussion 
beken Karimata di album Biting. 

Selain melibatkan dua artis senior 
di atas, di album ini pula vokalis Batal 



Arrysyaf yang selama ini dijuluki Pe- 
ter Gabriel-nya Indonesia lewat 
penampilan tetapnya sebagai vokalis 
grup Cockpit dilibatkan. Viky juga 
sengaja memilih Edo Kondologit 
untuk memperkarya aransemen 
lagu Poda ciptaan Tagor 
Tampubolon yang sangat "digilai" 
masyarakat Batak itu. Vokalis asal 
Papua ini kental dengan warna 
jazznya. 
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Lagu unggulan yang dipilih di 
TobaDream 3 adalah Sinanggar 
Tullo dan Sigulempong. Tujuan 
memilih lagu tersebut, salah 
satunya untuk memperkarya 
nuansa atau citra musik Batak, 
generasi muda Batak khususnya 
dan masyarakat Indonesia pada 
umumnya. Bahwa musik 
tradisional, bila digarap dengan 
serius juga bisa mendapatkan 
tempat di kalangan muda yang sudah 
terbiasa dengan berbagai sajian 
musik moderen dan mancanegara. 

Album ini juga membawa misi dan 
pesan khusus untuk pelestarian 
ekosistem Danau Toba yang semakin 
terancam akibat rendahnya 
kepedulian warga untuk merawat, 
terutama akibat ulah pihak-pihak 
yang mengambil manfaat dari alam 
sekitarnya. Daniel Siahaan 
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Fraksi PDS DPR RI 


Hati-hati Sikapi RUU Pornografi 



F RAKSI Partai Damai 
Sejahtera (FPDS) di 
Dewan Perwakilan Rakyat 
(DPR) RI, Senayan, Jakarta, 
terus mengintensifkan per¬ 
juangannya menjegal draft 
RUU tentang Pornografi yang 
telah diajukan DPR kepada 
Presiden yang dinilai sangat 
dipaksakan dan sarat kepen¬ 
tingan politis sesaat. Salah satu 
langkah yang diambil adalah 
mengundang tokoh-tokoh 
agama dan beberapa hamba Tuhan 
dari denominasi gereja untuk mem¬ 
bicarakan dan mencermati per¬ 
kembangan terkini sebelum dibi¬ 
carakan dalam sidang DPR untuk 
mendapatkan persetujuan ber¬ 
sama. Pertemuan yang diadakan 
pada Jumat (30/11) lalu dihadiri 
para anggota legislatif dari FPDS dan 
petinggi PDS di antaranya Ruyandi 
Hutasoit, ketua umum PDS. 


RUU tentang Pornografi meru¬ 
pakan kelanjutan dari RUU tentang 
Anti-Pornografi dan Pomoaksi yang 
pernah disiapkan DPR RI. RUU 
Tentang Pornografi dan Pornoaksi 
lalu sempat menimbulkan gejolak pro- 
kontra di masyarakat dengan 
gelombang demonstrasi besar- 
besaran di penghujung tahun 2005. 
RUU tentang Pornografi merupakan 
RUU inisiatif DPR RI dan saat ini tengah 

DMneArtGallery 


diminta tanggapan dari 
pemerintah. 

Fraksi-fraksi di DPR RI pun 
mencoba menggali masukan 
dari berbagai lapisan masya¬ 
rakat. Salah satu fraksi yang 
aktif adalah fraksi PDS. Dari 10 
fraksi di DPR RI, hanya 3 fraksi 
yang menolak RUU tersebut 
yakni fraksi PKB, PDS dan 
PDI P. 

Salah seorang anggota Badan 
Kehormatan DPR RI Tiurlan 
Hutagaol sangat memahami bahwa 
diperlukan kehati-hatian dan 
kewaspadaan supaya undang-undang 
tersebut tidak melanggar hak asasi 
manusia juga tidak mentok terhadap 
syariat-syariat yang akan diperdakan. 
"Undang-undang ini sudah diper¬ 
juangkan selama empat periode 
namun gagal dan sudah 20 tahun 
prosesnya tidak berhasil," kata TIurian. 

Herbert Aritonang 


Pertemukan Kristiani dan Konghucu 


Natal RHKAletea 

Doa dan Kena Harus Menyatu 


R ENUNGAN Harian Keluarga 
(RHK) Aletea mengadakan 
Natal bersama para pembaca setia 
di Gereja Kristen Indonesia (GKI) 
Kwitang 28, Jakarta Pusat, Sabtu (1/ 
12). Perayaan Natal bertajuk "Allah 
Itu Baik", itu sekaligus merayakan hari 
jadi RHK Aletea 
ke-1. Acara itu 
sekaligus sebagai 
ajang perkenalan 
antara pembaca 
dan penulis RHK 
Aletea. 

Pemimpin 
Umum/Pemim¬ 
pin Redaksi RHK 
Aletea Dwi Joko 
Rusriyanto me¬ 
ngakui mele¬ 
wati satu tahun perjalanan pela¬ 
yanan RHK Aletea bukan meru¬ 
pakan sesuatu yang mudah. "Sama 
seperti halnya dalam pelayanan- 
pelayanan yang lain, RHK Aletea 
juga banyak mengalami tantangan. 
Jangan pernah bermimpi bahwa 
kita tidak akan menghadapi 
tantangan," tutur Joko. 


Namun, tambah Joko, karena kasih 
karunia dan kekuatan dari Tuhan 
yang telah memampukan RHK Aletea 
menghadapi semua tantangan 
tersebut. "Dibutuhkan doa, kerja 
keras, komitmen dan pengorbanan 
dari setiap orang yang terlibat di 
dalamnya supaya 
pelayanan terse¬ 
but tetap bisa 
berjalan," 
katanya. 

Sementara da¬ 
lam sambutan¬ 
nya, Pendiri RHK 
Aletea Toeng- 
goel P. Siagian 
mengatakan, 
setiap orang 
harus pandai 
meluangkan waktu untuk mengisi 
hidup dengan firman Tuhan serta 
berdoa. Direktur PT. Sinar Agape 
Press ini, mengimbau kita agar tidak 
mengotak-ngotakkan waktu, se¬ 
bagian untuk bekerja, sebagian un¬ 
tuk belajar dan sebagian untuk me¬ 
renungkan firman Tuhan dan berdoa. 
jes Herbert Aritonang 



K ARYA seni dan kaligrafi China 
bernuansa religi kristiani 
kembali dipamerkan di Marketing 
Gallery Sahid Sudirman Residence, 
Jalan Sudirman, Jakarta, Sabtu 
(10/11). Sebelumnya, penye¬ 
lenggara pameran, Divine Art Gal¬ 
lery, telah menggelar pameran 
serupa di Karawaci Tangerang, 
Solo dan Surabaya. 

Dalam acara bertema "May Your 
Heart Live" itu dipamerkan 
puluhan lukisan tentang perjalan¬ 
an spiritual Yesus bersama dua 
belas muridnya. Karya-karya yang 
konsepnya cerita Alkitab Perjan¬ 
jian Baru tersebut memang sarat 
makna. Saat peresmian dan pe¬ 
nandatanganan prasasti oleh 
Atase Kebudayaan Kedutaan 



Mr. Zhou Bin 


Besar Republik Rakyat China Mr. 
Zhou Bin, para pungunjung yang 
mayoritas etnis Tionghoa memadati 
galeri dengan antusias. 


Meski sebagian pengunjung 
beragama khonghucu dan Buddha, 
mereka tidak bisa menyembunyikan 
kekaguman atas keindahan lukisan 
serta makna yang terkandung di 
sana. Seorang pengusaha Indone¬ 
sia keturunan Tionghoa, menyambut 
baik pameran tersebut. "Saya 
terkejut dan kagum melihat 
Khonghucu dan Kristen bertemu 
pada pameran lukisan ini. Kita ingin 
memaknai pertemuan ini sebagai 
keinginan bersama menciptakan 
kerukunan antarumat beragama 
yang selama ini sudah terjalin baik," 
katanya. Selain menampilkan lukisan 
dan kaligrafi bernuansa kristiani, Di¬ 
vine Art Gallery juga memamerkan 
lukisan-lukisan bertema umum. 

*s Herbert Aritonang 


Sharing Community 

Bantu Penginjilan di Pedesaan 


M UDA-mudi yang menamakan 
diri "Komunitas Berbagi" atau 
Sharing Community meluncurkan 
album rohani berjudul "Bless The 
Nation - our praise and worship" 
di gedung Ayam Bulungan, Blok 
M, Jakarta Selatan, Jumat (30/11). 

Penjualan album tersebut akan 
didistribusikan pada kegiatan-kegiatan 
penginjilan di pedesaan seperti: 
membangun gereja, mendukung 
kesejahteraan para hamba Tuhan di 
berbagai pelosok daerah, 
membangun proyek percontohan 
yang berguna bagi pengembangan 


SDM di bidang perkebunan, perikanan 
dan peternakan bagi hamba Tuhan, 
menyelenggarakan seminar dan 
lokakarya serta membagikan Alkitab 
gratis bagi warga gereja di pelosok 
negeri. 

Histeria membahana saat lagu- 
lagu berirama praise and worship 
dibawakan dua vokalis: Elsa dan 
Larry didampingi Aileen, Vinacia, 
Vera, Vutura, dan MOC (Mind of 
Chirst) sebagai backing vocal. 
Tampaknya, penonton yang me¬ 
madati ruang lantai lima tersebut 
menikmati alunan pujian yang 


dinyanyikan sekelompok anak muda 
dari interdominasi gereja itu. 

Menurut Executive Producer Shar¬ 
ing Community Pdt. Hans Jefferson, 
MA, peluncuran album tersebut 
sebagai sebuah gerakan misi yang 
telibat pelayanan langsung ke 
pedesaan, gereja, penjara dan panti 
jompo. "Album ini diharap menjadi 
berkat bagi bangsa," kata jemaat 
Gereja Kabar Baik Indonesia ini seraya 
melanjutkan kalau Sharing Commu¬ 
nity akan mengadakan promo album 
tour ke puluhan tempat dan gereja 
di Tanah Air. Herbert Aritonang 


Natal Pejabat Pembuat Akta Tanah 

Bekerja dan Menjadi Saksi Kristus 


I OKASI Sport Club Kelapagading, 
LJakarta Utara, tampaknya 
menjadi "langganan" kalangan 
notaris dan pejabat pembuat akta 
tanah (PPAT) se-Jakarta, beserta 
keluarga dan karyawan dalam 
merayakan Natal. Selasa (4/12), di 
sana kembali dilangsungkan 
perayaan Natal ke-4 organisasi ini. 

Ketua Panitia Natal Dr. 
Purbandari, SH, MH, MM, MkN, 
dalam sambutannya mengatakan 
tujuan perayaan Natal tersebut 
mengajak para pejabat maupun 
karyawan agar di tengah-tengah 
pekerjaannya senantiasa 
mengutamakan Tuhan yang telah 
berkarya menyelamatkan umat 
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Wulandari bersama suami 


manusia. 

"Utamakanlah kerajaan Allah 
karena Tuhan telah hadir ke dunia 
ini untuk menyelamatkan kita tanpa 
menuntut apa-apa," kata Wulandari. 
Selanjutnya dosen pada salah satu 


perguruan tinggi itu mengajukan 
pertanyaan, "Lalu apa yang dapat 
kita berikan kepada Tuhan yang 
telah menyelamatkan kita? Yang 
paling utama, para hadirin 
diingatkan agar mengutamakan 
hubungan intim dengan Tuhan di 
tengah-tengah pekerjaan mereka 
dan menjadi saksi Kristus." 

Di tengah-tengah kesibukannya, 
Wulandari memang selalu berusaha 
berbagi. Beberapa hari setelah itu, 
dia bersama suaminya mengadakan 
acara Natal dan membagikan 
bingkisan bersama kaum marjinal di 
Graha Surya Kasih, Jalan Letjen. 
Suprapto, Jakarta Pusat. 

m Herbert Aritonang 


Gereja Tiberias Indonesia 

Acara Katai Disiarkan Satelit 



Jemaat meluber 
Senayan, Jakarta Selatan, Sabtu (8/ 
12). Suasana meriah dan penuh 
gegap gempita ini memang sudah 
merupakan pemandangan biasa 
setiap kali Gereja Tiberias merayakan 
Natal setiap awal Desember. 

Ibadah yang dilayani Pdt Pariadji 
S.Th., ini dimeriahkan pula oleh 
Boanerges Worship Team, Orches- 
tra dan paduan suara pemuda GTI 
Tiberias. Perayaan Natal ini disiarkan 
langsung melalui satelit ke Graha Ti¬ 
berias Batam, Graha Tiberias 


Surabaya, 
dan Tiberias 
Manado di 
Gedung Ma¬ 
tahari, Jalan 
Sam Ratu- 
langi, Mana¬ 
do, Sulawesi 
Utara. 

_ Pdt. 

hingga ke lapangan Pariadji 
mengungkapkan, bahwa Tuhan 
Yesus datang ke dunia untuk 
mengangkat umat manusia menjadi 
anak-anak Allah yang Mahatinggi, 
agara manusia kembali segambar dan 
serupa Allah yang penuh kuasa dan 
mukjizat. "Dia mengangkat kita untuk 
selalu unggul di bidang kita masing- 
masing," katanya. 

Pdt Pariadji didampingi Pastor Jo- 
seph Prince yang berasal dari 
Singapura. 

*s Herbert Aritonang 


Paduan Suara Mahasiswa UKI 

Lagu Pujian Persatukan Umat 


D 


ALAM 

rangka 


merayakan 
Natal dan 
mensyukuri 
HUT ke-54 
Universitas 
Kristen Indo¬ 
nesia (UKI), 

Paduan Suara 
Mahasiswa 
(PSM) UKI menggelar Malam Pujian 
Natal di Gereja Persekutuan 
Oikumene Amat Kristen (POUK) 
Lahai Roi Cijantung, Jakarta Timur, 
Jumat (7/12). Dalam acara bertajuk 
"People Need The Lord" PSM UKI 
ini membawakan beberapa lagu 
pilihan yang diadopsi dari kidung 
jemaat maupun lagu-lagu Natal versi 
Barat. 

Menurut Wakil Ketua Pembina 
Yayasan UKI Pdt. Carolina Pattiasina, 
nyanyian puji-pujian mempersatukan 
seluruh umat Kristen dalam 
menyanyikan kemuliaan bagi Allah 
melalui Mazmur, pujian, nyanyian 
rohani dan doa permohonan dan 
ucapan syukur dalam berbagai bahasa 
dan kekayaan seni budayanya. 

Sementara itu, Pembantu Rektor 


/ V,^. 


PSM UKI sedang tampil 


Bidang Ke¬ 
mahasiswaan 
UKI Richard J. 
Sahulata, SH. 
mengatakan, 
malam puji- 
pujian ter¬ 
sebut meru¬ 
pakan salah 
satu kegiatan 
pembinaan 
mahasiswa dalam bidang seni vokal 
dalam rangka meningkatkan dan 
mengembangkan dimensi kehidup¬ 
an sosial budaya, khususnya paduan 
suara di kalangan mahasiswa, dan 
sekaligus merupakan peningkatan 
apresiasi seni budaya dalam hal 
peningkatan kemampuan kreatifitas 
dan percata diri di kalangan 
mahasiswa. 

Salah seorang Majelis Jemaat 
Gereja POUK Lahai Roi menyam¬ 
paikan pesan kepada para 
mahasiswa UKI selaku generasi 
penerus dan calon pemimpin bangsa 
agar mengembangkan diri dan 
memupuk potensi yang ada sesuai 
karunia Tuhan berlandaskan iman, 
pengharapan dan kasih. 

jes Herbert Aritonang 
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Liputan 


Natal Dinas Pehubungan DKI 


Kedah Kuku 


lakukan Tugas Sesuai Kehendak Tuhan 



D I tengah guyuran hujan 
deras, keluarga besar 
Dinas Perhubungan (Dis- 
hub) Provinsi DKI Jakarta 
mengadakan perayaan Na¬ 
tal di auditorium Depar¬ 
temen Sosial, Jalan Salemba 
Raya, Kamis (13/12) dalam 
suasana meriah dan suka 
cita. Meskipun cuaca kurang 
mendukung, para undang¬ 
an berangsur memadati 
ruangan berkapasitas dua ratus 
orang itu. 

Natal kali ini bertema "Hidup 
Bijaksana, Adil dan Beribadah", dan 
subtema "Dengan Penuh Kebijak¬ 
sanaan Kita Tingkatkan Pelayanan 
Jasa Perhubungan Dalam 
Keberagaman". Kepala Subid Bina 
Usaha Angkutan dan Perizinan 
Dishub, Dr. Hendah Sunugroho, 
MSTr, mengingatkan kembali 
kepada para pegawai Dishub yang 


Pdt Bigman Sirait (km) nyalakan lilin 

beragama kristiani supaya 
melakukan tugas dan tanggung 
jawab seturut kehendak-Nya. "Jika 
kita bekerja seturut kehendak- 
Nya, tidak ada beban dalam hidup 
kita. Semua beban sudah dise¬ 
rahkan ke Dia. Tuhan yang terbe¬ 
bani, kita yang menikmati sebagai 
anak-anak Tuhan," kata Hendah 
kepada REFORMATA beberapa 
saat menjelang acara dimulai. 

Sementara Pdt. Bigman Sirait 


selaku penyampai berita Na¬ 
tal mengingatkan kembali 
bahwa Natal adalah "Allah 
menjadi manusia atau Pen- 
cipta menjadi ciptaan sebagai 
penyangkalan keilahian oleh 
Yesus Kristus yang tidak 
menganggap kesetaraan- 
Nya dengan Allah tetapi 
menjadi serupa menjadi 
manusia". 

Selanjutnya Bigman me¬ 
ngatakan, "Penyangkalan akan 
keilahian-Nya mendegradasi atau 
menurunkan-Nya dari tingkat 
tertinggi hingga ke titik nadir yang 
paling bawah posisinya. 

Bigman juga mengingatkan 
kepada para undangan agar 
menjalani hidup bijaksana, adil dan 
beribadah di tengah-tengah 
konteks kehidupan yang menun¬ 
tut keunggulan dalam semua lini 
pertarungan, khususnya di dunia 
kerja. Herbert Aritonang 


PDHAS se-Jabodetabek 


Berdayakan Masyarakat Batak 


EPRIHATINAN terhadap ■ 
kondisi ekonomi masya- I 
rakat Batak di Sumatera Utara, H 
yang terus dirundung kemis- I 
kinan dan termarjinalkan sela- I 
ma puluhan tahun, men- I 
dorong Persekutuan Doa I 
Hamba-hamba Tuhan Asal I 
Sumatera Utara (PDHAS) se- I 
Jabodetabek berupaya mela- I 
kukan terobosan pada masa- I 
masa mendatang dengan I 
mengangkat beragam pro- ■ 
gram kewirausahaan yang 
bertujuan meningkatkan taraf 
hidup masyarakat setempat. Hal 
tersebut terungkap saat PDHAS 
menggelar perayaan Natal di Gereja 
Pantekosta di Indonesia (GPdl) 
Pademangan, Jakarta Utara, Rabu 
( 12 / 12 ). 

Khotbah dibawakan oleh Dr. 
Parlin Napitupulu. Dia adalah wakil 
ketua Badan Pengkajian dan 
Penerapan Teknologi (BPPT) di 


'M 



Parlin (tengah) dan Charles (kanan) 

masa Prof Dr BJ Habibie menjadi 
ketua lembaga tersebut. 

Menurut Ketua Umum PDHAS Ev. 
P. Charles Sianipar, BBA, MBA, 
gagasan memberdayakan masya¬ 
rakat lokal Batak bermula dari 
pertemuan informal dengan Dr. Parlin 
Napitupulu beberapa waktu lalu. 
"Kebanyakan orang Sumatera Utara 
itu, di samping miskin rohani, juga 
miskin jasmani. Kalau kita membantu 


saudara-saudara kita di sana, jangan 
hanya khotbah saja atau 
memberikan uang, tetapi berikanlah 
apa yang bermanfaat bagi mereka. 
Contoh, membuka lahan 
peternakan, perkebunan atau 
usaha-usaha lain yang bisa 
dikembangkan," kata Charles. 

PDHAS memiliki ratusan anggota 
berstatus pendeta dan evangelis 
dari berbagai denominasi gereja, 
termasuk HKBP. Sejak wadah ini 
dibentuk 16 tahun lalu, PDHAS 
hanya fokus penginjilan setiap tahun 
ke Tanah Batak yang konon masih 
terikat okultisme. "Kami selalu rindu 
melayani saudara-saudara kita di 
Sumatera Utara. Karena kami melihat, 
rata-rata masyarakat di sana yang sejak 
dulu Kristen, tapi kehidupan 
masyarakat di sana sepertinya belum 
kehidupan Kristen yang sebenarnya," 
tutur pria yang berprofesi sebagai 
bankir ini. 

jts Herbert Aritonang 


FD lembah Puilan 


Natal Bersama Warga Miskin Kota 


R ATUSAN warga miskin yang 
mengais rejeki di pinggiran 
jalan berhimpun di Gereja 
Oikumene Sarinah, Thamrin, 
belakang Jakarta Teather, mera¬ 
yakan Natal yang diselenggara¬ 
kan oleh Persekutuan Doa (PD) 
Lembah Pujian, Selasa (11/12). 
Para masyarakat tersisihkan ini 
berasal dari pengemis, pemu¬ 
lung, preman, pengamen dan 
urban yang tidak memiliki tempat 
tinggal tetap. Keberadaan 
mereka selalu menjadi perhatian 
PD Lembah Pujian sepanjang 
dua tahun terakhir ini. Bentuk 
bantuannya pun beragam, dari 
sembako sampai uang dalam 



amplop. 

Menurut Ketua PD Lembah 
Pujian Ricky Sondakh, setiap mo¬ 


mentum Natal menjadi ajang 
berbagi kasih terhadap kehidupan 
mereka yang belum beruntung. 
"Ini sebagai bentuk keprihatinan 
terhadap mereka," kata Ricky. 

Dalam khotbah malam itu, Pdt. 
Antoni Hutapea sangat antusias 
menyampaikan makna berita Na¬ 
tal yang kontekstual dengan 
kehidupan masyarakat miskin. 
Menurut dia, kelahiran Yesus di 
palungan dan di tempat yang 
begitu hina sebagai bukti bahwa 
kedatangan Yesus mencerminkan 
kerendahan hati-Nya untuk 
merangkul manusia yang hidup¬ 
nya dianggap tidak layak. 

jes Herbert Aritonang 


Leimena Berhak Bapat 
Gelar Pahlawan Nasional 



Para panelis sedang memaparkan makalah 


D R. Johannes Leimena patut 
diberi gelar pahlawan nasional. 
Pernyataan itu dikemukakan semua 
panelis dalam peluncuran biografi 
berjudul "Dr. Johannes Leimena, 
Negarawan Sejati dan Politisi Berhati 
Nurani". Buku yang diterbitkan BPK 
Gunung Mulia disunting oleh tim 
yang terdiri dari Victor Silaen, Jerry 
R. Sirait, Yanedi Jagau, Abraham 
Simatupang, Marojahan Doloksaribu, 
John Pieris, Nikson Gans Lalu, dan 
Midian Saragi. Acara sederhana itu 
berlangsung di Universitas Kristen In¬ 
donesia (UKI) Jakarta, (10/11). Para 
panelis terdiri dari Solahudin Wahid, 
Dr. Flip P.B. Litaay, SH., MS, Goklas 
Nababan, Fajar Zulkarnaen, Seto 
Haryanto. 

Salahudin Wahid, cendekiawan 
Muslim, terkesan dengan watak 
Leimena yang sederhana. "Leimena 
pernah mengatakan bahwa politik itu 
bukan untuk berkuasa tetapi untuk 
mengabdi. Dan pengabdiannya pada 
negara sudah terbukti di jaman 
pemerintahan Soekarno. Apalagi dia 
pernah memangku jabatan presiden 
sebanyak tujuh kali. Sebab itu, 
Leimena berhak menerima gelar 
pahlawan nasional," katanya 
disambut tepuk tangan hadirin. 


Fajar Zulkarnaen, ketua umum 
Pengurus Besar Himpunan Mahasiswa 
Islam (PB HMI) menegaskan, "Secara 
organisatoris, kami merekomen¬ 
dasikan Leimena untuk diangkat 
menjadi pahlawan nasional. Selain 
pengabdiannya yang sudah teruji, 
Leimena, telah berhasil menggagas 
tiga pilar yakni kewarganegaraan, 
kesehatan dan kebhinekaaan. yang 
bermanfaat bagi kemaslahatan 
bangsa. Apalagi, di era 60-an, 
Leimena adalah salah satu tokoh 
yang turut berperan agar HMI tidak 
dibubarkan penguasa saat itu. 

Goklas Nababan, Ketua Umum 
Pengurus Pusat Gerakan Mahasiswa 
Kristen Indonensia (GMKI), melihat 
Leimena sebagai sosok yang tinggi 
iman, tinggi ilmu, tinggi pengabdian, 
namun rendah hati. "Leimena tidak 
hanya telah berjasa mendirikan GMKI 
namun memiliki dedikasi dan 
pengabdian tinggi bagi bangsa dan 
negara. Bahkan Leimena pernah 
memangku jabatan presiden sebanyak 
tujuh kali di era 1960-1965," cetus 
Goklas. Maka tak heran, jika Leimena 
dijuluki sebagai negarawan sejati dan 
politisi berhati nurani. "Dan sangat tepat 
jika Leimena diangkat sebagai pahlawan 
nasional," katanya. *s Victor Ragual 


DPPFIKI 


Belum lantik BPB PIKI DKI 


"Dewan 
Pimpinan Pusat 
Persatuan Inte¬ 
ligensia Kristen 
Indonesia (DPP 
PIKI), sebagai 
pucuk pimpinan 
dan penang- 
gungjawab ke- 
dalam maupun 
keluar organisasi, 
tidak dan belum 
pernah mengeluarkan surat dan atau 
melantik DPD PIKI DKI Jakarta. 
Dengan demikian, tidak ada seorang 
atau pun sekelompok orang yang 
dapat berkegiatan, dan atau meng¬ 
atasnamakan DPD PIKI DKI Jakarta. 
Termasuk Jan Pieber Rangaribuan yang 
mengangkat/mengesahkan diri sendiri 
sebagai Ketua Umum DPD PIKI DKI 
Jakarta. Dengan demikian, semua 
kegiatan yang dilakukan adalah liar" 
Demikian siaran pers yang dibacakan deh 
Comelius D. Roncwidjojo, Ketua DPP PIKI 
di kantor PGIW, Jakarta, (29/11) silam. 

Siaran pers itu dikeluarkan terkait 
dengan sarasehan kebangsaan yang 
diselenggarakan oleh DPD PIKI DKI 


Jakarta pim¬ 
pinan Jan Pie- 
ter Pangari- 
buan (30/11) 
di Hotel Bida- 
kara, Jakarta. 

Lebih lanjut 
Cornelius 
memaparkan 
bahwa telah 
terjadi reka¬ 
yasa penye¬ 
lenggaraan Musyawarah Daerah 
(MUSDA) DPD PIKI DKI Jakarta. 
Apalagi, MUSDA tersebut tidak dihadiri 
oleh utusan DPP PIKI dan utusan dari 
lima DPC PIKI DKI se-Jakarta yang sah. 
"Tetapi justru membentuk tiga DPC 
PIKI "jadi-jadian" yang masing-masing 
hanya terdiri dari dua orang untuk 
melegitimasi "MUSDA" tersebut Tak 
pelak, "MUSDA" tersebut menim¬ 
bulkan protes dan penolakan dari 
kelima DPC PIKI Jakarta dan meminta 
DPP PIKI untuk mengambil tindakan 
tegas", katanya sambil menunjukkan 
bukti surat kelima DPC PIKI itu. 

^VICTOR RAQUAL 



PULAU JAWA 

Bogor 
Banduni 
Cirebon 
Purwokerto 
Pemalang 
Semarang 
Solo. Salatiga 

Yogyakarta 


Jember 

Malang 

^Surabaya 



SUMATERA 

Medan 061.414.0630 

2487 0817 7786675 

S208077 p. Siantar 0812 644 1028 

' Bengkulu 0815.39279907 

UT 0813.6746.4206 

Batam 0856.656.7333 

0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 

0813.7174.1717 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 

0815.224.5009 
0813.4300.6433 Kalimantan Tengah 0812.5162999 

0817.5003668 0536.3226856 

0341.7760172 0536.3225601 

031.5458708 081522551338 



NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 
Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intemnedia, JC Modemland, 
Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi. 


REFORMATA 
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Pemuda-Pemudi Blok M 
Rayakan Natal 



ERKUMPULAN 
pemuda-pemudi 
Blok M merayakan natal 
pada 7 Desember 2007 
di Gedung Pertemuan 
GPIB Effata, Blok M. 

Dihadiri oleh lebih dari 300 
jemaat ini mengusung 
tema "Melayani dalam 
ketulusan dan kejujuran" 
dan dengan sub-tema 
yang diambil dari Mazmur 
37 ayat 5: "Serahkanlah 
hidupmu kepada Tuhan dan 
percayalah kepadaNya, dan Ia akan 
tertindak; Ia akan memunculkan 
kebenaranmu seperti terang, dan 
hakmu seperti siang." 

Menurut Ketua Panitia Natal 
Tossy Ahuluhelu, perkumpulan 


pemuda-pemudi Blok M ini sebenarnya 
berkarakter unik. Hampir semua 
anggotanya berprofesi sebagai debt 
collector dan pengawal pribadi. 
"Melalui perkumpulan ini, kita mau 
menghayati peran kita bukan sebagai 
bagian dari premanisme tapi sebagai 

Wisma Bersama 


bagian dari pelayanan," 
katanya. 

Dengan jumlah ang¬ 
gota mencapai 100, 
biasanya Persekutuan ini 
menyelenggarakan 
kebaktian dan penelahan 
Firman Tuhan setiap bulan 
sekali, yaitu pada minggu 
ke 4. Memang diakui, 
seringkah tidak semua 
anggota datang dalam 
persekutuan itu soalnya 
banyak anggota yang berdomisili di 
daerah-daerah yang jauh dari Blok M. 
Belum lagi, mobilitas kerja mereka 
cukup tinggi. "Tapi sejauh ada 
kesempatan, mereka biasanya akan 
ikut hadir," kata Telly Ngoyen, ketua 
perkumpulan. jefPaui 


Natal Karyawan 


R ABU, 19 Desember 2007, pukul. 

12.00 di Wisma Bersama, Jl 
Salemba, Jakarta Pusat, kantor 
Redaksi REFORMATA, terdengar 
pujian "Hai Mari Berhimpun". Kidung 
Natal itu dibawakan karyawan yang 
berkantor di gedung berlantai 4 
tersebut. Di gedung itu memang 
berkantor tiga lembaga yang berada 
di bawah naungan Pdt Bigman Sirait. 
Ketiganya, REFORMATA, MIKA, PAMA. 

Di antara peserta juga tampak 
karyawan kantor sekitar seperti 


Perpustakaan Nasional (Perpusnas), 
ACA, KSM, dan lain-lain. 

Dalam perayaan Natal sederhana 
namun hikmat itu, Pdt. Bigman Sirait 
membawakan firman Tuhan bertema: 
"Jangan Takut Hidup" Khotbah itu 
bertolak dari kisah para gembala, yang 
dipandang kecil dan hina oleh 
masyarakat saat itu, namun menerima 
anugerah sorga tentang berita besar: 
Kelahiran Sang Juru Selamat. 

Pengharapan melewati hidup yang 
sulit namun pasti dengan pertolongan 


Tuhan. Itulah yang harus dimiliki. Tak 
hanya berani hidup, namun juga berani 
mati, seperti kata Rasul Paulus: Hidup 
adalah Kristus dan mati keuntungan, 
menjadi inti berita Natal kala itu. 

Ibadah berlangsung penuh 
penghayatan, dan berakhir dengan 
kebersamaan. Makan bersama sambil 
ngobrol santai. Ada keceriaan saat 
cross kado antara peserta ibadah 
menyambut Natal itu, sekaligus sebagai 
warna yang selalu ditorehkan setiap 
akhir tahun. ^Lidya 


Natal Antiokhia 
LadiesFellowship 


K AMIS, 13 Desember 2007 pukul 11.00 
WIB, bertempat di Office towerlantai 
2 Twin Plaza Hotel, Jakarta, Antiokhia La- 
dies Fellowship, mengadakan ibadah 
menyambut Natal. Pdt. Bigman Sirait 
membawa khotbah dalam acara bertema 
"Mukjizat atas Keluarga" tersebut 
Walaupun diadakan dalam waktu jam 
kerja, yang tentu sulit bagi wanita yang 
bekerja, namun itu tidak menghalangi kaum 
wanita untuk hadir, hingga mencapai 
seratus lebih orang dari berbagai 
denominasi. 

Acara berlangsung sederhana, namun 
penuh makna, dalam panduan pemimpin 
pujian LetjieSampingan. Acara diisi dengan 
kesaksian dari Dr. Santoso Karokano, yang 
bebas dari penyakit kanker, oleh dukungan 


doa orang-orang yang dicintai, terutama 
istri tercinta, yang dianugerahkan 
sebagai penolong dari Allah. Tak hanya 
itu, kemerduan suara Rukiyah Marpaung 
dan Nur Afni Oktavia, dalam pujian dan 
lantunan piano yang indah, serta VG 
Shekina yang ceria, kompak, mampu 
memberi sukacita bagi yang menikmati 
pujian mereka. 

Perayaan Natal berakhir dengan 
meninggalkan arti yang dalam, betapa 
keluarga adalah mukjizat yang diberikan 
Allah. Wanita/ibu adalah penolong dari 
Allah, bagi suami dan anak-anak. Dalam 
keluarga, dapat ditemukan kasih yang 
utuh dari Allah. Itulah mukjizat yang 
dapat ditemukan di sana. 

jks Lidya 


Pengurus Wilayah PGUI Jakarta 

Natal dan Lantik Pengurus 


S ELASA, 18 Desember 2007, pukul. 

18.30, di ruang IMAGE MDC, Wisma 
76, lantai 26, diadakan ibadah 
menyambut Natal dan pelantikan pengurus 
wilayah PGLII DKI Jakarta dan sekitarnya. 
Acara diawali dengan tea time. Sengaja di- 
setting untuk dapat memberikan kesem¬ 
patan, bagi setiap undangan untuk dapat 
menikmati kebersamaan. Setelah itu 
dilanjutkan dengan ibadah. 

Ketua Umum PP PGUI, Pdt. DR Nus. 
Remas, diberikan kesempatan menyam¬ 
paikan kebenaran Firman Tuhan, mene¬ 
guhkan 28 calon pengurus, untuk siap 
mengerjakan panggilan Allah: melayani, 
bersaksi, dan mengasihi, melalui setiap 
rencana kerja, yang nantinya dibuat dan 
dikerjakan. 

Selanjutnya acara pelantikan pengurus, 


dipimpin oleh Pdt. Drs.Ign Dachlan 
Setiawan, MA Dan acara ditutup dengan 
foto bersama dan makan bersama. 
Mengakhiri acara ini, terlihat ketua 
pengurus wilayah yang baru dilantik: Y 
DeddyA Madong, SH dalam kondisi yang 
tidak fit namun tetap bersemangat, 
menyatakan harapannya agar tim 
pengurus yang baru dilantik, dapat 
berorientasi pada tiga hal utama yang akan 
dikerjakan dan direalisasikan, yaitu: 
pemberdayaan, pertolongan, dan 
pendampingan. 

Pengacara berhati hamba Tuhan ini, 
mengakhiri harapannya dengan mengajak 
tim pengurus dapat bersatu dan sungguh- 
sungguh dapat bekerja sama, 
merealisasikan seluruh tanggung jawab 
yang telah dipercayakan. & Lidya 



s®©UM!= fflKFTfQ£IC3 CSBEGDCSS^K] 
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Harga ini sudah termasuk : 

- Peti berkualitas export dan style Eropa dengan harga pabrik 

- Mobil ambulance wilayah Jabodetabek 

- Kain tile penutup peti 

- Sarung tangan, kaos kaki, cologne 

- Pengurusan rumah duka yang dipilih 

- Pengurusan tanah makam yang dipilih 


Belum termasuk biaya 
■ Rumah duka 
- Tanah makam 
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Melayani dengan kasih 
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Konsultasi Keluarga 



Bersama 

Esther Gunawan, M.K. 


Ibu Dominan, 
Istri Nelangsa 


Ibu pengasuh... 

Saya seorang suami, sudah menikah 5 setengah tahun dan punya 
seorang anak yang sehat dan lucu (4 tahun). Sejak menikah kami 
sudah tinggal di rumah sendiri. Dan sejak 2 tahun ini ibu saya tinggal 
bersama kami (ayah sudah meninggal). Ibu saya lebih senang tinggal 
sama saya daripada dengan kakak-kakak saya. Katanya mereka cerewet, 
sedangkan saya tidak. Terus terang saja hubungan Ibu dengan istri 
saya tidak terlalu harmonis. Istri saya memang lebih banyak menahan 
diri supaya tidak bertengkar dengan ibu saya, tetapi ia sering mengeluh 
pada saya. Bahkan sekarang dia semakin keras minta supaya Ibu saya 
dibelikan rumah, terpisah dari kami. Saya tidak setuju karena saya tidak 
mau dianggap tidak hormat pada orang tua. Memang ibu saya dari dulu 
dominan. Kata istri saya, Ibu saya terlalu mau ikut campur semua urusan 
rumah, mulai dari dapur, urusan anak dan urusan kami berdua. 

Saya tahu istri kadang-kadang jenuh dengan urusan rumah tangga 
(meskipun dia bekerja part-time ) dan ingin sekali-sekali keluar berdua 
saja. Tetapi ibu saya seringkah ingin ikut. Jadi kami pergi sekeluarga. 
Hari Minggu juga kami selalu ke gereja bersama dan pulangnya pergi 
makan bersama. Pernah saya nekad tetap pergi berdua istri, tapi Ibu 
terus mengeluh mengatakan bahwa saya sudah tidak sayang, dsb. 
Sedangkan saya sendiri juga banyak pekerjaan di kantor. Saya sering 
juga pulang sudah malam, badan capek, maunya langsung tidur. Istri 
saya jadi sering marah, katanya saya kurang perhatian sama dia dan 
tidak mau tahu masalahnya dengan ibu saya. 

Sebenarnya bagaimana sih, Bu, sikap saya seharusnya sebagai suami? 
Kalau saya membela istri, Ibu saya nanti marah, tapi kalau saya membela 
ibu saya, istri saya yang marah. Terimakasih buat bantuannya, Bu. 

N N—Jakarta 

\_ s 


T AMPAKNYA Bapak terjepit di 
tengah-tengah, antara 
sebagai seorang anak yang 
ingin berbakti pada ibu dan 
seorang suami yang ingin mengasihi 
istri. Posisi dan keadaan yang se¬ 
ringkah tidak enak dan menim¬ 
bulkan dilema. Salah satu penye¬ 
bab terjadinya kebingungan bagai¬ 
mana mengambil sikap bisa karena 
kita sendiri kurang jelas dengan 
peran masing-masing, misalnya 
peran sebagai suami/ istri, anak, 
sebagai orang tua, atau mertua. 

Sebelum saya menjawab perta¬ 
nyaan Bapak, saya pikir perlu lebih 
dulu melihat prinsip firman Tuhan. 


Dalam Efesus 2 dikatakan bahwa 
seorang laki-laki akan mening¬ 
galkan ayah dan ibunya dan ber¬ 
satu dengan istrinya menjadi satu 
daging. Jadi setelah menikah, 
prioritas utama adalah pasangan 
kita, bukan lagi orang tua kita. 
Tetapi bukan berarti kita lalu 
mengabaikan orang tua atau tidak 
mengormatinya lagi. Sebagai anak 
kita tetap menghormatinya seperti 
yang firman Tuhan juga katakan. 
Namun, kita pun punya hak untuk 
tidak setuju dengannya, termasuk 
juga punya hak untuk membangun 
rumah tangga kita dengan cara 
kita sendiri. Pada saat kita tidak 


setuju atau menolak saran orang 
tua, tidak berarti kita tidak 
menghormatinya. 

Selain itu, Bapak NN sekarang 
adalah seorang kepala keluarga, 
jadi sudah selayaknya menjalankan 
peran tersebut. Seorang kepala 
keluarga diharapkan dapat menjadi 
pemimpin rohani, mengatur ru- 
mahtangga dengan bijak (dengan 
dibantu istri), menjadi pembela dan 
pelindung keluarga sehingga 
keluarga dapat merasa aman. 

Kedudukan suami sebagai kepala 
keluarga adalah karena anugerah 
Tuhan dan seperti kata Firman 
Tuhan dalam Filipi 2 :12b, anugerah 
itu harus dikerjakan dengan takut 
dan gentar. Memang tugas ini tidak 
mudah, namun dengan perto-lon- 
gan Tuhan saya percaya Bapak 
dimampukan untuk melakukannya. 

Ada beberapa masukan dari saya 
bagaimana sikap Bapak sebagai 
suami: 

1) Berempati pada istri. 
Tampaknya istri Bapak mem¬ 
butuhkan telinga yang mau 
mendengar keluh kesahnya dan 
hati yang mau mengerti pergu¬ 
mulannya. Keinginannya untuk 
tinggal terpisah dari Ibu mungkin 
dapat dikatakan sebagai puncak 
frustrasinya menghadapi suasana 
rumah. Atau dapat juga sebagai 
cara supaya Bapak lebih memberi 
perhatian terhadap keadaan 
rumah. Jadi Bapak bisa menjadi 
pendengar yang baik buat istri. 
Bagi seorang istri, biasanya akan 
merasa dikasihi jika melihat suami 
mau mendengar-kannya ( listen- 
ing ). Dengarkan istri dengan 
penuh perhatian, tanpa sikap 
mencela, tanpa mengkritik, tanpa 
menyalahkan, dan jangan cepat- 
cepat memberi solusi/ jalan keluar. 


Katakan bahwa Bapak mengerti 
kesusahannya dan menghargai usaha 
yang sudah ia lakukan. Seringkali istri 
membutuhkan penghargaan dan 
pujian dari suami atas apa yang sudah 
ia lakukan (seringkali ini justru 
dilupakan para suami). Setelah 
kebutuhannya untuk didengar dan 
dimengerti sudah terpenuhi, biasa¬ 
nya istri lebih mau mendengarkan 
masukan dari suami. Jadi barulah 
dibicarakan bagaimana jalan keluarnya 
bersama-sama. Jadi solusi bukan 
hanya dari Bapak. 

2) Mengembangkan komunikasi 
yang mendalam dan terbuka 
dengan istri dan juga dengan Ibu. 
Karena bagaimana pun sebagai 
anak, Bapak tentunya lebih 
mengerti sifat-sifat Ibu daripada istri. 
Bapak dapat berperan sebagai 
penengah. Dalam hal ini Bapak tidak 
harus memilih membela siapa, istri 
atau Ibu, tetapi berani mengatakan 
mana yang benar dan mana yang 
salah. Menurut saya hal itu lebih 
tepat dilakukan, apalagi keluarga 
Bapak semuanya Kristen, sehingga 
tentunya mempunyai prinsip hidup 
yang sama yaitu berdasarkan 
Alkitab.Dengan komunikasi yang 
terbuka, Bapak dan istri dapat 
mengatakan setuju atau tidak 
terhadap sikap Ibu dengan cara 
yang konstruktif (tidak merusak). 

3) Meningkatkan keintiman 
dalam hubungan suami-istri. 
Mengutip sekali lagi dari dalam 
Efesus 2 menjadi "satu daging", di 
sini berarti hubungan yang akrab/ 
intim harus diusahakan untuk terus 
ditingkatkan oleh keduanya dan 
seharusnya menjadi prioritas. Salah 
satu cara praktis adalah meluangkan 
waktu rutin berdua saja dengan istri 
(misal seminggu sekali). Jika Ibu dari 
Bapak protes, jelaskan secara baik- 


baik bahwa sebagai suami-istri hal 
itu dibutuhkan. Jika Bapak dan istri 
tetap konsisten dengan hal itu, 
lama kelamaan Ibu tentunya akan 
terbiasa. 

4. Saya juga mau menyinggung 
mengenai sikap Ibu dari Bapak NN. 
Karena Ibu terbiasa dominan, sikap 
tersebut rupanya juga ia terapkan 
dalam rumah Bapak. Selain itu, 
mungkin saja ada kebutuhan yang 
lebih mendalam daripada sekadar 
ingin mendominasi seperti dulu. 
Biasanya seorang Ibu yang sudah 
lanjut usia mempunyai kebutuhan 
untuk tetap dibutuhkan, ada 
kekhawatiran (mungkin juga tidak 
terlalu disadari) bahwa ia tidak 
berguna lagi. Akhirnya keluar dalam 
bentuk mau mengatur, selalu ikut 
campur, atau mendominasi. 

Jika Bapak dan istri dapat 
memahami pergumulan ini, maka 
cara pandang dan sikap terhadap 
Ibu dapat berbeda. Kita dapat lebih 
mengerti meskipun kita tidak setuju 
dengan sebagian pendapat dan 
tindakannya. Untuk hal-hal tertentu 
kita membiarkannya mengatur, tetapi 
untuk hal-hal lain Bapak dan istri yang 
mengatur. Batasan-batasan ini perlu 
dikomunikasikan secara terbuka 
dengan Ibu dan dilakukan dengan 
konsisten sehingga lama kelamaan 
ia dapat menyesuaikan diri. 

Demikian masukan dari saya. 
Tuhan Yesus kiranya memberkati 
usaha Bapak untuk dapat 
menjalankan peran sebagai suami 
dengan baik.lil 
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A LANGKAH bahagianya or 
ang yang memiliki 
kedekatan hubungan 
dengan Tuhan. Itu adalah satu 
anugerah besar yang patut di¬ 
syukuri. Sebab jalinan kasih yang 
erat dengan Tuhan akan mem¬ 
bawanya menuju satu keda¬ 
maian hati dan jiwa. Sepanjang 


hari jiwa dibawa 
menuju ladang 
pengembaraan 
yang luas, untuk 
melihat, me¬ 
ngerti, dan me¬ 
rasakan kasih 
juga karya Tuhan padanya. 
Segala sesuatu yang dilewati 
sepanjang hari dirasakan ada 
intervensi langsung dari Allah, 
sehingga segala sesuatu, entah 
itu masalah, atau pun rezeki, 
semua dirasa mengandung 
makna yang cukup besar untuk 
dapat dimengerti dan kembali 


direfleksikan ke dalam diri. 

Kalau boleh sedikit digam¬ 
barkan, mungkin seperti itulah 
apa yang telah dialami oleh 
Jeanne Handojo, penulis buku ini. 
Dengan pimpinan Tuhan, Jeanne 
berhasil merefleksikan apa yang 
telah dia lihat, mengerti, dan 
rasakan itu ke dalam tulisan yang 
telah tersusun dalam satu buku 
yang diberi judul "365 Hari - 
Perjalanan Bersama Tuhan". 
Buku setebal 400 halaman ini 
niscaya dapat memberikan satu 
pencerahan kepada pembaca 
tentang persoalan-persoalan 


praktis yang dihadapi 
sehari-hari. Meski se¬ 
ringkali condong ber¬ 
sifat refleksif, namun 
buku yang berisi 
renungan singkat ini 
juga mampu mem¬ 
bimbing pembaca 
kepada satu pengem¬ 
baraan jiwa, seperti 
yang telah dialami oleh penulis 
sendiri. 

Meski buku ini berawal dari 
sebuah jurnal harian Ibu Jeanne 
sendiri, namun justru di sinilah 
letak keunikan buku ini. Sebab 
semua tulisan yang ada di 
dalamnya benar-benar telah 
menjadi berkat, setidaknya bagi 
penulis sendiri. Karena itulah dia 
ingin agar tulisannya juga 
menjadi berkat bagi lebih banyak 
orang lagi. 

Dengan latar belakang penulis 
sebagai istri gembala - yang juga 
sudah tak asing lagi dengan dunia 


pelayanan, ditambah dengan 
gelar master of arts dalam 
bidang Counseling Psychology 
yang disandangnya, mem¬ 
berikan banyak pengaruh ke 
dalam tulisannya dalam buku 
ini. Karena itulah beberapa 
tulisannya juga bernafaskan 
konseling juga dimaksudkan 
untuk menolong siapa saja yang 
sedang mengalaminya. Me¬ 
nariknya lagi, buku ini juga 
dilengkapi dengan selingan 
beberapa gambar natural yang 
apik nan menarik, sehingga 
mampu memberikan keteduhan 
bagi siapa saja yang meman¬ 
dangnya - yang terselip di sela- 
sela buku ini. 

Buku ini layak dibaca oleh 
siapa saja, khususnya mereka 
yang rindu dan haus akan 
belaian kasih dan cinta Tuhan. 
Tak sekadar memberikan 
nasihat tapi juga membimbing, 
memberikan dorongan dan 
refleksi bagi diri, hingga mampu 
merasakan kelembutan, ke¬ 
agungan dan kasih Sang Ilahi. 
jts Slamet Wiyono 
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• Ruth Susan Goniarsari, Ibu Rumah Tangga 

Iman Menyembuhkan 

Kanker lidahnya 



Susan (kiri) bersama suami 


P ERSEKUTUAN doa yang 
berada di salah satu 
apartemen di Jalan Jem¬ 
batan Dua, Jakarta Utara, menjadi 
pusat "kebugaran" iman warga 
kristiani berbagai denominasi 
gereja yang tidak saja berasal dari 
Jakarta, namun juga dari wilayah 
Jawa Barat dan Banten. Ruangan 
berkapasitas seratus orang itu 
selalu penuh setiap kali acara doa 
digelar. Meski jam-jam ibadah 
dimulai pukul 05.00 pagi, tidak 
mengurangi semangat dan jum¬ 
lah jemaat yang ingin bersekutu 
dengan Tuhan. Kabarnya, jum¬ 
lahnya semakin bertambah lantar¬ 
an sebagian besar jemaat perse¬ 
kutuan doa yang didominasi 
warga keturunan itu mengalami 
beragam mukjizat yang bersum¬ 
ber dari Tuhan Yesus. 

Ruth Susan Goniarsari (40), 
adalah salah seorang jemaat yang 
memeroleh mukjizat itu. Warga 
Serpong, Tangerang ini mengaku 
pernah menderita penyakit 
kanker ganas di lidah pada Juli 
2005. Beberapa dokter ahli telah 
dia datangi, namun solusi yang 
ditawarkan hanya: "lidah Anda 
mesti dipotong!" Berbagai macam 
obat telah dia makan. Dan semua 
upaya mencari kesembuhan itu 
telah memakan biaya yang tidak 
sedikit. Beruntung, Susan memiliki 
suami yang giat berjuang 
menerobos kebuntuan atas 
penyakit istrinya dan mengambil 
langkah tepat dengan menyerah¬ 
kan total persoalan lidah istrinya 
kepada Tuhan. Mukjizat itu pun 
terjadi. Bagaimana kisahnya? Simak 
kesaksiannya. 

Penyakitnya bermula dari luka 
kecil di sisi kiri lidahnya yang 
semula diduga sariawan. "Saya 


merasa tidak enak di lidah. Dugaan 
saya waktu itu sariawan. Awalnya 
saya tidak perhatikan, tapi kok 
tidak sembuh sampai berbulan- 
bulan," kenangnya. Meski de¬ 
mikian, Susan tidak terlalu panik 
menanggapinya dan berusaha 
mengobati penyakit itu dengan 
mengonsumsi obat-obatan tra¬ 
disional China berbentuk bubuk 
dan obat kumur sariawan. "Bagi sa¬ 
ya, sariawan itu hal biasa," katanya. 
Namun, usaha tersebut tetap 
tidak membuahkan hasil. Puncak¬ 
nya, Januari 2006, rasa cemas 
akhirnya menghinggapi batin Su¬ 
san ketika di bagian luka itu timbul 
benjolan sebesar kancing baju. 
Suaminya, Aris Hartono (42), se¬ 
gera membawanya ke dokter spe¬ 
sialis telinga hidung dan tenggorok- 
an (THT). Dokter menganggap itu 
hanya penyakit biasa dan mem¬ 
berikan obat antibiotik dan obat 
kumur. Hingga obatnya habis, pe¬ 
nyakitnya tidak kunjung sembuh. 

Lalu Susan mencoba mencari 
tahu sumber penyakitnya ke 
dokter gigi, jawaban dan obat 
yang diterima hampir sama dengan 
dokter semula dan tidak juga 
mendapatkan perubahan positif. 
Teman-teman mengajurkan Susan 
ke dokter kulit. Lalu dokter kulit 
itu merujuk ke Rumah Sakit Cipto 
Mangunkusumo (RSCM) bagian 
bedah tumor. "Jika memang 
ketahuan lidah kamu terjangkit 
kanker, lidah kamu harus dipotong. 
Selain itu, kelenjar di lehermu juga 
harus dipotong," ungkap Susan 
menirukan ucapan dokter yang 
memeriksanya. Mendengar perka¬ 
taan dokter tersebut, perempuan 
yang menjabat sebagai account- 
ing di perusahaan komputer itu 
terperanjat kaget dan ketakutan. 


Ketika itu, Susan dan suaminya 
belum ikut ibadah persekutuan 
doa tersebut. 

Habiskan uang ratusan juta 

Untuk mengkaji atau menyem¬ 
purnakan diagnosis RSCM, mereka 
ke RS Dharmais, Jakarta Barat, 
yang khusus menangani kanker. 
"Hasilnya juga sama, harus 
dioperasi," ujar sang suami 
menambahkan penjelasan Susan. 
Karena tidak mau dioperasi, 
mereka mendatangi beberapa 
tempat pengobatan alternatif 
yang mengaku mampu mengobati 
penyakit kanker. Namun hasilnya 
nihil hingga membuat sang suami 
gusar. "Ternyata omong kosong 
semua, tidak ada kesembuhan. 
Memang kondisi pertama kelihatan 
baik, ternyata itu hanya imono- 
modulator. Artinya, mempertinggi 
daya tahan tubuh tetapi tidak 
mematikan sel kanker. Akibatnya, 
ketika obat itu berhenti, sel kanker 
berkembang lebih cepat lagi," tutur 
Aris. 

Kondisi Susan yang semakin 
memprihatinkan membuat Aris 
putus asa. Lidahnya semakin 
membengkak seperti telor puyuh 
dan memutar sampai 90 derajat. 
Susan tidak bisa berbicara dan 
makan apa pun. Beberapa teman 
mengajurkan mereka pergi ke or¬ 
ang pintar atau dukun di daerah 
Bandung, namun ditolak dengan 
alasan bahwa cara yang tidak 
bersumber dari Tuhan Yesus adalah 
tidak benar. Akhirnya mereka 
kembali berobat ke RSCM dan 
melakukan terapi dan juga 
kemoterapi, namun kesimpulan-nya 
tetap saja lidah Susan harus 
di"amputasi". 

Karena tidak mau menempuh 


operasi, langkah berani akhirnya 
diputuskan Aris yakni, "Susan harus 
sembuh dengan karunia Tuhan 
sendiri. Tidak ada proses operasi. Biar 
Tuhan yang menyembuhkan 
sendiri". Keputusan itu ditentang 
keras keluarga kedua belah pihak. 
Padahal, uang telah disiapkan oleh 
kedua keluarga untuk berobat ke 
Singapura, namun Aris bergeming. 
"Susan harus sembuh tanpa 
operasi," tegas Aris di hadapan 
keluarga. Hari demi hari, dengan 
sabar keduanya menanti lawatan 
kuasa Tuhan atas penyakit Susan. 
Aris sendiri tidak tega melihat 
penderitaan Susan setiap kali 
menjelang malam. "Saya selalu 
ketakutan dan tidak tahan melihat 
istri saya menjerit kesakitan setiap 
malam. Kalau bisa dari sore langsung 
pagi saja," ujar Aris. 

Maret 2007, suara Tuhan 
mengiang di hati Aris agar 
mendatangi salah seorang hamba 
Tuhan di persekutuan doa yang 
konon memiliki karunia kesembuhan. 
Didampingi para pendoa lainnya, Su¬ 
san didoakan secara intensif selama 
beberapa hari sambil dirinya diminta 
beriman bahwa Tuhan sanggup 
menyembuhkan penyakitnya. Ajaib, 
perubahan demi perubahan terjadi. 
"Minggu lewat minggu berlalu 
dengan sukacita. Setiap pulang dari 
persekutuan doa, selalu ada 
perubahan," ungkap sang suami. 
Susan yang selama beberapa bulan 
terakhir tidak bisa makan, berangsur 
bisa makan seperti orang normal 
lainnya. Selama sakit, Susan begitu 


tersiksa jika berurusan soal makanan. 
"Yang saya konsumsi hanya susu. 
Sehari bisa tujuh kali minum susu," 
tutur Susan. 

Setiap berkunjung ke dokter, mereka 
pulang membawa nesep obat, namun 
selama didoakan, mereka membawa 
pulang "resep" rohani yakni ayat di 
Mazmur 23 'Tuhan, gembala yang baik", 
yang menurut Aris sangat menghibur 
dan menyembuhkan. Selain itu, 
kesibukan mereka setiap hari hanya 
memuji dan menyembah Tuhan, baik 
di persekutuan maupun di rumah. 
Suaminya dengan sabar membimbing 
Susan untuk selalu mendekatkan diri 
kepada Yesus. Beberapa bulan 
kemudian, mulai banyak perubahan luar 
biasa terhadap kondisi penyakit Susan 
yang akhirnya mengalami kesembuhan 
total tanpa operasi. "Ini karena minyak 
urapan, perjamuan kudus tubuh dan 
darah Tuhan Yesus serta doa-doa, 
penyembahan, pujian dan penyerahan 
diri," ungkap Aris dengan ekspresi 
sukacita. 

Meski telah menghabiskan uang 
ratusan juta rupiah, mereka sulit 
menahan luapan kegembiraan jika 
pada akhirnya lidah Susan tetap utuh 
dan kembali normal. Seandainya, 
mereka mengikuti saja instruksi para 
dokter, keadaannya pasti tidak 
seperti sekarang ini. "Andai saja 
lidahnya dipotong, Susan bakal tidak 
bisa bicara, makan juga sulit, tidak 
bisa merasakan rasa makanan, dan 
kalau bicara harus memakai suara 
perut," tutur Aris. Untunglah 
mereka mengandalkan Yesus. 

Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


Rohmini, Tenaga Kerja Indonesia 

Terima Yesus 
dl Hongkong 


(ERTTA kurang menyenangkan 
[rentang nasib tenaga ketja 
wanita Indonesia (TKWI) di luar 
negeri sudah biasa kita dengar. Mereka 
yang umumnya berprofesi sebagai 
pembantu rumah tangga (PRT) di luar 
negeri itu kerap diperlakukan tidak 
manusiawi oleh para majikan. Dari kasus 
penyiksaan, pelecehan seksual, 
pemerkosaan, penyanderaan 
atau tidak gaji, bahkan dibunuh, 
seakan tidak pernah redup 
didengar masyarakat di Tanah Air. 
Meskipun banyak kisah pilu para 
penyumbang devisa negara ini 
diorbitkan media, toh banyak 
perempuan Indonesia, khusus¬ 
nya dari daerah, masih ingin menjadi 
TKWI. Bahkan, tidak sedikit dari 
mereka mencari jalan pintas 
menyusup secara ilegal melalui 
perbatasan darat maupun laut. 


Salah satu adalah Rohmini (21). 
Perempuan asal Brebes, Jawa 
Tengah, ini nekad menjadi TKWI 
lantaran ingin mendapatkan 
penghasilan besar. Apalagi di 
kampungnya sulit mendapatkan 
pekerjaan. Maraknya berita tentang 
peristiwa naas yang dialami para 
TKW selama ini tidak bisa 
membendung niat Rohmini pergi ke 
Hongkong. Di benak Rohmini, 
Hongkong merupakan negara yang 
tingkat pelanggaran terhadap 
pekerja asing tergolong rendah 
dibanding negara lain seperti di Ma¬ 
laysia atau pun negara-negara Timur 
Tengah. 

Tiba di Hongkong pada 2001, 
Rohmini bekerja di keluarga kaya 
yang menghuni apartemen mewah 
di jantung kota. Dia mendapat gaji 
Rp 3 juta setiap bulan. Tahun 



pertama bekerja, perempuan 
yang hobi masak ini diperlakukan 
sangat baik oleh keluarga majikan 
yang kebetulan beragama 
Kristen. "Waktu itu saya 
bersyukur mendapat keluarga 
yang baik," kenangnya. Namun, 
kenyataan pahit akhirnya dialami 
Rohmini ketika pemberian gajinya 
mulai "macet". Setelah sekian 
bulan belum juga mendapatkan 


haknya, Rohmini mengadukan 
persoalan tersebut kepada teman- 
teman seprofesinya ketika 
bertemu di "alun-alun" Victory, 
tempat mangkal para TKWI 
mengisi liburannya. Beruntung, 
salah seorang pengacara lokal 
membantunya sampai ke meja 
hijau pengadilan. Setelah melalui 
proses panjang, akhirnya kasus 
tersebut dimenangkan Rohmini. 
"Saya masih dibilang beruntung 
karena tidak mengalami hal-hal 
yang membahayakan diri saya," 
ujar perempuan yang dulu bercita- 
cita menjadi polisi wanita 
(polwan). 

Menjadi murid Kristus 

Setelah putus kerja, Rohmini 
sempat panik tentang nasibnya. 
Untunglah, dia bertemu salah 
seorang aktivis gereja yang 
mengajaknya tinggal di salah satu 
yayasan Kristen yang menampung 
para tenaga kerja wanita dari 
mancanegara untuk pemulihan 
mental yang trauma terhadap 
perilaku buruk para majikan di 
Hongkong. Di tempat itu, Rohmini 
mendapatkan kekuatan dan 
semangat baru melihat hari depan 
yang cerah. Tidak hanya itu, dia 
pun menerima Yesus sebagai 
Tuhan dan juru selamat. "Padahal, 
dulu saya paling benci sama orang 


Kristen," katanya sumringah. 

Atas keputusan itu, keluarga di 
kampung tidak berkenan. Orang 
tuanya bahkan menolaknya 
sebagai anak. "Saya dilarang keras 
pulang ke rumah," ungkapnya. 
Kendati diasingkan, semangat 
hidup Rohmini tidak pudar. Dia 
berharap kepada Tuhan agar 
keluarganya dapat diselamatkan 
juga. Rohmini yang kini aktif di 
yayasan tersebut berkomitmen 
menjangkau ribuan jiwa-jiwa TKW 
yang belum mengenal Yesus. 
Selama ini, dia sangat prihatin 
melihat perilaku menyimpang para 
TKW yang melakukan hubungan 
mesum sesama jenis di alun-alun 
Victory. Menurut dia, mereka 
selama ini bebas melakukan ciuman 
sesama jenis di tempat terbuka. 
Pemandangan yang dianggap lazim 
oleh penduduk setempat maupun 
para TKW ini, lanjut Rohmini, 
karena mereka sulit mendapatkan 
pasangan lawan jenis, terutama 
orang Indonesia. "Mereka butuh 
disayang. Tidak ada pria di sana 
yang mau sama mereka. Jadinya, 
mereka mencari sesama 
perempuan saja," katanya. Atas 
keprihatinan itulah, Rohmini 
memiliki tekad menjangkau mereka 
memberitakan Kabar Baik. 
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A KHIR-akhir ini situasi dunia 
makin menggelisahkan. 
Bencana dan musibah di 
mana-mana. Percekcokan antar- 
bangsa, pertikaian antaragama, 
perang ekonomi seolah tiada 
henti. Ada pula yang meniupkan 
isu kalau ini pertanda tibanya akhir 
jaman. Lucunya, ada orang Kristen 
yang melihat dan menyikapi isu ini 
dengan sungguh-sungguh. Hal ini 
tentu sangat disesalkan, sebab 
Alkitab telah mengatakan, "ujilah 
segala sesuatu". Perhatikanlah, dan 
itu harus sesuai dengan Alkitab. 

Manusia hidup di alam modern, 
peradaban ditingkatkan, keber¬ 
samaan antarbangsa dipacu, hak- 
hak asasi manusia dihargai tinggi, 
tetapi semua itu tidak membuat 
perang berhenti. Manusia tetap 
haus darah dan kekuasaan. Maka 
terjadilah bangsa melawan bangsa, 
kerajaan melawan kerajaan. Terjadi 
perang ekonomi, perang teknologi 
hingga perang fisik. 

Apa yang terjadi memang 
kelihatan sangat menakutkan. Tapi 
semua itu sebenarnya tidak 
menakutkan jika kita menyadari 
dan mengerti apa yang sudah 
diberitakan Alkitab. Ternyata umat 
tidak pernah mau belajar, mereka 
selalu termakan sensasi. Apalagi 
ada hamba Tuhan yang senang 
menjadi "paranormal" dan 
mengaku mendapat nubuat. 
Tragedinya, umat justru melahap 
habis isu-isu seperti ini, menelannya 
mentah-mentah atas nama karunia. 

Apakah Tuhan sudah begitu pelit 
informasi sehingga memberitahu¬ 
kan hanya kepada satu orang? 


Apakah Tuhan sudah memilih-milih 
sampai umat itu diklasifikasi? Tuhan 
tidak begitu. IA memberikan 
informasi kepada semua kita lewat 
firman-Nya. Kitalah yang malas 
membaca, lalu bergantung pada 
orang tertentu. Praktek paranor¬ 
mal akhirnya tidak hanya mewarnai 
dunia umum tetapi juga dunia 
rohani. Alkitab tidak lagi diper¬ 
hatikan, tidak 
lagi dihargai, 
karena apa ka¬ 
ta oknum pen¬ 
deta, itu yang 
menjadi acuan. 

Apakah dia itu 
sudah lebih 
penting atau 
lebih hebat 
daripada 
Alkitab? 

Kecanggihan 
teknologi membuat sebuah isu 
dengan cepat menyebar luas 
lewat SMS. Padahal isu itu sering 
kali malah tidak berdasar. Kita bagai 
orang bodoh yang menjadi korban 
empuk dari sensasi picisan. Orang 
Kristen lebih mudah menyebarkan 
SMS sensasi dibanding ayat-ayat 
firman yang jelas-jelas bisa me¬ 
nguatkan orang lemah, menghibur 
orang susah, mengingatkan orang 
berdosa. 

Ini sikap yang salah, sehingga 
orang Kristen mengalami keta¬ 
kutan dalam memasuki pergantian 
tahun yang memang diwarnai 
kejutan-kejutan yang sangat 
mengerikan. Semua terjebak pada 
perangkap yang salah. Padahal 
dikatakan, setan pun akan punya 


kuasa yang semakin menakjubkan. 
Nah bayangkan jika orang-orang 
Kristen getol dengan demonstrasi- 
demonstrasi yang menakjubkan, 
pasti dia tidak akan bisa lagi 
membedakan mana yang dari 
setan mana yang dari Tuhan. 
Andaikata dia belajar dari 
kebenaran Alkitab, dia akan diberi 
kepekaan betapa mudahnya hidup 


menjadi anak Tuhan, yakni dengan 
melakukan apa yang Tuhan 
katakan. 

Tuhan mengatakan, "Kasihilah 
Tuhan Aliahmu dengan segenap hati 
jiwa dan akal budimu, dan kasihi 
sesama manusia seperti dirimu 
sendiri." Namun hal ini justru sangat 
sulit dilakukan orang Kristen yang 
memang sangat mencintai diri. Tuhan 
pun disebut Tuhan hanya kalau 
Tuhan itu bisa memenuhi apa yang 
menjadi keinginannya. Sesama akan 
disebut sesama jika itu mengun¬ 
tungkan dirinya. Orang-orang seperti 
ini, karena tidak bisa melakukan cinta 
kasih yang utuh, lalu bersembunyi di 
balik karunia, di balik fenomena. 
Karena itu kembalilah kepada Alkitab, 
cintailah Alkitab. 


Hidup sesuai firman 

Dikatakan, dunia akan berlalu 
tetapi firman Tuhan tetap. Gempa 
bumi akan terjadi. Akan ada berbagai 
penyakit, belum lagi penyakit karena 
pola hidup yang makin kacau. 
Teknologi tidak serta-merta 
memberikan pencerahan atau 
harapan akan masa depan, karena 
dia juga meninggalkan ekses yang 
tidak kecil. Ini 
menjadi pe¬ 
mikiran kita 
bahwa ter¬ 
nyata Alkitab 
itu betul. Ma¬ 
ka nya Alkitab 
selalu mengi¬ 
ngatkan kita 
untuk berjaga- 
jaga. 

"Kedatangan 
Tuhan itu me¬ 
nyenangkan," kata Paulus dalam 
Tesalonika. Tapi aneh melihat sikap 
orang Kristen sekarang yang 
ketakutan. Kalau boleh hidup, layani 
Kristus. Kalau boleh mati, puji Tuhan, 
bertemu dengan Dia. Tetapi kita 
dibawa ke perangkap-perangkap 
yang kacau. Ini menjadi kesalahan 
yang tidak pas dari orang Kristen 
dalam menyikapi Alkitab. 

Karena itu jangan masuki per¬ 
gantian tahun dengan ketakutan, 
apalagi percaya isu bahwa Tuhan 
mau datang. Mari kita jalani tahun 
2008 dengan melayani Tuhan lebih 
baik, hidup sungguh-sungguh, lebih 
rajin, lebih beretika. Sekarang orang 
Kristen lebih bergairah memperkaya 
diri ketimbang menolong orang lain. 
Merasa bangga karena bisa 


mengumpulkan harta, tetapi tidak 
malu karena tidak mampu berbagi 
untuk orang lain, dan menolong 
orang lain. Pemenang Nobel dari 
Bangladesh memakai banknya 
menolong orang miskin. Maka kita 
orang Kristen jangan menepuk 
dada dulu. Banyak orang yang 
bukan Kristen punya nilai dan 
tujuan hidup untuk menolong or¬ 
ang di sekitarnya. 

Ayo kita maju, cerdas berkaca 
diri, mampu menempatkan diri 
sebagai unggulan.. Bahwa akan 
ada aniaya, perusakan rumah 
ibadah, itu dari dulu juga sudah 
dikatakan. Mari kita perjuangkan 
dengan cara yang elegan. Tetapi 
ini bukan soal menang-kalah. 
Karena toh itu jalan yang harus 
dilewati dan harus dialami, kenapa 
kecewa dan takut? Justru kita 
terhormat kalau bisa menjalani dan 
melewatinya. Maka berlakulah 
sebagai orang terhormat agar 
dalam seluruh aspek hidup, nama 
Tuhan dimuliakan. 

Jika kita hidup sesuai firman 
Tuhan, jangan takut. Bumi boleh 
pecah, namun toh itu akhirnya 
hanyalah saat pertemuan kita 
dengan Tuhan. Majulah dalam 
pengharapan yang utuh seperti 
apa yang Tuhan mau. Tuhan tetap 
sama, dahulu sekarang dan 
selamanya. Tahun boleh berganti, 
suasana boleh semakin mencekam 
dan menakutkan, tetapi jika 
Tuhan bersama kita, kita tetap 
tenang.□ 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P.Tan) 



BGAlBaca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 
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Mazmur 1 

Menjadikan tahun 2008 
penuh bahagia” 


D ALAM kehidupan sehari- 
hari kita mengenal 
berbagai perangai orang. 
Ada yang baik, yang tidak baik, 
yang takut Tuhan, yang adem- 
ayem terhadap pelayanan, 
bahkan ada juga yang suka 
mencemooh agama. Itulah 
kenyataan hidup yang ada di 
sekeliling kita. Namun, sebagai 
anak Tuhan, tentu kita harus 
menjaga diri dalam bergaul 
jangan sampai terpengaruh 
dengan sikap-sikap yang negatif, 
bahkan seharusnya menjadi 
contoh teladan hidup yang benar 
dan berkenan kepada Tuhan. 

Apa saja yang kubaca? 

Ay. 1-2. Orang yang tidak 
berjalan menurut orang fasik 
melainkan menyukai Taurat 
Tuhan dan merenungkannya 
setiap hari akan berbahagia 
hidupnya. 


Ay. 3. Orang seperti itu 
hidupnya akan berhasil seperti 
pohon yang tumbuh subur dan 
berbuah lebat. 

Ay. 4-5. Orang fasik hidupnya 
tidak akan berhasil seperti 
sekam yang ditiupkan angin dan 
mereka tidak akan tahan berada 
dalam penghakiman atau 
lingkungan orang benar. 

Ay. 6 Orang benar dikenal 
Tuhan, orang fasik akan binasa. 

Apa pesan yang kudapat? 

Peringatan: 

Jangan bergaul dengan orang 
yang senangnya melakukan 
kejahatan. 

Wawasan/pelajaran: 

Orang benar jalannya dikenal 
Tuhan. Ia menyukai firman 
Tuhan dan merenungkannya. 
Hidupnya berbahagia 

Apa responsku? 



Bersyukur: 

Karena Tuhan memberi 

peringatan tentang bahayanya 2. Menjadi garam dan terang di Bandingkan dengan Santapan 
bergaul dengan orang-orang lingkungan sekitarku sehingga Harian 1 Januari 2008 
pecinta kejahatan. menjadi berkat. 

Melakukan sesuatu: 3 . Memakai waktu secara Ditulis oleh: Esar H. 

Mengawali tahun 2008 ini aku disiplin setiap hari untuk membaca Hutahaean (Perwakilan PPA 
bertekad untuk dan merenungkan firman Tuhan. Medan) 

1. Hidup dalam kebenaran. 


Daftar Bacaan 1-14 Januari 2008 


1. Mazmur 

1 

6. Mazmur 6 

11. Mazmur 

11 

2. Mazmur 

2 

7. Mazmur 7 

12. Mazmur 

12 

3. Mazmur 

3 

8. Mazmur 8 

13. Mazmur 

13 

4. Mazmur 4 

9. Mazmur 9 

14. Mazmur 

14 

5. Mazmur 

5 

10. Mazmur 10 
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Pintu Sorga Ditutup 
oleh Pemuka Agama 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 


A PA iya, pintu sorga ditutup 
oleh pemuka agama? 
Bukankah mereka seharus¬ 
nya adalah penunjuk jalan ke sorga, 
yang menolong umat, bukan 
sebaliknya menyesatkan umat, 
apalagi menutup pintu ke sorga. 
Adalah Yesus sendiri yang me¬ 
ngatakan hal ini: "Celakalah kamu, 
hai ahli-ahli Taurat dan orang-or¬ 
ang Farisi, hai kamu orang-orang 
munafik, karena kamu menutup 
pintu-pintu kerajaan sorga di 
depan orang. Sebab kamu sendiri 
tidak masuk dan kamu merintangi 
mereka yang berusaha untuk 
masuk" (Matius 23:13). Sebuah 
ucapan yang sangat keras, jelas, 
yang menjadi ciri khas Yesus dalam 
menyatakan kebenaran. Tak 
pernah bersembunyi, apalagi 
mengurangi kebenaran. Yesus 
selalu menyatakan kebenaran, dan 
selalu siap dengan segala kon¬ 
sekuensi yang mungkin terjadi. 
Mengapa kritik keras itu meluncur 
dari mulut Yesus yang juga dikenal 
sebagai orang yang panjang sabar? 

Ahli Taurat, orang-orang Farisi, 
adalah pemuka agama yang selalu 
merasa menjadi agen tunggal Al¬ 
lah, karena posisi yang mereka 
duduki. Berbagai kepongahan 
dalam kerohanian mereka bukan 
saja tampak kasat mata, bahkan 
seringkali sengaja mereka 
demonstrasikan secara tak terpuji. 
Merasa menjadi penerus Musa, 
mereka menempatkan diri bukan 
untuk mengabdi, melainkan 
menduduki kursi kekuasaan. 
Membuat berbagai peraturan 
keagamaan yang harus dijalani 
umat, namun sebagai pemimpin 
rohani mereka sendiri membebas¬ 
kan diri. Pas, seperti pengkhotbah 
yang selalu meminta umat untuk 
memberi, namun dia sendiri tak 
tertib memberi. Ahli Taurat 
mendemonstrasikan pemberian 
persepuluhan, namun saat yang 
bersamaan mereka mengabaikan 
keadilan, belas kasihan, dan 
kesetiaan (Matius 23: 23). 

Semua tindakannya tak pernah 
murni, selalu penuh dengan trik 


dan berselubung kemunafikan. 
Kata-kata khotbah sangat indah 
dan sarat dengan kebenaran, 
namun kelakuan bertolak belakang. 
Yesus pernah berkata tentang 
mereka, supaya murid-murid 
mendengar apa yang mereka 
katakan, tapi awas, jangan sampai 
meniru kelakuannya. Sungguh licin, 
dan menjatuhkan banyak orang. 
Tak heran jika ahli-ahli Taurat, or¬ 
ang-orang Farisi disebut sebagai 
penutup pintu ke sorga. Sebagai 
pemuka agama, kesombongan 
mereka telah menjadi batu san¬ 
dungan yang sangat menyakitkan. 
Namun di situasi saat itu, ahli Taurat 
sangat berkuasa di teritori 
keagamaan. Hukum agama masih 
kuat, dan berlaku resmi dalam 
kehidupan sehari-hari. Ahli-ahli 
Taurat menjadi orang yang ditakuti. 
Lihat saja bagaimana mereka 
mengejar murid-murid Yesus dan 
membunuhnya, seperti mereka 
juga membunuh Yesus Kristus 
sendiri. Posisi yang sangat kuat 
secara politis, dan didukung penuh 
dengan kekuasaan religius, maka 
sempurnalah kedudukan para ahli 
Taurat saat itu. Mereka men¬ 
dominasi hampir seluruh arena 
kehidupan sosial, dan rakyat yang 
juga umat, harus tunduk sepe¬ 
nuhnya. 

Situasi Yahudi yang monoteis, 
maka peran agama sangat penting, 
juga kekuatan ikatan satu nenek 
moyang, membuat orang takut 
diisolasi dari pergaulan. Situasi yang 
sangat menyenangkan bagi 
pemegang kekuasaan atas nama 
agama. Ahli-ahli Taurat, orang-or¬ 
ang Farisi, para imam, semua 
menyatu menciptakan kehidupan 
dengan kelas tersendiri. Di samping 
kekuasaan, mereka juga memiliki 
kehidupan ekonomi yang sangat 
memadai. Balutan pakaian resmi 
yang mewah sangat memanjakan 
mereka, begitu juga berbagai 
fasilitas dan penghormatan yang 
tak kunjung henti. Berkolusi dengan 
para pedagang hewan korban dan 
penukar uang di Bait Allah menjadi 
salah satu sumber pemasukan 


mereka juga. Itu sebab mereka 
sangat keberatan dan marah ketika 
Yesus menjungkirbalikkan meja 
dagangan sebagai tindakan 
penyucian Bait Allah. Mereka 
berlaku bagaikan pebisnis tulen 
yang selalu mampu melihat setiap 
peluang yang menghasilkan 
keuntungan, padahal mereka 
imam yang seharusnya memikirkan 
umat. Kekisruhan semakin menjadi- 
jadi karena ketidakberdayaan umat 
untuk membuat koreksi pada 
situasi yang sedang terjadi. 

Umat kecewa namun tak 
berdaya, atau sebaliknya, mereka 
bahkan terbawa arus kepalsuan, 
mencari aman, dan hidup dalam 
kemunafikan yang sama dengan 
para ahli Taurat. Yesus Kristus 
menyebut mereka celaka dan 
sebagai orang yang tidak akan 
masuk sorga. Kalimat keras ini 
diucapkan oleh orang yang tepat 
dan berhak mengatakannya, 
sehingga wibawa ucapan ini sangat 
kuat. Sangat perlu dipahami, 
bahwa apa yang diucapkan Yesus 
bukanlah ledakan emosi melainkan 
kebenaran yang tak terbantahkan. 
Kemunafikan mereka telah 
menciptakan kedegilan hati yang 
luar biasa, sehingga kritik tak 
menjadi pemicu untuk mengubah 
diri, bahkan sebaliknya, menjadi 
pembenar untuk membunuh Yesus 
Kristus. Tindakan mereka kemu¬ 
dian dengan segera mengukuhkan 
mereka sebagai orang bengis 
tanpa nurani, pemutar balik fakta, 
dan pecinta diri yang luar biasa. 

Inilah sosok pemuka agama yang 
tak mengemuka moral baiknya, 
apalagi kemurnian spritualnya. 
Mereka penuh dengan pernak- 
pernik ritual, namun tanpa 
kekayaan spiritual. Mengucapkan 
kata-kata yang benar, namun 
bertindak tak bermoral. Tindakan 
demi tindakan, mengukuhkan 
mereka sebagai gembala upahan 
yang hanya mengambil ke¬ 
untungan dari domba-dombanya, 
dan tak pernah rela berkorban bagi 
mereka. Kalaupun tampak mereka 
mencipta sebuah gerak pengor¬ 




IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI. Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00-13.30 WIB) 
SURABAYA, Radio Merdeka106 FM 
(JUMAT PAGI, 06.00-06.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Susana 91.3 FM 
(SELASA MALAM, 18.00-18.30 WIB) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR. Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM. Pkl. 19.00 -20.00 WITA) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
KABANJAHE, Radio Begita, 1296KHzAM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 

Gn.SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM.Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU. Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 
TOBELO-HALMAHERA UTARA Radio SyaJlom 902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 
SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU. Pkl 22.00-22.30 WITA) 

'TENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
’ NGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

RMATA 


AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT. Pkl 05.30-06.00 WITA) 
JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA) 
MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

PULAU ROTE-NTT, Radio Suara Malole 106.7 FM 
(SENIN,RABU & JUMAT SORE, Pkl. 17.30 WITA) 
MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV) 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 

e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 



SeCurufi 'HasiC keuntungan 
penjualan bufju faset dipakai 
untufj biayapelayanan 
<PJ4MA 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 


banan, itu tak lebih dari sebuah 
kepalsuan. Pintu sorga tertutup 
bagi mereka. Namun mereka tak 
kalah gesit. Mereka merintangi pin¬ 
tu sorga dengan berbagai dalih dan 
tipuan demi tipuan, untuk mence¬ 
gah umat masuk ke sana. Fitnah 
demi fitnah mereka tebar dengan 
sekuat tenaga agar orang tak per¬ 
caya kepada Yesus Kristus. Bahkan 
politik uang pun mereka halalkan, 
demi target menyalibkan Yesus 
Kristus. Salah satu korban mereka 
adalah Yudas Iskariot yang kemu¬ 
dian menjual Yesus Kristus seharga 
30 keping perak. Sungguh me¬ 
ngerikan perangkap setan bagi para 
ahli-ahli Taurat, orang-orang Farisi 
yang selalu merasa superior dalam 
kerohaniannya. Sebuah peristiwa 
yang tak bisa diremehkan, apalagi 
diabaikan, mengingat Yesus Kristus 
terlibat langsung di sana. Peristiwa 
ini telah menjadi konfrontasi 
terbuka, antara Yesus Kristus 
dengan ahli-ahli Taurat. 

Bagi kita di sini, di masa kini, ini 
menjadi peringatan penting agar 
tak terjebak pada situasi yang 
sama. Jangan terjebak pada 
arogansi kosong keagamaan yang 


membuat diri merasa lebih hebat, 
lebih suci, lebih dekat dengan Tu¬ 
han dibanding yang lain. Merasa 
dekat ke surga, bahkan mengga¬ 
gahinya, dan membuatnya menja¬ 
di murahan. Menyakiti dan meng¬ 
hina orang lain hanya karena per¬ 
bedaan pendapat soal tafsiran 
yang sejatinya bersifat relatif. 
Yang mutlak adalah kebenaran 
Firman Tuhan itu sendiri, dan 
semua orang percaya, terutama 
pemuka agama, harus berani dan 
rela menaklukkan diri sepenuhnya. 
Awas, jangan sampai menjadi 
batu sandungan, lalu berlanjut 
menjadi penutup pintu sorga. 

Seperti yang pernah Yesus Kristus 
katakan, "Memang harus ada 
penyesat, tapi celakalah yang menjadi 
penyesat". Bagi pemuka agama, 
pengkhotbah, ada situasi yang rentan 
terjadi, dan memerangkap orang tak 
ke sorga, bahkan menutup sorga bagi 
yang lainnya. Tak ada jalan lain kecuali 
mengintrospeksi diri dalam kebenaran 
Firman Hidup yang sejati. Belajar 
banyak, menghayati sungguh, dan 
melakukan sepenuhnya, semoga 
dengan demikian kita menemukan diri, 
dan tak menutup jalan ke sorga.□ 





Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Minggu - 6 Januari 2008 


Pk. 07.30 WIB 


Pk. 10.00 WIB 


Pk. 16.00 WIB 


Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Ocne Ririmase 

Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 


Kebaktian Minggu -13 Januari 2008 


Pk. 07.30 WIB 
Pk. 10.00 WIB 
Pk. 16.00 WIB 


Pdt. Imanuel Adam 

- WL: Letjie Sampingan 

Pdt. Imanuel Adam 

- WL: Letjie Sampingan 

Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Oche Ririmase 


Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 
TWIN PLAZA 

Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
(Sebelum RS Harapan Kita, dari arah Grogol) 

Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Wilayah Karawaci 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twln Plaza, Office Tower Lt. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 31.86, SMS 0856 92 333 222 
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Suluh 


Santoso Gondowidjojo, Pembuat Robot 


Ingin Kembangkan 

Teknologi Robot di Indonesia 


B ENDA yang menyerupai 
mobil-mobilan itu meluncur 
mulus mengikuti lintasan 
yang diberi tanda garis hitam. 
Semua rute dilalui tanpa ada 
hambatan. Begitulah cara kerja 
Line Tracer— nama benda terse¬ 
but—ketika dipamerkan kepada 
REFORMATA. Line Tracer robot 
adalah mobil robot yang mampu 
mengikuti arah lintasan dengan 
menggunakan perintah dari pro¬ 
gram komputer. 

Cara kerjanya pun sangat 
sederhana. Robot yang telah 
desain sedemikian rupa di dalam 
rangkanya diberi alat yang 
dinamakan microprosesor. Alat ini 
berfungsi sebagai penerima 
perintah dari program komputer. 

Kemudian, setelah dibuat 
berbagai macam perintah seperti 
jalan lurus, ke kiri dan ke kanan 
dalam program Computer, barulah, 
melalui sebuah kabel data perintah 
tersebut dimasukkan ke tubuh ro¬ 
bot tersebut. Dan melalui alat sen¬ 
sor robot mobil ini, dapat berjalan 
mengikuti arah lintasan sesuai 
dengan keinginan sang programmer. 

Line Tracer, merupakan karya 
dari Santoso Gondowidjojo, 
pendiri Robotic Organizing Com- 
mittee Indonesia (ROCI), sebuah 
perkumpulan yang mengkhu- 
sukan diri pada pemberian so¬ 
sialisasi dan edukasi tentang tek¬ 
nologi pembuatan robot di Indo¬ 
nesia, bagi para siswa sekolah. 

Profesor robot asal Korea 

Ketika ditemui REFORMATA, pria 
yang sering dipanggil "Pak 
Santoso" ini, bercerita tentang 
asal-muasal dirinya tertarik pada 


teknologi tinggi ini. Konsep 
tentang robot memang telah 
diketahui dirinya sejak masih kecil. 

"Konsep robot itu sudah saya 
mengerti sejak kecil. Artinya, saya 
terbiasa dan senang untuk 
membuat perangkat sesuai 
kreativitas dalam diri saya. Cuma 
pada saat itu rangkaian perangkat 
yang saya buat tidak memakai 
mesin, hanya mainan biasa," cerita 
pria yang murah senyum ini. 

Ketika lulus dari Fakultas Teknik 
Arsitektur Universitas Taruma- 
nagara, Jakarta, keinginan Santoso 
untuk menekuni teknologi robotika 
makin tinggi. Apalagi dia berke¬ 
sempatan bertemu dengan Prof 
Hyung Jun Jo, seorang ahli robotika 
dari Griffith University, Australia. 
Berbagai masukan dan pengalaman 
berharga tentang perkembangan 
robotika baik di negara maju 
maupun berkembang, dia dapat¬ 
kan dari pria yang sekaligus 
menjabat sebagai President AROC 
(Australian Robotic Olympiad Com- 
mittee) ini, ketika berada dalam 
satu pesawat menuju Kuala 
Lumpur, Malaysia. 

Pertemuan Santoso dengan 
Hyung Jun Jo, itu pun tidak dise¬ 
ngaja. Pada waktu itu, ia diminta 
oleh rekannya yang berdomisili di 
Australia untuk menemani profesor 
asal Korea Selatan yang telah lama 
menetap di negara Kanguru ini ke 
Malaysia guna menghadiri undang¬ 
an pemerintahan Malaysia dalam 
rangka mempersiapkan kurikulum 
teknologi robotika bagi sekolah- 
sekolah umum di sana. 

"Setelah kembali ke Indonesia 
dari Malaysia, saya mulai tertarik 
mengembangkan teknologi robo¬ 


tika. Saya pun mulai belajar sedikit 
demi sedikit tentang mekanisme 
cara pembuatan robot. Akhirnya, 
setelah saya temukan keasyikan 
tersendiri, barulah saya menekuni 
pekerjaan ini," ujar suami dari 
Pudjiastuti Gondowidjojo ini. 

Walau antara ilmu yang pernah 
dipelajarinya yaitu teknik arsitektur 
dengan teknik robotika "berse- 
berangan", namun itu bukan men¬ 
jadi hambatan bagi pria kelahiran 
Jakarta 16 Febuari 1963 ini untuk 
terus menekuni dunia robotika. 

Menurutnya, ada tiga bagian 
besar cabang ilmu yang dipakai 
ketika membuat robot. Pertama 
adalah bidang elektronika. Di sini 
kita belajar tentang perangkat 
elektronika yang terkadung di 
dalam sebuah robot. Kedua, 
bidang mekanikal. Dalam cabang 
ilmu tersebut, tercakup fisika dan 
matematika. Dan yang ketiga 
adalah program komputer. 

Tidak hanya memadukan tiga 
ilmu ini saja, ketika hendak 
membuat sebuah program 
teknologi robotik, harus pula 
ditunjang daya kreatif yang cukup 
tinggi. Sama halnya dengan rupa- 
rupa kesenian, seperti seni suara 
atau seni rupa. Tapi bedanya, 
terletak pada media kreativitasnya. 
Robotik sendiri, mempunyai media 
di bidang teknologi informatika. 

Bila belajar membuat robot, 
media eletronika, mekanikal, dan 
program komputer harus 
terintegrasi dengan baik. Misalnya 
saja, untuk mendesain sebuah ro¬ 
bot yang mampu menyapu rumah, 
harus terlebih dihitung luasnya, 
kemudian komponen robot yang 
ada di dalamnya dan terakhir 


■ Johanes Kepler 

Melihat Kebesaran 
Tuhan dari Ciptaan-Nya 


B AGI sebagian orang, masa 
kecil hidup menderita itu 
adalah hal biasa, toh tak 
akan mungkin Tuhan membiarkan 
umat-Nya terus menerus seng¬ 
sara. Tapi bagaimana jikalau sejak 
kecil orang sudah menderita, dan 
berlanjut hingga masa tuanya? 
Adakah selalu benar pepatah yang 
mengatakan "berakit-berakit ke 
hulu berenang-renang ke tepian 
- bersakit-sakit dahulu, baru 
senang kemudian" atau senang 
kemudian, atau malah sengsara 
kemudian? Dalam keadaan seperti 
inilah Johanes Kepler, seorang 
astronom kawakan yang terkenal 
dengan dalil-dalil dan hukum- 
hukumnya tentang gerakan 
planet - telah dibesarkan. Bagi 
pria yang di masa kecilnya ber¬ 
tubuh mungil dan sering sakit-sa¬ 
kitan ini, kata senang adalah suatu 
kata yang "asing", satu kata yang 
hampir tak pernah menjadi nyata 


sepanjang hidupnya. 

Ayahnya, Heinrich, yang berpro¬ 
fesi sebagai tentara bayaran, 
membuat Kepler seringkali diting¬ 
gal oleh kedua orang tuanya, bah¬ 
kan hingga bertahun-tahun. 
Namun Kepler masih dapat 
bersyukur, sebab kakeknya setia 
menjaga dan mendampinginya. 
Bahkan menyekolahkan dan terus- 
menerus menguatkan imannya. 

Dengan dukungan mantan guru- 
gurunya, Kepler berhasil memper¬ 
oleh beasiswa dari bangsawan 
Wurttemberg untuk melanjutkan 
sekolah hingga hingga perguruan 
tinggi. Satu anugerah besar bagi 
Kepler dapat belajar di Universitas 
Tubingen tahun 1587 - meski 
tanpa restu ayahnya, sampai gelar 
Bachelor of Arts pun diperolehnya 
di tahun 1588. Di Universitas yang 
sama pula kemudian ia melanjutkan 
studinya di bidang teologi demi 
memperlengkapi dirinya untuk 


kerinduannya menjadi seorang 
pelayan Tuhan. Begitu menyele¬ 
saikan pendidikannya, pria kelahiran 
Weil der Stadst, Jerman, 27 
Desember 1571 ini pun terpanggil 
untuk melayani Tuhan sebagai 
pendeta di gereja Luther. 

Kepler juga seorang yang sangat 
pandai. Dengan keahliannya di 
bidang matematika, banyak warga 
ditolong dalam menyurvei tanah, 
menyelesaikan sengketa mengenai 
ketepatan timbangan berat dan 
ukuran panjang yang dipakai dalam 
perdagangan dan membuat pe¬ 
nanggalan. Tak hanya memuat ke¬ 
terangan mengenai hari libur 
umum dan libur sekolah, penang¬ 
galan yang dibuat Kepler juga di¬ 
lengkapi dengan keterangan 
keadaan bulan (bulan purnama, 
bulan sabit dsb) - juga keterangan 
mengenai waktu menanam dan 
menuai. Sembari melakukan tugas¬ 
nya membuat penanggalan, Kepler 


adalah program perintah dalam 
komputer. 

Tidak ada kesan patah semangat 
dalam diri Santoso ketika hendak 
mendesain sebuah robot. Berbagai 
kegagalan pernah dialami oleh pria 
yang pernah mengenyam pen¬ 
didikan teknik robotika pada Dong 
Seo University, Korea Selatan ini. 
Namun kembali lagi, perencanaan 
yang baik serta daya kreativitas 
tinggi menyebabkan berbagai 
trialbyerorr dapat dilalui dengan 
baik. 

"Waktu itu saya membuat 
robot kodok-kodokan. Ke¬ 
mudian saya perintahkan 
lampunya berkedip- 
kedip, tapi kedipan- 
nya harus diatur 
sesuai kehendak 
kita. Ternyata 
saya melihat 


mulai taman kanak-kanak (TK), 
sekolah dasar, sekolah menengah 
sampai universitas. Bahkan ilmu 
robotika telah menjadi pelajaran 
tetap di sekolah-sekolah mereka. 
Inilah yang mengakibatkan mereka 
sudah terbiasa berpikir tentang 
teknologi. 

Sedangkan di Indonesia, per¬ 
kembangan robotika masih dalam 
level tingkat perguruan tinggi, 
sedangkan anak-anak usia sekolah 
belum diperkenalkan dengan dunia 
teknologi robotika. Kehadiran 
lembaga ROCI di Indonesia, paling 
tidak membawa perubahan 
tersendiri. Anak-anak semakin 
mengerti tentang perkembangan 
robotika, sehingga Indonesia 
diharapkan 
tidak 
tertinggal 
jauh dalam 
konsep 
informasi 
teknologi. 

jbs Daniel 
Siahaan 




wajib 
sekolah 

Ayah 
empat 
anak ini me¬ 
ngakui perkembang¬ 
an teknologi robotika 
di Asia masih berkutat 
di Jepang dan Korea 
Selatan. Alasannnya, 
di kedua negara 
tersebut, tentang 
informasi dan tek¬ 
nologi telah diajar¬ 
kan di sekolah 


juga bertekad memeriksa kecer¬ 
matan ramalan astrologi, apakah 
ramalan tersebut dapat dipercaya? 
Tahun 1601 Kepler menerbitkan 
buku yang menolak pandangan 
takhayul yang mengatakan bahwa 
bintang-bintang menentukan hidup 
manusia. 

Dalam karyanya yang lain, Kepler 
juga berhasil menunjukkan bahwa 
planet tidak bergerak pada jarak 
yang sama dalam jangka waktu yang 
sama (dengan kecepatan yang 
sama). Bahkan dia juga bisa 
menunjukkan bahwa garis yang 
menghubungkan matahari dengan 
planet-planet, melewati bidang yang 
sama luasnya pada elips dalam jangka 
waktu yang sama. Ini berarti bahwa 
planet bergerak lebih cepat ketika 
berada dekat matahari, dan lebih 
lambat ketika jauh dari matahari. 
Kepler mempublikasikannya dalam 
buku berjudul Astronomia Nova 
tahun 1960. 

Beberapa tahun kemudian, Kepler 
menetapkan asas ketiga gerakan 
planet. Secara matematis asas itu 
menetapkan waktu yang diperlukan 
planet untuk mengorbit mengelilingi 
matahari dengan jarak rata-rata planet 
dari matahari. Asas ini dipublikasikan 
dalam buku "Harmonis Mundi" tahun 
1619. Dalam buku ini Kepler menulis, 
"Maha Besar-lah Allah Tuhan kita, 
besarlah kekuasaan-Nya dan kearifan- 
Nya tidak berkesudahan". 

Anggapan orang bahwa ilmuwan 


Jejak 
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identik dengan menjauh dan tidak 
percaya dengan Tuhan, tidak 
selamanya benar. Meskipun di tengah 
penderitaan hidup, Kepler seorang 
astronom yang telah menemukan 
sepenggal rahasia dunia ini justru 
semakin meneguhkan imannya dan 
mengakui kebesaran Tuhan atas 
segala karya-Nya, di balik apa yang 
sudah ia temukan. Setelah menderita 
sakit berat beberapa lama, Kepler 
meninggal dunia di Regensburg, 
Jerman, tanggal 15 Novermber 1630, 
dalam usia 58 tahun. Namun karya 
dan dalil-dalil yang dicetuskannya 
tetap abadi dan masih dijadikan 
rujukan bagi ilmu astronomi hingga 
saat ini. 
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pohon yang berukuran tinggi satu 
hingga dua meter. Setelah sukses 
menjual aneka pohon natal Allan mulai 
menjual berbagai macam aksesoris 
Natal dan Tahun Baru. 

Dan bisnis tersebut, ternyata sangat 
menguntungkan. Ketika memasuki 
perayaan Natal, banyak sekali orang 
membeli aneka perlengkapan dan hiasan 
pohon natal maupun dekorasi rumah. 
Tema-tema yang disesuikan dengan 
perkembangan jaman ini menambah 
daya tarik tersendiri, bagi orang membeli 
barang dagangannya itu. 

"Saya sebenarnya ingin memberikan 
sesuatu yang terbaik bagi masyarkat 
yang sedang merayakan hari natal. 
Makanya, saya sering mengambil tema- 
tema Natal dan bentuk-bentuknya sesuai 
dengan kenginan pasar dan konsumen," 
singkat pria yang memilki bisnis lain yaitu 
penjualan benda-benda keramik. 

Untuk memperluas pasar suami dari 
Yanrti Alan Go ini tidaktanggung-tanggung 
mengeluarkan modal besar guna 
mengikuti pameran dan workshop. Baik 
yang diadakan di dalam negeri maupun 
luar negeri. Bahkan ia sengaja membeli 
sebuah ruko di kawasan pendagangan 
Cempaka Putih, Jakarta Pusat, sebagai 
tempat display barang-barang 
dagangannya. 

Mata harus jeli 

Menekuni bisnis di bidang penjualan 
aksesoris dan pemak pernik Natal serta 
Tahun Baru, harus diperlukan mata yang 


jeli untuk melihat hasil produknya, mengingat 
banyak sekali ornamen Natal yang diproduksi 
oleh industri dalam negeri maupun luar negeri. 
Hal ini semata-mata agar produk yang dijual 
sesuai dengan permintaan pasar dan selera 
konsumen. Mengingat, setiap tahun barang- 
barang tersebut semakin canggih dan 
kreasinya selalu berubah-ubah. 

Agar mendapatkan produk yang bagus, 
tak jarang Allan harus turun langsung ke 
lapangan untuk mengadakan survei tentang 
ornamen Natal seperti apa yang sedang 
digandrungi banyak orang. Bahkan ia sering 
mengunjungi sentra pembuatan ornamen 
Natal seperti Hongkong dan Thailand. 

Selain menyesuaikan dengan selera 
konsumen, ayah dari lima orang anak ini, 
selalu berusaha memberikan pelayanan 
yang terbaik bagi para pembelinya, seperti 
memberlakukan garansi, khususnya barang- 
barang yang digunakan dengan memakai 
listrik. 

ms Daniel Siahaan 


■ Allan Go. Penjual Aksesoris Natal 

Asal Tahu Selera Konsumen 


S IANG itu, di salah satu sudut pusat 
perbelanjaan Kelapa Gading, 
Jakarta Utara, berbagai ornamen 
dan hiasan Natal serta Tahun Baru 
tampak rapi dan semarak. Belasan pohon 
natal dari berbagai ukuran mulai dari yang 
terkecil sampai dengan pohon yang 
tingginya dua meter berdiri gagah di 
antara, ribuan pernak-pernik natal, 
seperti lampu natal, miniatur malaikat, topi 
dan aksesoris berbentuk bola-bola, serta 
warna-warni pita penghias pohon natal. 

Ternyata hari itu, PT Aneka Cipta 
bekerjasama dengan pihak pengelola Mal 
Artha Gading mengadakan kegiatan 


pameran terbesar pernak-pernik Natal 
2007 dan Tahun Baru 2008. Ribuan 
aksesoris Natal diperlihatkan kepada para 
pengunjung mal tersebut dengan harga 
mulai dari lima ribu rupiah hingga puluhan 
juta rupiah. 

Kepada REFORMATA, Allan Go, 
pemilik PT Aneka Cipta menuturkan bila 
pameran tersebut dapat diklaim sebagai 
pameran aksesoris Natal dan Tahun 
Baru terbanyak serta terlengkap yang 
diselenggarakan di sebuah pusat 
perbelanjaan di Jakarta. 

Bagaimana ia bisa menekuni bisnis 
penjualan pernak-pernik serta 


aksesoris Natal? Perbincangan santai 
pun meluncur dari bibir pria kelahiran 
Fak-fak 8 Oktober 1954 ini. 

"Beberapa tahun lalu, saya hanya hobi 
melihat berbagai ornamen Natal. Ketika 
itu saya memerhatikan lampu fiber optic 
yang dipasang di setiap sudut pohon na¬ 
tal. Makanya saya langsung tertarik untuk 
menekuni bisnis penjualan aksesoris dan 
ornamen pohon natal," tuturnya. 

Berangkat dari hobi, Allan mencoba 
untuk menekuni bisnis tersebut, mulanya 
ia hanya menjual aneka pohon natal 
dengan berbagai macam jenis dan ukuran 
mulai dari yang sederhana sampai dengan 
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IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan: 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229 Fax: (021) 3148543 
HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


Miliki buku Mata Hati Dua karangan 
Pdt. Bigman Sirait, Hub. Vera telp 
021- 3924229 


ALAT BERAT 


Stokis & part Dynapac, Nigata, Sakai, 
Cummyns, Cat, Mercedes Benz, 
Toyota Forklift, Telp. 021-6285627, 
Fax. 021-6260361, Hp. 0817123641 
Paulus. Jl. Karang Anyar Raya Blok 
B 23 No. 1 Jak Pus 


Gratis, bk "ALMASIH DALAM INJIL & 
QURAN," , surati ke PO BOX 6892 
J KT-13 068. www.the-good- 
way.com, www.indonesiawatch.org, 
www. sabda.org, email: 
jar@indo.net.id 


RUANG PERTEMUAN 


Disewakan untuk ibadah Minggu & Hari kerja, Product Launching, 
Presentasi, Rapat, Seminar, Pertemuan, Arisan dll. 


FASILITAS 


Ukuran ruangan 4,5x13m, 60 kursi, Sound System, Microphone, 
LCD Projector, White Board, Internet dll. 

Hubungi: PT. SGA 

Komp D’Best Fatmawati Blok G No. 27-28 
Jl. RS Fatmawati 15 Jakarta 12420 
Tel. 021-7506200 Fax. 021-7507905 
Hp. 932.577.22 & 0817.9812.758 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIKJ3EFRAT BADAN 5-30kg 

~ m 


Ofl $ 



i, 

12 BULAN 
TURUN 32 KG 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: 1021) 704 888 32 


AROMA TRADISIONAL 



SPECIALIST : 

- NASI BOGANA 
NASI BALI 
NASI LIWET 
NASI UDANG 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip : 4501714-4528659 


[ TALENTA COLLEiCTION 

JlSip- 021|77841304, Hp. 99974912 
Kami Menerima Pesanan: 

aos Promosi, Seragam Perusahaan, Gereja, Sekolah & Kemeja, Jopij.Tas, dll. 
DenganBordir, Sablon dan grintingj 
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KUALITAS TERBAIK HARGA BERSAING! 
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Alat Penghemat Bahan Bakar Mobil dan Motor 
Teknologi Jerman! 

- Bukan additive 
- Ekonomis dan awet 
- Mobil anda membutuhkan alat hemat 

Hubungi: 

Cahaya Abdi Karya Jl. Boulevard timur ZA No.9 Klp Gading. 
Telp: (021)4526741 s/d 3 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


GIHON DESIGN. Mendesain & 
membuat INTERIOR/ FURNITURE 
rmh,kantor,kafe, showroom,apar¬ 
temen,dll. trima desain PRODUK 
(kemasan, botol,dll), GRAFIS (label, 
logo, kartu nama, dll). Jelambar 
Fajar-ph. 66698250, 92733114. 


KERJA SAMA 


Perlu tambahan modal kerja? 300jt 
s/d 50m, take over kredit dr bank 
lain, bunga 1 %/bln jam: sertif rmh, 
ruko, SPBU, apart, hotel, mall, krjsm 
bangun prmhn, town house, dll. 
Hub.0818927271, 71389977 Paulus 



PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 

_Telp: 4515992, 45854080-81 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 

berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gaga! Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll) 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 0811159263 
081513034668 


(S) 

Jl. Hasyim/ 
Telp. 632 42 

Office & Home Fumicenter 

www.gracia-fumiture.com j 

Vshari 87, roxy-Jakarta 
>36,632 4082,7102 6016 

***Wholesaler*** 

Guhdo 

The mattress of choice | 


Airland 

Dunloppillo 

Resta 

Alga 

Enzel 

Romance 

Bellucci 

Florence 

Serta 

Central 

Inno 

Sleep&dream 

Comforta 

King koil 

Slumberland 

Dreamline 

Naturatex 

Winner 


FURNITURE 

Melayani: 

Penjualan 

Cash-Credit 

Tukar-Tambah 


HORAS, HORAS, HORAS 

Untuk pemulihan penderita NARKOBA, 
SAKIT JIWA, DAN SEJENISNYA, 

mencari 3 orang HAMBA TUHAN 
(Laki-laki, belum kawin, telah mengikuti pendidikan/ 
kursus Alkitab paling sedikit 1 Tahun atau 
dianggap sama, bersedia 24 jam di asrama), 
untuk beraktifitas pada: 

YAYASAN BEROBAT DAN BERTOBAT 

JL.Cilangkap Raya N0. 50, Jakarta, 

Telp. (021) 8445953, 84593583. 

Sebelum datang harap terlebih dahulu membaca 

"1 Petrus 5:2-3 dan Amsal 19:17" 

Berdiri sejak tahun 2000 
Pendiri/Ketua, 


Ev. Drs.Paian Manurung 


Diamond.com khusus mena. 
semua permslhan kompute. 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus 
dadap, cileduk, tangerang koti. 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nazanet Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk pianootgen, ganti body & 
cat melamik, perbaikan sound system, 
amply & alat musik lainnya. Telp 021- 
7532025. Hp 0813-80251661. 


WEBSITE 


Kunjungi website REFORMATA: 
www.reformata.com 


ANTI RAYAP 

(Bergaransi) 

At a Teknolofli baru untuk membasmi: 

' NYAMUK. KECOA. LALAT, KUTU2, DLL 
% • RAYAP TANAH. RAYAP&BU8UK KAYU 
% $ ‘TIKUS. HAMA GUDANG 

‘ DEMAM BERDARAH, FLU BURUNG 

DI: MUSEUM. PERPUSTAKAAN. PERKANTORAN. 
SEKOLAH, PERUMAHAN, INDUSTRI. PESAWAT, 
H0SPITAL, GEDUNG, APARTEMEN, LABORATORIUM, 
RESTORAN, PERGUDANGAN. 

8239372,13796157 
H9T LINE SERVICE: 0811-199569 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 



ORACLE 

-^ST'tour and travel 

HOLYLAND TOUR 
Spesial Program, 10 Days 


Mei 2008 




Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


Pembimbing Rohani: 

PdtTrivena 
(Ketua WBI Jakarta) 

Informasi & Reservasi: 
MIRACLE TOUR & TRAVEL 
Ph. 021-31990799/885 
Cooperated by 
YAEL CONSORSIUM 
Ph. 021-638 66830 


YABES MOTOR 



Terima Jual-Bel i, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

JL Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


REFORMATA 












































































































































menyuarakan kebenaran dan keadilan 
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DISTRIBUTED WORLDWIDE BY: 

PRIME & FIRST NEW WORLD 

JAKARTA Telp. 62-21-3500135/6 Email: pfmall@pfnewworkl.com 
SURABAYA Telp. 62-31-5025287 Email: pfsrby@pfnewworkJ.com /T T\ 
BANDUNG Telp. 62-22-2031610 Email: pfbandung@pfnewworld.com AJPLI 
MEDAN Telp. 62-61-7322662 Email: pfmedan@pfnewworid.com ”*■ — 

www.pfnewworld.com 




Ponc^ok 


Puji a n 


CHRISTIAN MUSIC STORE 


nujan 


INDOSAT 


FLEXI FREN 

• Kami Perlu Kau Tuhan 

• Pelangi Sehabis Hujan 

• Pilihan Terbaikku 

• Ada Kuasa Dalam NamaMu 

• S'mua Baik 

• Bapa Yang Kekal 

• Hidupmu Berharga Bagi Allah 2364020 426402099 10901050 180363099 

TRK0W$IL/FIEX1 . ' FREN (MOBIIE 8) XI INDOSAT 

•tefcBNCC0<»l»Sn<sp*6im KrtfcKOOE NADA Mii SET<spjsr>KOOE NADA 

&»$MSle1?11 Kn»SMSir2S£ Ky»5M$tri«18 KimSMStetOt 


2364014 426401499 10901003 180362299 
2364015 426401599 10901004 180362399 
2364016 426401699 10901005 180362199 
.2364017 426401799 10901006 180361999 
2364018 426401899 10901007 180362099 
2364019 426401999 10901008 180361799 


«" •TORES: JAKARTA. Mal Ambasador • Mal Belaggio • Mega Mal Pluit • Mal Ciputra • Mal Taman Anggrek • Mal Puri Indah • Mal Taman Palem • Siloam'HospUal Kebon Jeruk • Gajah 
Mada Plaa • Undeteves Trade Center • Mangga Dua Square • ITC Cempaka Mas • Mal Kelapa Gading • Mal Artha Gading • Mal Belleza Pormata Hijau • Grand Indonesia • Senayan City • Mal 
Pondok Indah 2 • Poms Sguare • Tamini Sguare • Cibubur Junction • ITC Cibinong • SERPONG - TANGERANG. Supermal Karawaci • Serpong Town Souare • WTC • ITC BSD • Metropolis Town 
Square •!Sitaam Hospital Karawad • DEPOK. ITC Depok • Depok Town Sguare • CIKARANG. SGC • BOGOR. Ekalokasari Plaza ♦ Bogor Trade Mal • BANDUNG, Istana Plaza • TEGAI Rita 
Supermal • SEMARANG, OP Mal. Mal Ciputra • YOGYAKARTA. Ambarukmo Plaza • Saphir Sguare • SOLO. Sok) Sguare • SURABAYA. Tunjungan Plaza 3 • Galaxi Mal • ITC Pasar Atom • Royal 
* Tommorow * DALANG. Malang Town Sguare• DENPASAR - BALI. GedungCamefour• MEDAN. Sun Plaza • Grand Palladlum • Medan Fair • BINJAI. BMai 
^ uare , 2? M® 1 * BATAM - “•b* m Batam Contof ' • PONTIANAK. Ayani Mega Mal • SAMARINDA. SCP • TARAKAN. Gnnd Tarakan • PALANGKARAYA, 

MTC • MAKASSAR, Mal Ratu Indah • GTC • Panakukang Sguare • MANADO, Mal Boulevard • Manado Town Sguare • AMBON, Jl. Dr. Sutomo No. Ifl • KUPANG, Mal Flobamora 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 



















